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ABSTRAK
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE (TPS) 
TERHADAP BERPIKIR KRITIS DAN AKTIVITAS BELAJAR 
DALAM MATA PELAJARAN IPS DI KELAS V 
SDN 2 SUKARAME BANDAR LAMPUNG
Oleh
Sukmiyati
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 2 
sukarame pada kelas V menunjukan bahwa proses pembelajaran khususnya 
pelajaran IPS masih terpusat kepada pendidik sehingga belum melibatkan peserta 
didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik juga kurang berminat 
jika berdiskusi kelompok, mereka cenderung mementingkan sikap individualis 
tanpa memikirkan keadaan dan teman disekitarnya. Selain hal tersebut pendidik 
mengatakan bahwa kurangnya penggunaan variasi model dalam proses 
pembelajaran sehingga membuat peserta didik menjadi jenuh dan tidak aktif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara penggunaan model 
pembelajaran TPS (think pair share) pada kelas eksperimen dengan penggunaan 
model pembelajaran Numbered Head Together yang digunakan pada kelas kontrol
terhadap berpikir kritis dan aktivitas belajar.
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasy 
Eksperimental Design dan desain yang digunakan yaitu Pretest-Posttest Design. 
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 2 Sukarame Tahun 
Ajaran 2017/2018 sebanyak 60 peserta didik. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu kelas V A sebagai kelas ekperimen, kelas V B sebagai kelas 
kontrol. Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling (sampel acak 
kelompok). Alat pengumpul data yang digunakan yaitu, tes, Kueioner  (angket), 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrument penelitian yaitu berbentuk
soal essay berpikir kritis dan angket aktivitas peserta didik. Uji hipotesis 
menggunakan analisis statistik Uji Varian Multivariate (MANOVA).
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari data penelitian diperoleh 
hasil bahwa pada kelas eksperimen dengan model think pair share (TPS) 
diperoleh nilai rata-rata 84.6 dan perolehan nilai angket aktivitas belajar peserta 
didik sebesar 88,00. Sedangkan kelas kontrol diperoleh nilai rata-ratanya 74 dan 
perolehan nilai angket aktivitas belajar peserta didik sebesar 79,24. Hasil Uji 
Varian Multivariate berpikir kritis dengan taraf signifikansi 5%, hasilnya yaitu 
0.000 < 0,05 sehingga Ha diterima. Berdasarkan kriteria penghitungan statstik Uji
Varian Multivariate (MANOVA) yang telah diperoleh kesimpulannya bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran TPS 
terhadap kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar pada mata pelajaran IPS 
kelas V SDN 2 Sukarame, Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018. 





          
               
     
“ Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah menurunkan 
air dari langit, Maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian 
ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, 
kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
akal.” (Q.S Az Zumar: 21)1
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar serta terencana demi 
terwujudnya kondisi belajar dan proses pembelajaran peserta didik yang aktif
untuk membangun potensi yang terdapat dalam diri peserta didik agar 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa juga negara. Sehingga dapat mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional yaitu; mampu untuk mengembangkan kemampuan serta 
membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang memiliki tujuan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat jasmani 
maupun rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.1
Pendidikan dipandang penting dalam sudut padang islam, menurut 
perspektif islam ilmu bukan hanya mempelajari masalah akhirat (keagamaan), 
tetapi mempelajari pengetahuan umum juga. Seperti didalam Ayat 11 Q.S. Al-
Mujadallah yang berbunyi:
                                                            
1E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2015), h. 20.
2                        
                    
   
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang - lapanglah  dalam majlis", maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya  Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha  Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS.Al-
Mujadillah: 11).2
Penjelasan surah diatas yaitu bahwasannya ilmu saja tidak cukup untuk 
mengantarkan manusia menjadi makhluk yang berperadapan dan mempunyai 
derajat yang tinggi dihadapan Allah SWT. Karena orang yang beriman tanpa 
didasari oleh ilmu tidak akan tahu apa-apa. Sebaliknya, orang yang berilmu 
tetapi tidak memiliki iman dia akan tersesat. Kesimpulannya bahwa, Allah 
telah menjanjikan kepada mereka (orang-orang) yang beriman dan berilmu 
akan diangkat derajatnya.
Tujuan pendidikan secara umum adalah untuk mencerdaskan generasi 
penerus bangsa yang memiliki pengetahuan serta keterampilan, memiliki 
kesehatan jasmani maupun rohani, berkepribadian mandiri dan tertanan rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Pada dasarnya pendidikan 
akan membentuk karakter seseorang yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Walaupun tujuan dari pendidikan sudahlah sangat 
                                                            
2 Al-Quran Cordoba Special For Muslimah, (Bandung: PT Cordoba Internasional Indonesia, 
2012), h. 543.
3jelas untuk mencerdaskan namun hingga kini dinilai belum tercapai secara 
maksimal dan bahkan masih jauh dari harapan. Tujuan pendidikan akan 
tercapai dengan didukung oleh perangkat pembelajaran yaitu meliputi media 
pembelajaran, bahan ajar, dan tentunya model pembelajaran yang diterapkan 
oleh pendidik pengampu mata pelajaran. Model pembelajaran merupakan 
landasan dalam praktik pembelajaran yang digunakan sebagai pola untuk 
penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan member petunjuk kepada 
pendidik dikelas.3 Model pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran sangat berpengaruh untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SD Negeri 2 
sukarame pada kelas V menunjukan bahwa proses pembelajaran khususnya 
pelajaran IPS masih terpusat kepada pendidik sehingga belum melibatkan 
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik juga kurang 
berminat jika diarahkan untuk berdiskusi kelompok, mereka cenderung 
mementingkan sikap individualis tanpa memikirkan keadaan dan teman 
disekitarnya. Selanjutnya yang menjadi masalah disekolah tersebut yaitu 
kurangnya kemampuan peserta didik menanggapi dan merespon pendidik 
pada saat jam pembelajaran berlangsung, banyak dari peserta didik yang 
kurang mengerti apabila diberi pertanyan dari pendidik. Selain daripada hal 
tersebut dalam penilaian mata pelajaran IPS yang ditentukan oleh sekolah 
yaitu 65. Dengan KKM tersebut ternyata masih saja ada dari sebagian peserta 
                                                            
3 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2016), h. 65. 
4didik yang belum bisa mencapai nilai tersebut padahal KKM yang ditetapkan 
tidak terlalu tinggi. Berikut tabel data hasil belajar peserta didik:
Tabel 1.1
Dokumentasi Pendidik Kelas V SDN 2 Sukarame
No. Nama Kelas
KKM
Jumlah≤ 65 ≥ 65
1. Kelas Eksperimen 17 13 30
2. Kelas Kontrol  18 14 30
Jumlah 33 27 60
Berdasarkan tabel diatas diperoleh data yang menyatakan bahwa dari 60 
peserta didik kelas V hanya 27 peserta didik yang memenuhi KKM sedanfkan 
sisanya yaitu 35 peserta didik belum memenuhi KKM. Dengan hasil yang 
diperoleh peserta didik menunjukan bahwa hasilnya masih belum begitu baik 
dan tuntas secara keseluruhan. Tetapi jika hasil pembelajaran tetap pada hasil 
seperti itu dan tidak ada peningkatan maka akan mendorong kemunduran pada 
sistem pendidikan. Padahal pendidikan pada era globalisasi ini tidak hanya 
menuntut pada aspek hasil belajar secara umum saja, akan tetapi meliputi 
penilaian pada aspek aktivitas.
Aktivitas belajar merupakan aktivitas yang bersifat fisik maupun mental, 
kedua aktivitas tersebut saling berkaitan selama proses belajar. Berikut adalah 
indikator aktivitas belajar: memecahkan masalah, menanggapi, mengingat 
menganalisis, sebuah keputusan. Dari indikator aktivitas belajar peserta didik 
masih belum memenuhi kriteria yang akan dicapai tersebut, Misalnya pada 
saat pembelajaran peserta didik diminta untuk membacakan sebuah teks 
bacaan dalam bukunya yang didalamnya terdapat sebuah masalah yang diberi 
oleh pendidik. Maka secara fisik terlihat peserta didik tersebut sedang 
5membaca buku pelajaran miliknya, akan tetapi belum tentu peserta didik ini 
dapat memahami isi dari teks yang dibaca serta dapat berpikir untuk mencari 
penyelesaian dari masalah yang terdapat dalam teks bacaan. Maka hal tersebut 
menunjukan bahwa tidak adanya keserasian dalam aktivitas fisik dan mental. 
Dalam aktivitas mental terdapat proses berpikir, salah satu kemampuan yang 
harus di miliki oleh peserta didik yaitu kemampuan berpikir kritis.
Berpikir kritis merupakan perwujudan perilaku belajar yang berkaitan 
dengan pemecahan suatu masalah. Pada umumnya peserta didik yang berpikir 
kritis akan menggunakan prinsip-prinsip dan konsep-konsep dasar dalam 
menjawab pertanyaan misalnya seperti ”bagaimana” dan “mengapa”. Dalam 
hal tersebut peserta didik dituntut menggunakan aspek kognitif tertentuyang 
tepat untuk menguji kedalaman gagasan pemecahan masalah dan 
mengatasikesalahan atau kekurangan.4 Berfikir kritis juga merupakan sebuah 
proses yang terarah yang jelas digunakan dalam kegiatan mental seperti 
memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis 
asumsi, melakukan penelitian ilmiah. Cara meningkatkan keterampilan 
berfikir kritis dapat dilatih secara terus menerus. Karena hanya dengan latihan 
dapat membuat keterampilan berfikir kritis menjadi suatu kebiasaan.
Kemampuan berpikir kritis penting bagi kehidupan manusia (peserta didik).
Karena dengan keterampilan/kemampuan berpikir akan mempengaruhi 
keberhasilan peserta didik terkait dengan yang dikerjakan. Berpikir kritis juga 
                                                            
4 Enung Sumaryati, Utari Sumarno, “Pendekatan Induktif-Deduktif Disertai Strategi Think-
Pair-Square-Share Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Dan Berpikir Kritis Serta 
Disposisi Matematis Siswa SMA”, (Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi 
Bandung, Vol 2, No. 1, Februari 2013), h. 30.
6akan melatih peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih bijak ataupun 
hati-hati dalam menerima suatu informasi dan tidak langsung menyerapnya 
begitu saja, namun terlebih dahulu menelusuri kebenaran dari informasi 
tersebut. Jadi kemampuan peserta didik akan lebih terasah dengan berpikir 
kritis. Adapun indikator berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan 
sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, member 
penjelasan lanjut, dserta mengatur strategi dan taktik.5
Berdasarkan indikator berpikir kritis tersebut bahwa dikelas V SDN 2 
sukarame pada mata pelajaran ips belum memunculkan sikap berpikir kritis
darj peserta didik. Dari indikator yang pertama yaitu memberikan penjelasan 
sederhana, peserta didik rata-rata mampu menjelaskan dan menjawab 
pertanyaan pendidik baik itu lisan maupun tulisn yang diberikan sebagai tugas. 
Indikator yang kedua yaitu membangun keterampilan dasar, pada indikator ini 
peserta didik masih kurang dalam membangun keterampilan dasar misalnya 
dalam hal peserta didik menentukan sumber dalam jawaban yang mereka tulis 
peserta didik tidak tahu apakah sumber yang mereka gunakan benar atau 
salah. Indikator ketiga yaitu memberi penjelasan lanjutan, pada indikator ini 
peserta didik banyak yang kurang paham dengan hal penjelasan lanjutan 
banyak dari peserta didik yang hanya menjelaskan secara sederhana. Indikator 
yang keempat yaitu menyimpulkan, dalam hal ini peserta didik mampu untuk 
dapat menyimpulkan tetapi belum maksimal. Indiktor yang kelima yaitu 
mengatur strategi dan taktik pada indikator ini peserta didik belum mampu 
                                                            
5 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 
2014) h. 125.
7untuk membuat sebuah tindakan yang akan diambil pada saat pembelajaran, 
misalnya peserta didik belum bisa memutuskan jika dalam proses 
pembelajaran ada masalah yang harus dipecahkan tetapi peserta didik lebih 
mengandalkan intruksi dari pendidik daripada langsung memecahkan 
permasalahan yang ada.
Selain dari pada hal tersebut ternyata masih banyak faktor yang menjadi 
penghambat kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan hasil 
wawancara oleh wali kelas V A dan kelas V B yang sama-sama 
mengungkapkan bahwa, salah satu yang menjadi penghambat kemampuan 
berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik yang kurang aktif dan tidak 
berkembang yaitu karena pendidik hanya menggunakan model pembelajaran 
konvensional saja.6 Yang dimulai dari kegiatan ceramah yang dilakukan oleh 
pendidik selanjutnya pemberian tugas kepada peserta didik, jadi dengan hanya 
melakukan proses pembelajaran tersebut peserta didik akan merasa bosan dan 
akan pasif. Hal tersebut yang menyebabkan peserta didik tidak aktif dan hanya 
mengandalkan pengetahuan yang di berikan oleh pendidik serta membuat 
kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak berkembang karena hanya 
terpaku kepada pendidik saja (teacher centre). Padahal berpikir kritis dapat 
mendorong peserta didik untuk memecahkan sebuah masalah yang diberikan 
tetapi terkadang pendidik masih kurang memperhatikan perkembangan 
berpikir kritis peserta didik dengan alasan membutuhkan waktu yang cukup 
                                                            
6 Ivana, wawanacara dengan wali kelas V, Sukarame, 12 februari 2018.
8menyita waktu dalam penilaiannya dan terkesan sulit untuk 
mengembangkannya.
Mengatasi kesenjangan diatas pendidik seharusnyanya memilih dan 
menggunakan model yang banyak melibatkan peserta didik aktif dalam 
belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial. Selain daripada hal tersebut 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah-sekolah hendaknya dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik serta penguasaan 
peserta didik terhadap materi pembelajaran yang diajarkan serta dapat 
memberikan peran penting bagi aktivitas belajar peserta didik.7 Sehingga 
diperlukan adanya perbaikan yang harus dilakukan baik dari peserta didik 
maupun tenaga pendidik itu sendiri. Hal tersebut menuntut tenaga pendidik 
yang kreatif dan profesional yang mampu mempergunakan pengetahuan dan 
kecakapannya dalam menerapkan model pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik aktif 
dalam proses pembelajaran (student centre) yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). TPS adalah model pembelajaran 
kooperatif yang membuat peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok 
kecil dengan tahap berfikir (Thinking), berpasangan (Pairing), berbagi dan 
(Sharing).8 Alasan peneliti menggunakan model pembelajaran TPS yaitu 
karena diharapkan peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis nya karena dengan model tersebut peserta didik dapat saling bertukar 
                                                            
7 Nelfi Erlinda, “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Kooperatif 
Tipe Team Game Tournament Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X Di SMK Dharma Bakti Lubuk 
Alung”, (Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung: Vol. 02/1/2017), h. 50.
8 Agus Suprijono, Op.Cit. h. 110.
9pikiran dan memecahkan masalah bersama, saling mengeluarkan pendapat dan 
menghargai pendapat orang lain sehingga peserta didik dituntut untuk 
memiliki kemampuan berkomunikasi dengan pasangan sebangku atau 
kelompok yang telah ditentukan oleh pendidik.
Berdasarkan paparan diatas maka peneliti akan melakukanpenelitian yaitu 
pengaruh model pembelajaran TPS (think pair share) terhadap berpikir kritis 
dan aktivitas belajar pada mata pelajaran IPS kelas V SD Negeri 2 Sukarame, 
Bandar Lampung.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah 
diantaranya adalah:
1. Kurangnya variasi penggunaan model pembelajaran.
2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak berkembang.
3. Peserta didik kurang bersemangat dalam proses pembelajaran dan relatif 
bosan. 
4. Pendidik dijadikan sumber belajar, peserta didik hanya menerima apa yang 
diajarkan pendidik tanpa mencari pengetahuan dari sumber lain.
5. Rata-rata hasil nilai ulangan harian masih dibawah KKM yang ditetapkan 
yaitu 65.
6. Peserta didik tidak dapat memecahkan masalah yang diberikan
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan, maka dibuat pembatasan 
masalah untuk penelitian ini yaitu:
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1. Penelitian difokuskan pada penggunaan model pembelajaran TPS (think 
pair share) terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPS 
kelas V SD Negeri 2 Sukarame, Bandar Lampung.
2. Penelitian difokuskan pada penggunaan model pembelajaran TPS (think 
pair share) terhadap aktivitas belajar peserta didik.
3. Aktivitas belajar hanya difokuskan menggunakan salah satu indikator saja 
yaitu Mental Activities.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh yang 
signifikan dalam penggunaan model pembelajaran TPS (think pair share) 
terhadap kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar pada mata pelajaran 
IPS kelas V SD Negeri 2 Sukarame, Bandar Lampung?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
yang signifikan antara model pembelajaran TPS (think pair share) terhadap 
berpikir kritis dan aktivitas belajar pada mata pelajaran IPS kelas V SD Negeri 
2 Sukarame.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan memiliki manfaat secara teoritis dan juga 
manfaat praktis sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran serta mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan sebagai bahan masukan bagi penelitian yang akan 
datang mengenai perkembangan model pembelajaran IPS khususnya. 
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian model pembelajaran ini memiliki manfaat antara lain, 
yaitu:
a. Pendidik: memberikan bahan pertimbangan untuk menggunakan 
model pembelajaran TPS pada pembelajaran IPS, serta diharapkan 
mengembangkan kreativitasnya untuk mampu memberikan suasana 
belajar yang berbeda.
b. Peserta didik: melalui model pembelajaran TPS ini peserta didik akan 
lebih mudah memahami dan mengingat konsep IPS khususnya materi 
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia.
c. Sekolah: sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas akademik peserta 
didik khususnya mata pelajaran IPS, serta dapat menjadi suatu metode
baru yang memudahkan pendidik dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran.
d. Peneliti: dengan adanya penelitian mengenai model pembelajaran 
maka peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi 




A. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
A. Pengertian ModelThink Pair Share (TPS)
Model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan atau pola yang 
digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan pembelajaran didalam 
kelas atau bimbingan dalam pembelajaran (les). Model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan dalam pembelajaran yang digunakan, termasuk 
di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.
Model pembelajaran memiliki fungsi yaitu sebagai suatu pedoman 
bagi para perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran pula sangat dipengaruhi 
oleh sifat dari materi yang akan diajarkan pada proses pembelajaran, 
tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, dan tingkat 
kemampuan peserta didik.1
Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan suatu cara 
dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran 
kooperatif (cooperative learning). Pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) merupakan segala bentuk pembelajaran yang menuntut dan 
                                                            
1 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2016),h. 65.
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membimbing peserta didik berperan secara aktif dalam prose 
pembelajaran.
Model pembelajaran Think Pair Share atau berfikir berpasangan 
berbagi merupakan jenis pembelajara kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi peserta didik. TPS sebagai salah satu metode 
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 3 tahapan, yaitu thinking, 
pairing, dan sharing.2
Agus Suprijono menjelaskan dalam bukunya, 1) pada tahap thinking, 
diawali dengan pendidik yang mengajukan pertanyaan terkait dengan 
pelajaran untuk dipikirkan oleh peserta didik, selanjutnya memberi 
kesempatan kepada peserta didik memikirkan jawabannya; 2) pada tahap 
pairing, peserta didik diminta untuk berpasang-pasangan, beri waktu 
kepada mereka untuk berdiskusi dan memikirkan jawaban yang telah 
mereka pikirkan secara mendalam; 3) pada tahap sharing, hasil dari tiap-
tiap pasangan disampaikan ke seluruh pasangan di dalam kelas, dalam 
kegiatan tahap ini diharapkan juga terjadi Tanya jawab yang mendorong 
pada pengontruksian pengetahuan secara integratif.3
Peneliti menyimpulkan bahwa, model TPS merupakan model
sederhana yang digunakan untuk membimbing peserta didik agar dapat 
membangun pola interaksi serta mengembangkan cara berpikir dalam 
menyelesaikan suatu masalah, dalam metode ini juga mengajarkan sikap 
bekerja sama dan saling berbagi dengan teman-teman didalam kelas.
                                                            
2 Jumanta Hamdayana, Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkrakter, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2014), h.201.
3 Agus Suprijono, Op.Cit. h. 110.
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B. Langkah-langkah Think Pair Share (TPS)
Model pembelajaran think pair share membimbing peserta didik untuk 
belajar bekerja sama dengan teman sekelasnya, juga dirapkan dapat 
mengoptimalkan partisipasi dari masing-masing peserta didik. Model
pembelajaran kooperatif tipe TPS ini dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi para peserta didik, di mana peserta didik harus mampu berpikir 
mandiri juga dapat melaksanakan diskusi untuk menentukan jawaban 
bersama. Berikut langkah-langkah pelaksaan model pembelajaran think 
pair share dalam proses pembelajaran.
Huda menjelaskan prosedur dari pelaksanaan model pembelajaran 
think pair share yaitu, sebagai berikut:
a. Peserta didik ditempatkan secara berpasangan;
b. Pendidik memberi satu pertanyaan atau masalah kepada peserta didik;
c. Masing-masing dari peserta didik diminta untuk berpikir sendiri-
sendiri terlebih dahulu tentang jawaban dari pertanyaan itu;
d. Setiap pasangan mendiskusikan hasil pemikirannya untuk mengetahui 
kesimpulan dari masing-masing individu dan kemudian ditarik 
kesimpulan untuk menjawab pertanyaan yang telah diberi; dan
e. Pendidik meminta setiap pasangan untuk membagi (menshare), 
menjelaskan, atau menjabarkan hasil jawaban yang telah mereka 
sepakati di dalam ruangan kelas.4
                                                            
4 Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model Penerapan, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 132.
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Aqib mengemukakan langkah-langkah model pembelajaran think pair 
share pada proses kegiatan belajar mengajar yaitu, sebagai berikut:
a. pendidik menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin 
dicapai;
b. Peserta didik diminta untuk berpikir tentang materi atau permasalahan 
yang diberikan oleh pendidik;
c. Peserta didik diminta berpasangan dengan teman sebelahnya 
(kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-
masing;
d. Pendidik memimpin diskusi kecil, tiap kelompok mengemukakan hasil 
diskusinya;
e. Berawal dari kegiatan tersebut, mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para 
peserta didik; dan
f. pendidik memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.5
Langkah-langkah pembelajaran model think pair share yang telah 
dikemukakan oleh para ahli di atas yaitu Huda dan Aqib bahwa 
sebenarnya pada hakikatnya adalah sama, tetapi hanya ada sedikit 
perbedaannya yaitu terletak pada bahasayang digunakan oleh para ahli. 
Ditarik kesimpulannya bahwa, langkah-langkah dalam pelaksanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share atau tps yaitu diawali
                                                            
5 Angga Fitra Kusuma, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa kelas IV SDN 8 Metro Utara”, (Skripsi jurusan Ilmu 
Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung, 2016), h. 24.
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dengan peserta didik yang melakukan kegiatan thinking (berpikir) tentang
masalah yang telah disampaikan oleh pendidik, selanjutnya peserta didik 
diminta untuk pairing (berpasangan) dengan temang sebangku atau 
dengan teman yang telah dipilihkan menjadi pasangannya untuk 
selanjutnya mendiskusikan jawaban, selanjutnya yaitu mengeshare  
(berbagi) jawaban yang telah mereka sepakati bersama. Modelthink pair 
share merupakan variasi dari model pembelajaran berkelompok(kelompok 
berpasangan). Peneliti memilih model dengan variasi kelompok karena 
dinilai lebih efektif diterapkan pada anak di lingkungan sekolah dasar
karena dapat melatih sikap bekerja sama antar peserta didik.
C. Kelebihan Think Pair Share (TPS)
Hamdayama mengemukakan beberapa kelebihan dari model
pembelajaran think pair share sebagai berikut:
a. Meningkatkan lebih banyak waktu belajar pada tugas. Penggunaan 
model pembelajaran think pair share mengupayakan supaya peserta 
didik menggunakan lebih banyak waktunya untuk mengerjakan tugas
atau permasalahan yang diberikan oleh pendidik pada awal pertemuan 
sehingga diharapkan peserta didik mampu untuk memahami materi 
dengan baik.
b. Memperbaiki kehadiran. Tugas yang diberikan oleh pendidik pada 
setiap pertemuan selain untuk melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam setiap proses pembelajaran, juga dimaksudkan agar peserta 
didik dapat selalu berusaha hadir pada setiap pertemuan. Sebab bagi 
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peserta didik yang sekali tidak hadir maka peserta didik tersebut tidak 
mengerjakan tugas dan hal ini akan memengaruhi hasil belajar mereka.
c. Mengurangi angka putus sekolah. Model pembelajaran diharapkan 
dapat memberikan motivasi pada peserta didik dalam pembelajaran 
sehingga hasil belajar peserta didik dapat lebih baik dari pada 
pembelajaran dengan menggunakan model tradisional. 
d. Berkurangnya sikap masa bodoh atau tidak peduli terhadap sesama. 
Sebelum melangsungkan proses pembelajaran, peserta didik
biasanyanya cenderung merasa malas karena proses belajar dikelas
yang hanya mendengarkan apa saja yang disampaikan oleh para 
pendidik serta menjawab semua yang ditanyakan oleh pendidik. 
Dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar 
mengajar diharapkan akan lebih menarik dan tidak monoton 
dibandingkan dengan model pembelajaran yang tradisional serta 
diharapkan dapat lebih meningkatkan rasa untuk bekerja sama dengan 
sesame peserta didik.
e. Penerimaan terhadap individu lebih besar. Dalam model pembelajaran 
konvensional, peserta didik yang aktif di dalam kelas hanyalah peserta 
didik tertentu yang benar-benar rajin dan cepat dalam menerima materi 
yang disampaikan oleh pendidik sedangkan peserta didik lain hanyalah 
menjadi seorang pendengar materi yang disampaikan pendidik. 
Dengan pembelajaran menggunakan model ini diharapkan dapat 
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diminimalisir sebab semua peserta didik akan terlibat dengan 
permasalahan yang diberikan oleh pendidik.
f. Hasil belajar lebih mendalam. Dengan model pembelajaran think pair 
share, perkembangan hasil belajar peserta didik dapat diidentifikasi 
secara bertahap, sehingga pada akhir pembelajaran hasil yang 
diperoleh peserta didik dapat lebih baik.
g. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan serta toleransi. Sistem kerja 
sama yang diterapkan dalam model pembelajaran ini menuntut peserta 
didik untuk dapat bekerja sama dalam kelompok, sehingga peserta 
didik dituntut untuk dapat belajar berempati, menerima pendapat orang 
lain atau mengakui secara sportif jika pendapatnya tidak diterima.6
D. Kelemahan Think Pair Share (TPS)
Hamdayama mengemukakan bahwa terdapat beberapa kelemahan dari 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share yaitu,sebagai berikut:
a. Tidak selamanya mudah bagi peserta didik untuk mengatur cara 
berpikir yang terancang.
b. Ide yang masuk relatif sedikit.
c. Jika terjadi perselisihan, tidak ada penengah dari peserta didik dalam 
kelompok yang bersangkutan sehingga banyak dari kelompok yang 
melapor dan dimonitori oleh pendidik.
                                                            
6 Jumanta Hamdayana, Op.Cit. h. 203.
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d. Jumlah peserta didik yang ganjil akanberpengaruh pada saat 
pembentukan kelompok, karena akan ada satu peserta didik yang 
tersisa dan tidak memiliki pasangan.
e. Jumlah kelompok yang terbentuk terlalu banyak.
f. Menggantungkan pada pasangan.7
Pada dasarnya bahwa tidak ada model yang hanya memiliki kelebihan saja 
maupun hanya memiliki kelemahan saja, karena dengan adanya kelebihan 
didalam suatu model pembelajaran maka akan menutupi kelemahan dari 
metode tersebut. Pemakaian model juga disesuaikan dengan materi pelajaran 
yang diajarkan.
B. Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
1. Pengertian ModelNumbered Head Together (NHT)
Model NHT pada dasarnya merupakan varian dari diskusi kelompok, 
proses dalam pelaksanaannya hampir sama dengan diskusi kelompok.8
Numbered Head Together atau disebut juga dengan penomoran berpikir
yang diletakan pada kepala masing-masing peserta didik merupakan 
bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural, model ini dirancang 
guna mempengaruhi pola interaksi peserta didik serta sebagai pilihan 
terhadap sumber struktur tradisional.9
Jadi model Numbered Head Together adalah salah satu model diskusi
yang digunakan untuk pendidik dalam meningkatkan interaksi antar 
                                                            
7 Ibid, h. 205.
8 Miftahul Huda, Op.Cit. h. 130.
9 Jumanta Hamdayana, Op.Cit. h. 175.
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peserta didik, membangun kerjasama, serta melatih peserta didik untuk 
meningkatkan penguasaan dibidang akademik.
2. Langkah-langkah Numbered Head Together (NHT)
Langkah pertama yang dilakukan dalam model NHT yaitu persiapan, 
dalam tahapan tersebut pendidik menyiapkan rancangan pelajaran yang 
akan dilaksanakan lalu member intruksi untuk membuka lembar kerja 
siswa yang dibutuhkan. 
Langkah kedua yaitu pembentukan kelompok, dalam bagian ini 
pendidik menyesuaikan jumlah anggota peserta didik didalam kelas, 
misalnya membagi setiap kelompok 3-5 peserta didik. Selanjutnya 
pendidik memberi nomor kepada setiap peserta didik didalam kelompok 
tersebut sesuai dengan jumlah peserta didik yang ada dalam kelompok.
Langkah ketiga pendidik memastikan setiap kelompok mempunyai 
buku paket atau buku panduan. Tujuan penggunaan buku yaitu agar dapat 
memudahkan peserta didik dalam proses menyelesaikan masalah yang
telah diberikan sebelumnya oleh pendidik.
Langkah keempat yaitu mendiskusikan masalah, dalam langkah ini 
peserta didik diminta bekerja dalam kelompok untuk berpikir bersama 
guna menyelesaikan masalah atau pertanyaan yang telah diberikan oleh 
pendidik. Pertanyaan dan masalah yang diberikan oleh pendidik dapat 
bervariasi baik yang bersifat umum mapun yang bersifat khusus atau 
spesifik.
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Langkah kelima yaitu memanggil nomor anggota untuk memberikan
jawaban. Dalam hal ini pendidik memanggil nomor anggota peserta didik 
secara acak untuk menjawab atau memaparkan hasil diskusi didepan kelas
dari kelompok masing-masing.
Langkah keenam yaitu pemberian kesimpulan, pendidik bersama 
dengan peserta didik menyimpulkan jawaban akhir yang diambil dari hasil 
diskusi selama pembelajaran berlangsung.10
3. Kelebihan Numbered Head Together (NHT)
Beberapa kelebihan yang terdapat dalam model pembelajaran 
Numbered Head Together yaitu, sebagai berikut:
a. Melatih peserta didik agar mampu bekerja sama dan dapat menghargai 
pendapat orang lain;
b. Melatih peserta didik agar dapat menjadi pembimbing dengan teman 
sebaya;
c. Membengun rasa kebersamaan;
d. Membuat peserta didik menjadi terbiasa dengan adanya perbedaan 
antar sesama teman dikelasnya.
4. Kelemahan Numbered Head Together (NHT)
Model pembelajaran NHT memiliki kelemahan yang harus diwaspadai 
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Berikut ini beberapa 
kelemahan model pembelajaran NHT, di antaranya:
                                                            
10Ibid, h. 176.
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a. Peserta didik yang telah terbiasa diberi pembelajaran dengan 
menggunakan cara konvensional akan sdikit merasa kewalahan;
b. Pendidik harus mampu memfasilitasi peserta didik;
c. Tidak semua dari peserta didik mendapatkan giliran untuk 
menyampaikan hasil diskusi.11
Berdasarkan kelebihan dan kelemahan yang telah ditulis bahwasanya 
dalam model pembelajaran NHT memiliki kelebihan yang membuat 
peserta didik untuk mampu bekerja sama serta mampu saling berbagi 
dengan teman sebaya. Sedangkan jika dilihat dari segi kelemahannya 
pada model tersebut lebih menekankan kepada peserta didik karna 
kebiasaan pendidik yang menggunakan cara konvensional akan membuat 
peserta didik kewalahan jika diberi pelajaran dengan menggunakan model 
tersebut.
C. Berpikir Kritis
1. Pengertian Berfikir Kritis
Manusia adalah makhluk sosial yang berpikir, bukan hanya memiliki 
kesadaran saja melainkan mempunyai kesadaran yang digunakan untuk 
berpikir. Dengan adanya kemampuan berpikir dapat menjadikan manusia 
menjadi makhluk yang berakal dan lebih baikdari makhluk hidup yang 
lainnya. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S Ali-Imran ayat 190-191:
                                                            
11Ibid, h. 178.
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang yang berakal (Q.S Ali-Imran: 190), (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau 
dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “ya Tuhan kami, 
tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci 
Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.”(Q.S. Ali-Imran: 
191).12
Kandungan yang terdapat dalam surat diatas yaitu bahwa sebagai 
ummat manusia hendaknya berpikir kritis dalam memikirkan alam semesta 
yang telah diciptakan oleh Allah SWT. Dengan memperhatikan ciptaan-
Nya maka dengan begitu dapat menambah pengetahuan yang dimiliki oleh 
manusia, dapat meningkatkan kesadaran akan kuasa Allah. Karena 
sesungguhnya manusia telah diberi akal pikiran oleh Allah yang digunakan 
untuk banyak mengingat Allah dalam setiap kesempatan apapun 
keadaannya, serta dapat sadar bahwa segala yang telah diciptakan oleh 
Allah tidak ada yang sia-sia.
Pendapat Tapilouw bahwa, berpikir kritis yaitu cara berpikir disiplin 
dan dikendalikan oleh kesadaran. Cara bepikir ini mengikuti alur logis dan 
rambu-rambu pemikiran yang sesuai dengan fakta atau teori yang 
                                                            
12 Al-Quran Cordoba Special For Muslimah, (Bandung: PT Cordoba Internasional Indonesia, 
2012), h. 75.
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diketahui.Cara berpikir seperti ini yaitu mencerminkan pikiran yang 
terarah.13 Disimpulkan darii pengertian diatas bahwa, berpikir kritis 
merupakan cara berpikir yang telah dikendalikan oleh kesadaran diri 
dalam menyelesaikan suatu masalah dan pemikiran dengan cara yang 
terorganisasi, terarah, dan jelas. 
Berpikir kritis berkaitan dengan asumsi bahwa berpikir merupakan 
sebuah kemampuan yang sudah ada pada manusia yang perlu 
dikembangkan untuk keemampuan yang optimal.Menurut Ennis (1981), 
bahwasanya berfikir kritis merupakan suatu berfikir dengan tujuan 
membuat sebuah keputusan yang masuk akal tentang sesuatu yang 
diyakini atau dilakukan. Kemampuan berpikir kritis juga dapat dikatakan 
kemampuan yang menggunakan logika. Logika ini yaitu cara berpikir 
untuk mendapatkan pengetahuan yang disertai pengkajian kebenaran 
berdasarkan pola tertentu. Menurut Ennis ada 6 unsur dalam kemampuan 
berpikir kritis yaitu dengan singkatan FRISCO: focus (fokus), Reason
(alasan), Inferecse (menyimpulkan), Situation (situasi) Clarity( kejelasan), 
Overview (pandangan menyeluruh).14Jadi berdasarkan penjelasan tersebut 
bahwa berpikir kritis merupakan suatu kemampuan berpikir yang 
menggunakan logika yang masuk diakal untuk mencapai tujuan dalam 
menyelesaikan suatu masalah.
Halpen berpendapat bahwa, berpikir kritis merupakan pemberdayaan 
keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan sebuah 
                                                            
13 Ibid, h. 122.
14 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 
2014) h. 121.
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tujuan.Teknik tersebut dilalui setelah menentukan tujuan, 
mempertimbangkan serta berpusat langsung kepada sasaran.Menurutnya 
berpikir kritis suatu bentuk berpikir yang wajib untuk dikembangkan untuk 
memecahkan masalah, merumuskan sebuah kesimpulan, serta membuat 
keputusan dalam konteks yang tepat. Pendapat yang sama dikemukakan 
oleh Anggelo, bahwa berpikir kritis merupakan bentuk pengaplikasian 
yang rasional, kegiatan berpikir yang tinggi, yang mencakup kegiatan 
menganalisis, mengenal permasalahan, penyelesaian, menyimpulkan, 
mengulas dan menyintesis.15 Dari kedua pengertian menurut para ahli 
tersebut, berpikir kritis merupakan sebuah cara yang digunakan untuk 
menentukan, mempertimbangkan, menyelesaikan, menyimpulkan serta 
mengevaluasi suatu tujuan atau masalah tertentu. 
Richard Paul (dalam Tilaar) menyatakan pengertian berpikir kritis 
merupakan “suatu kemampuan dan disposisi untuk mengevaluasi secara 
kritis suatu kepercayaan atau keyakinan, asumsi apa yang mendasarinya 
dan atas dasar hidup mana asumsi itu terletak.” 16
Berdasarkan pengertian diatas, berpikir kritis merupakan keterampilan 
dalam mengulas suatu keyakinan yang terletak didalam hidup manusia 
yang dipandang secara kritis.
Pada dasarnya orang yang mampu dalam berpikir kritis adalah orang 
yang tidak begitu saja menerima atau menolak sesuatu yang didapatkan. 
Mereka akan terlebih dahulu mencermati, menganalisis, dan mengevaluasi 
                                                            
15 Ibid, h. 122.
16 Tilaar, Pedagogik Kritis Perkembangan, Subtansi, dan Perkembangannya di Indonesia, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 16. 
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informasi sebelum menentukan apakah dapat menerima atau menolak 
informasi tersebut. Apabila belum puas dengan pemahaman, maka akan 
menunda keputusannya tentang informasi tersebut. Dalam berpikir kritis 
peserta didik dituntut menggunakan strategi kognitif tertentu yang tepat 
untuk menguji keandasan gagasan, pemecahan, mengatasi masalah dan 
kekurangannya.
Lima kunci berpikir kritis menurut Baron dan Sternberg yaitu, dibawah 
ini: Praktis, reflektif, masuk akal, keyakinan, dan tindakan. Proses berpikir 
dalam berpikir dasar dan kompleks. Berpikir dasar merupakan gambaran 
dari sebuah proses yang proses berpikir rasional yang mengandung 
sejumlah langkah dari yang sederhana menuju ke kompleks. Aktivitas 
berpikir rasional, meliputi menghafal, membayangkan, mengelompokan, 
menggeneralisasi, membandingkan, mengevaluasi, menganalisis, 
mensintesis, mendedukasi, dan menyimpulkan.17
Dari uraian diatas dijelaskan bahwa terdapat lima kunci dalam berpikir 
kritis yang menjadi acuan agar dapat memiliki kemampuan berpikir kritis 
yang sesuai dengan yang dimaksud.
Selanjutnya ada tujuh kunci berpikir kritis yang dikemukakan oleh 
Condon dan Kelly-riley yaitu, sebagai berikut:
1. Identification of a problem or issue;
2. Exiablishment of a clean perspektif on the issue;
3. Recognition of a clean perspective on the issue;
                                                            
17 Ahmad Susanto, Op.Cit, h. 123. 
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4. Location of the issue whitin an appropriate contexs (s);
5. Identification and evaluation of evidence;
6. Recognition of fundamental assumptions implicit or statedby the 
representationof an issue; and
7. Assessment of implication and potentialconclution.18
Kesimpulan dari uraian diatas bahwa, kunci berpikir kritis yang 
dikemukakan oleh Condon dan Kelly-riley memiliki tahapan yang sesuai 
dengan tahapan berpikir kritis yaitu sama dengan identifikasi masalah, 
evaluasi, dan penilaian.
Keterampilan berpikir kritis harus dikembangkan dalam diri peserta 
didik karena dengan keterampilan tersebut peserta didik dapat lebih mudah 
dalam memahami konsep, tanggap akan masalah yang terjadi sehingga 
bisa meahami dan menyelesaikan masalah, serta mampu mengaplikasikan 
sebuah konsep kedalam keadaan yang berbeda. Untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dalam diri peserta didik yaitu dapat pula 
diterapkan latihan-latihan yang mengacu pada pola pikir peserta didik. 
Latihan-latihan tersebut dapat dilakukan secara terus menerus, mendalam, 
serta terencana sehingga pada akhirnya peserta didik akan terlatih untuk 
dapat menumbuhkan serta mengembangkan cara berpikir yang lebih kritis.
2. Tahapan Kemampuan Berpikir Kritis
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilatih serta 
dikembangkan melalui beberapa tahapan proses yaitu, sebagai berikut:
                                                            
18 Zhanfang Li, Chunhong Yang, Reading To Write A Practical Thinking,2014,  Vol. 3, No. 5, 
h. 68 
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a. Keterampilan menganalisis, merupakan suatu keterampilan 
menguraikan sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar 
mengetahui pengorganisasian struktur tersebut. Dalam keterampilan 
tersebut tujuan pokoknya adalah memahami sebuah konsep global 
dengan cara menguraikan atau merinci globalitas tersebut kedalam 
bagian-bagian yang lebih kecil dan terperinci. Kata-kata operasional 
yang mengindikasikan keterampilan berpikir analistis, diantaranya: 
menguraikan, mengidentifikasi, menggambarkan, menghubungkan, 
dan memerinci.
b. Keterampilan menyintesis, merupakan keterampilan yang berlawanan 
dengan keterampilan menganalisis, yakni keterampilan 
menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau susunan 
yang baru. Pertanyaan sintesis menuntut pembaca untuk 
menyatupadukan semua informasi yang diperoleh dari materi 
bacaannya, sehingga dapat menciptakan ide-ide baru yang tidak 
dinyatakan secara eksplisit di dalam bacaannya.
c. Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, yaitu keterampilan 
aplikatif konsep kepada beberapa pengertian baru. Keterampilan ini 
menuntut pembaca untuk memahami bacaan dengan kritis sehingga 
setelah kegiatan membaca selesai siswa mampu menangkap berbagai 
pikiran pokok bacaan, sehingga mampu mempola sebuah konsep. 
Tujuan keterampilan ini bertujuan agar pembaca mampu memahami 
29
dan menerapkan konsep-konsep ke dalam permasalahan atau ruang 
lingkup baru.
d. Keterampilan menyimpulkan, merupakan kegiatan akal pikiran 
manusia berdasarkan pengertian atau pengetahuan yang dimilikinya, 
dapat beranjak mencapai pengertian atau pengetahuan (kebenaran) 
baru yang lain. Keterampilan ini menuntut pembaca untuk mampu 
menguraikan dan memahami berbagai aspek secara bertahap agar 
sampai kepada suatu formula baru yaitu sebuah simpulan.
e. Keterampilan mengevaluasi atau menilai, keterampilan ini menuntut 
pemikiran yang matang dalam menentukan nilai sesuatu dengan 
berbagai kriteria yang ada. Keterampilan menilai menghendaki 
pembaca agar memberikan penilaian tentang nilai yang diukur dengan 
menggunakan standar tertentu.19
Dari penjelasan tersebut bahwa, tahapan tahapan yang harus 
diperhatikan pada proses pengajaranketerampilan berpikir kritis yaitu 
melalui latihan yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak.
3. Indikator Berpikir Kritis
Indikatorketerampilan berpikir kritis menurut pendapat Ennis, sebagai 
berikut:
a. Memberikan penjelasan sederhana, meliputi: 
1) Memfokuskan pertanyaan, 
2) Menganalisis pertanyaan, 
                                                            
19 Ahmad Susanto, Op.Cit, h. 129.
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3) Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan.
b. Membangun keterampilan dasar, meliputi: 
1) Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, 
2) Mengamati dan mempertimbangkan laporan hasil observasi.
c. Menyimpulkan, meliputi: 
1) Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, 
2) Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, dan 
3) Membuat serta menentukan nilai pertimbangan.
d. Memberikan penjelasan lanjut, meliputi: 
1) Mendefinisikan istilah dan mempertimbangan suatu definisi, 
2) mengidentifikasi asumsi-asumsi.
e. Mengatur strategi dan taktik, meliputi: 
1) menentukan tindakan, 
2) Berinteraksi dengan oranng lain.20
Berdasarkan indikator tersebut bahwa terdalam lima kriteria yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana cara berpikir peserta didik, serta 
indikator tersebut dapat dijadikan pedoman dalam pembuatan soal untuk 
proses pengambilan nilai dalam kemampuan berpikir kritis. Indikator 
berpikir kritis yang digunakan yaitu, sebagai berikut:
a. Memberikan penjelasan sederhana, meliputi: 
1. Memfokuskan pertanyaan, 
2. Menganalisis pertanyaan, 
                                                            
20Ibid. h. 125.
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3. Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan.
b. Membangun keterampilan dasar, meliputi: 
1. Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak
c. Menyimpulkan, meliputi: 
1. Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi
2. Membuat serta menentukan nilai pertimbangan.
d. Memberikan penjelasan lanjut, meliputi: 
1. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangan suatu definisi, 
2. mengidentifikasi asumsi-asumsi.
e. Mengatur strategi dan taktik, meliputi: 
1. Menentukan suatu tindakan,
2. Merumuskan suatu tindakan,
Indikator tersebut digunakan oleh peneliti sebagai pedoman dalam 
membuat tes essay yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 
kritis peserta didik.
D. Aktivitas Belajar
1. Pengertian Aktivitas Belajar
Pada prinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah 
sebuah tingkah laku, jadi melakukan suatu kegiatan. Tidak aka nada 
belajar kalau tidak ada aktivitas. Oleh karena itu aktivitas adalah pedoman 
yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar. Belajar dimodifikasi 
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atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learningis defined as the 
modification or strengthening of behavior through experiencing).21
Berdasarkan pengertian diatas bahwa, belajar merupakan proses, 
kegiatan dan bukan sebuah hasil ataupun tujuan. Maksudnya adalah 
belajar bukan saja hanya mengingat tetapi juga mengalami atau 
melakukannya.Hasil belajar bukan pula suatu penguasaan hasil latihan 
melainkan pengubahan kelakuan.
Belajar merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh 
seseorang secara sengaja dalam keadaan sadar agar mendapatkan suatu 
konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan 
terjadinya perubahan tingkah laku seseorang yang relatif tetap pada 
kategori baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.22
Aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Aktivitas harus dilakukan oleh peserta didik sebagai usaha 
untuk meningkatkan hasil belajar. Menurut Sardiman belajar adalah 
berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan 
kegiatan.Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas.23 Aktivitas belajar 
adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Berdasarkan pendapat 
Sardiman ini, dapat diartikan bahwa dalam kegiatan kedua aktivitas saling 
berhubungan atau harus selalu terkait untuk berlangsungnya aktivitas 
belajar yang optimal. Dengan kata lain, keterlibatan dan keberhasilan 
                                                            
21 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 27.
22 Ahmad Susanto, Op.Cit. h. 4.
23 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2014), h. 4.
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seseorang dalam aktivitas belajar yang optimal tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan kecerdasannya, tetapi juga harus melibatkan fisik dan mental 
secara bersama-sama dalam aktivitas belajar tersebut.
Moetesory berpendapat bahwa yang lebih banyak melakukan aktivitas 
dalam pembentukan diri adalah anak itu sendiri, sedangkan guru hanya 
memberikan bimbingan dan perencanaan segala kegiatan yang akan 
diperbuat oleh peserta didik.24 Dari pandangan tersebut peserta didik harus 
aktif dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan hal tersebut di atas 
dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas belajar itu 
tidak mungkin berjalan dengan baik.
Yuberti dalam bukunya mengungkapkan bahwa, belajar merupakan 
suatu aktivitas mental (psikis) yang berlangsung dalam interaksi dengan 
lingkungan sekitarnyayang dapat menghasilkan perubahan dengan sifat 
relatif permanen.25 Disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu usaha 
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang melibatkan interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik, maupun peserta didik dengan 
lingkungannya. Sedangkan proses yang dialaminya yaitu disebut dengan 
pembelajaran. 
Kunandar menjelaskan bahwa aktivitas peserta didik merupakan 
keterlibatan peserta didik yang berbentuk sikap, minat, perhatian, dan 
adanya interaksi antara peserta didik dan pendidik serta teman dalam 
                                                            
24Ibid. h. 96.
25 Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan, (Bandar 
Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2014), h. 3.
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kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.26
Sedangkan pengertian aktivitas belajar menurut hamalik merupakan,
suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam belajar di 
sekolah untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan dalam proses 
belajar. Aktivitas peserta didik tidak hanya secara individual, tetapi juga 
dalam kelompok sosial. Proses belajar yang bermakna adalah proses 
belajar yang melibatkan berbagai aktivitas para peserta didik.27
Peneliti menyimpulkan berdasarkan pengertian yang dikemukakan 
oleh para ahli diatas bahwa, aktivitas belajar merupakan suatu rangkaian 
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik baik yang besifat fisik 
(jasmani) maupun mental (rohani) dalam prroses kegiatan belajar 
mengajar yang membawa perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan 
peserta didik.
2. Jenis-jenis Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar terdapat banyak macamnya. Menurut Paul D. Dierich 
bahwa terdapat terdapat 8 jenis aktivitas belajar yaitu, diantaranya:
a. Visual Aktivities, yang termasuk didalamnya ini membaca, 
mempraktekkan, demontrasi, percobaan.
                                                            
26 Syofnidah Ifrianti, dan Yesti Emilia, “Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai Media 
Pembelajaran  Ips Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas III MIN 
10 Bandar Lampung”, (Jurnal Terampil Pendidikan dan Pembelajaran Dasar IAIN Raden Intan 
Lampung: Vol 3 No. 2, 2016), h. 9.
27 Ibid, h. 9.
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b. Oral Aktivities, yaitu seperti: menyatukan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 
diskusi.
c. Listening Aktivities, seperti: mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato. Writing Aktivities, seperti: menulis cerita, 
karangan, laporan, angket.
d. Drawing Aktivities, seperti: menggambar, membuat grafis, peta 
diagram.
e. Motor Aktivities, dalam proses kegiatan belajarnya yaitu seperti: 
melakukan aktivitas, membuat konstruksi, metode, permainan, 
berkebun, berternak.
f. Mental Aktivities, seperti: merenungkan, memecahkan masalah,
menganalisis faktor-faktor, mengingat, mengambil keputusan, dan 
menemukan hubungan-hubungan.
g. Emotional Aktivities, seperti: merasa bosan, memiliki minat, 
bergembira, bersemangat, berani, tenang, tidak gugup.28
Menurut Sunyono, aktivitas belajar terbagi menjadi 2 yaitu sebagai 
berikut:
A. Aktivitas belajar yang tidak dikehendaki (Off Task)
1) Mengobrol; 
2) Mengganggu teman;
3) Keluar masuk kelas;




5) Bermain HP, dan seterusnya.
B. Aktivitas peserta didik yang diinginkan (On Task)
1) Bertanya kepada pendidik;
2) Menjawab pertanyaan pendidik;
3) Menjawab pertanyaan dari teman;
4) Memberikan pendapat dalam diskusi; 
5) Menyelesaikan tugas yang diberikan; dan
6) Ketepatan mengumpulkan tugas.29
Proses aktivitas belajar harus melibatkan aspek jasmani maupun aspek 
rohani sehingga perubaha perilakunya dapat terjadi secar menyeluruh 
meliputi ranah afektef, psikomotorik, dan kognitif. Aktivitas belajar yang 
umum dilakukan yaitu menulis dan juga membaca. Jikalau belajar 
merupakan cara untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, maka membaca 
adalah jalan untuk menuju pintu pengetahuan. Hal tersebut berkaitan erat 
dengan anjuran didalam Islam yang terdapat pada Al-Qur’an surat Al-Alaq 
ayat 1-5 yaitu sebagai berikut:
                       
              
Artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) 
                                                            
29 Oemar Hamalik, Op.Cit. h. 45   
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dengan perantaraan kalam. Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya. (QS.Al-Alaq: 1-5).30
Dalam ayat tersebut telah dijelaskan bahwa Allah menganjurkan 
kepada para hambanya untuk membaca agar memperoleh pengetahuan. 
Allah mengajarkan segala sesuatu yang belum diketahui manusia melalui 
perantara seorang pendidik. Dengan demikian, pendidik hendaknya harus 
berupaya untuk meningkatkan aktivitas belajar yang efektif serta efesien.
Sesuai dengan pendapat yang telah dikemukakan diatas maka
diperoleh kesimpulan bahwa jenis aktivitas peserta didik tidak terlepas dari 
kegiatan bertanya jawab antara peserta didik dengan pendidik maupun 
antar peserta didik dikelas. Selain hal tersebut kegiatan peserta didik juga 
meliputi kegiatan berdiskusi, memberikan pendapat, serta mengerjakan 
tugas yang telah diberikah oleh pendidik.
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar
Aktivitas atau proses belajar merupakan interaksi individu 
denganlingkungan secara terus-menerus (continous) yang disebut 
adaptasi.Pengalaman adaptasi dapat mewujudkan perkembangan schema 
baru. Prosesbelajar dan pembelajaran di pengaruhi oleh : (a) faktor internal 
meliputi faktor psikologis dan faktor psikis, (b) faktor eksternal yaitu 
berupa segala sesuatuyang berada diluar dari individu yang meliputi: 
lingkungan fisik, lingkungan psikis, lingkungan personel, lingkungan 
                                                            
30 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jawa Barat: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2007), h. 543.
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nonpersonel, lingkungankelembagaan meliputi lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat.31
a. Faktor Internal Individu
Faktor internal yang terdapat dalam diri individu yang belajar 
adalahberupa faktor yang mengolah dan memperoses lingkungan 
sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku sebagai berikut, faktor 
internalberupa faktor fisiologis dan faktor psikologis.
3. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis meliputi antara lain : keadaan jasmani (normal 
dancacat, bentuk tubuh kuat atau lemah) yang semuanya 
akanmempengaruhi cara merespon terhadap lingkungan.
4. Faktor Psikologis
Faktor psikologis merupakan kondisi internal yang 
memberikankontribusi besar untuk terjadinya proses belajar.32
Faktor internal yangberupa karakteristik psikologis antara lain:
a) Intelegensi
Intelegensi hanya sebuah potensi, sehingga seseorang 
yangmemiliki intelegensi tinggi mempunyai peluang lebih 
besaruntuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik akan 
tetapi hasil belajar bukan hanya ditentukan oleh intelegensi 
tetapi jugakontribusi faktor-faktor nonintelegensi seperti emosi, 
                                                            
31 Sadirman, Op.Cit. h. 101.
32Ibid, h. 102.
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bakat,kepribadian, minat, perhatian, daya nalar serta 
pengaruhlingkungan.
b) Emosi
Emosi sangat kuat mempengaruhi proses dan aktivitas 
belajar.Suatu kegiatan yang akan dilakukan akan menghasilkan 
sesuatuyang lebih baik jika disertai suasana emosional yang 
positif begitupun sebaliknya.penampakanemosi dapat dilihat 
darigerak-gerik individu antara lain melalui roman muka, 
bahasa,gerak tubuh, keadaan tubuh secara menyeluruh.
c) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar, kemampuan itu 
barudapat direalisasikan menjadi suatu kecakapan yang nyata 
setelahmelalui belajar dan berlatih.hasil belajar tersebut 
sangatdipengaruhi bakat seseorang dengan diasah melalui 
latihansecara terus-menerus.
d) Motivasi
Dalam konteks pembelajaran motivasi berarti seni atau 
upayauntuk mendorong peserta didik untuk bergerak 
melakukankegiatan belajar dalam rangka mencapai tujuan 
belajar.
e) Perhatian
Agar objek yang dipelajari dapat memperoleh hasil yang 
optimalmaka individu harus memiliki perhatian terhadap objek 
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yangdipelajari. Beberapa hal yang dapat menarik perhatian 
individuterhadap objek yang dipelajari antara lain: objeknya 
menarik, objek itu baru, objek itu laindari biasanya, objek itu 
berkaitandengan kebutuhan individu, objek itu bermanfaat. 
Oleh sebabitu, perhatian pada objek yang dipelajari merupakan 
persyaratanpenting untuk terjadinya proses belajar.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan “segala sesuatu” yang berada diluar 
dalam diriseseorang individu atau sering juga disebut dengan 
lingkungan.33 Mengingat luasnya kata “segala sesuatu” lingkungan 
dapat diklasifikasikan kedalam berbagai bentuk yaitu, sebagai berikut:
1) Lingkungan fisik antara lain terdiri atas : geografis, rumah, 
sekolah, pasar, dan tempat bermain.
2) Lingkungan psikis antara lain terdiri atas : aspirasi, harapan-
harapan,cita-cita, dan masalah yang dihadapi.
3) Lingkungan personal meliputi :teman sebaya, orang tua, guru, 
dantokoh masyarakat.
4) Lingkungan nonpersonal meliputi: rumah, peralatan, 
pepohonan,dan gunung.
5) Jika dilihat dari sudut kelembagaaan dan pengaruhnya terhadap 
hasil dan proses belajar, lingkungan terdiri atas : lingkungan 
keluarga,lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.34




Berdasarkan penjelasan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap aktivitas belajar peserta didik diuraikan diatas, bahwasannya
faktor yang berpengaruh dalam diripeserta didikada dua factor yaitu 
yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri dan yang keduan 
dari factor luar atau yang berasal dari lingkungannyya. Yang dimaksud 
dengan lingkungannya yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 
maupun lingkungan sekitarnya atau tempat bermain.
4. Manfaat Aktivitas Dalam Pembelajaran
Penggunaan dasar aktivitas dalam proses pembelajaran memiliki 
manfaat tersendiri yaitu, sebagai berikut:
a. Peserta didik mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalaminya 
sendiri;
b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh pribadi peserta didik;
c. Memupuk kerjasama yang erat di lingkungan para peserta didik yang 
pada gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok;
d. Peserta didik bekerja serta belajarberdasarkan minat dan kemampuan 
sendiri, sehingga sngatlah berguna dalam pelayanan perbedaan 
individual;
e. Menanam disiplin belajar serta suasana belajar yang demokratis dan 
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat;
f. Membangun kerjasama antara sekolah dan masyarakat, serta hubungan 
antara pendidik dan orang tua peserta didik, yang bermanfaat dalam 
pendidikan peserta didik;
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g. Belajar serta pembelajaran dilakukan secara realistikserta konkrit, 
sehingga mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta 
menghindarkan terjadinya verbalisme; dan
h. Kegiatan belajar serta pembelajaran menjadi hidup sebagaimana 
halnya kehidupan dalam masyarakat yang penuh dengan dinamika.35
Kesimpulan dari uraian diatas bahwasanya, jika kegiatan ataupun 
aktivitas belajar dilakakukan langsung oleh peserta didik maka akan 
langsung memberikan pengalaman bagi mereka. Aktivitas yang dilakukan 
juga bukan hanya antara pendidik ataupun peserta didik saja melainkan 
perlu adanya peran orang tua agar membangun kerjasama antar pendidik 
dengan orang tua dala membimbing pemdidikan dari peserta didik itu 
sendiri.
5. Indikator Aktivitas Belajar
Sekolah merupakan pusat kegiatan belajar mengajar antara peserta 
didik dan pendidik.Jadi didalam lingkungan sekolah adalah tempat untuk 
menumbuh kembangkan aktivitas. Aktivitas yang dilakukan peserta didik 
sebenarnya tidak hanya cukup mendengarkan serta mencatat seperti yang 
biasa dilakukan disekolah-sekolah pada umumnya. Paul B. Diedrich 
menggolongkan indikator aktivitas belajar peserta didik menjadi beberapa 
yaitu, sebagai berikut:
a. Visual Aktivities, yang termasuk didalamnya ini membaca, 
mempraktekkan, demontrasi, percobaan.
                                                            
35Ibid, h, 91.
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b. Oral Aktivities, yaitu seperti: menyatukan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 
diskusi.
c. Listening Aktivities, seperti: mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato. Writing Aktivities, seperti: menulis cerita, 
karangan, laporan, angket.
d. Drawing Aktivities, seperti: menggambar, membuat grafis, peta 
diagram.
e. Motor Aktivities, dalam proses kegiatan belajarnya yaitu seperti: 
melakukan aktivitas, membuat konstruksi, metode, permainan, 
berkebun, berternak.
f. Mental Aktivities, seperti: merenungkan, memecahkan masalah,
menganalisis faktor-faktor, mengingat, dan mengambil keputusan.
g. Emotional Aktivities, seperti: merasa bosan, memiliki minat, 
bergembira, bersemangat, berani, tenang, tidak gugup.36
Berdasar kegiatan atau aktivitas belajar yang diuraikan oleh Paul B. 
Diedrich bahwa, aktivitas belajar peserta didik di lingkungan sekolah 
cukup kompleks dan bervariasi. Jika indikator kegiatan tersebut berjalan 
sesuai dengan fungsinya disekolah maka kegiatan atau aktivitas peserta 
didik tidak akan membosankan.
                                                            
36 Ibid, h. 100.
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Indikator aktivitas belajar yang digunakan oleh peneliti pada penelitian 
ini yaitu menggunakan mental activities, sub indikator yang dimaksud 
yaitu sebagai berikut:
a. Peserta didik diharapkan mampu memecahkan masalah 
b. Peserta didik diharapkan mampu menanggapi 
c. Peserta didik diharapkan mampu mengingat 
d. Peserta didik mampu menganalisis
e. Peserta didik mampu dalam mengambil sebuah keputusan.
Indikator dtersebut digunakan oleh peneliti karena memiliki hubungan 
yang dinilai sesuai dengan kemampuan berpikir kritis yang diteliti dalam 
penelitian tersebut.
E. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
1. Pengertian IPS
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diajarkan disekolah, mulai dari pendidikan dasar sampai dengan 
kependidikan menengah.Pada perguruan tinggi juga dikembangkan 
pembelajaran IPS sebagai salah satu mata kuliah, yang sasaran utamanya 
yaitu dalam pengembangan teoritis, seperti yang menjadi penekanan pada 
social sciences.
Berikut ada beberapa pengertian IPS: 1) mata pelajaran yang diajarkan 
pada peserta didik di tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah 
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Pertama (SMP/MTS), 2) mengkaji mengenai kehidupan manusia dalam 
masyarakat, 3) bahannya bersumber dari disiplin ilmu sosial.37
Definisi yang dikemukakan oleh National Council For The Social 
Studies (NCSS), yang telah memberikan pengertian tentang IPS dengan 
lebih komprehensif, tidak saja dilihat dari maknanya tetapi dari segi 
kegunaannya:
Social studies is the integrated study of social science and humanities 
to promote civic competence. Within the school program, social studies 
provides coordinate, systematic study drawing upon such disciplines as 
anthropology, archeology, economic, geography, history, law, psychology, 
religion, and sociology, as well as appropriate content from the 
humanities, mathematics, and naturan science. The primary purpose of 
social studies is to help young people develop the ability to make informed 
and reasoned decisions for the public good as citizens of culturally 
diverse, democratic society in an independent world.38
Dari definisi yang dikemukakan oleh National Council For The Social 
Studies (NCSS) diatas yaitu menjelaskan bahwa: Pedidikan IPS adalah 
suatu kajian terpadu dari ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu kemanusiaan 
untuk meningkatkan kemampuan kewarganegaraan (civic competence). Di 
dalam program sekolah pendidikan, IPS menyediakan kajian terkoordinasi 
dan sistematis dengan mengambil atau meramu dari disiplin-disiplin 
sosial, seperti antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hokum, 
                                                            
37 Yulia Siska, Konsep Dasar IPS untuk SD/MI, (Yogyakarta: Penerbit Garudhawacara, 2016), 
h. 7.
38 Ahmad Susanto, Op.Cit. h. 143. 
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ilmu politik, agama, dan sosiologi. Juga isi yang sesuai dengan ilmu-ilmu 
kemanusiaan, seperti matematika dan ilmu-ilmu alam.Dengan demikian, 
jelaslah bagi kita bahwa pendidikan IPS bukanlah mata pelajaran disiplin 
ilmu tunggal, melainkan gabungan dari berbagai disiplin ilmu 
(interdisiplinier).
Pengertian pendidikan IPS menurut pendapat Jarolimek, menyatakan 
bahwa pendidikan IPS sangat berhubungan erat dengan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang memungkinkan peserta didik
berperan serta dalam kelompok masyarakat dimana tempat ia tinggal.39
Jadi pada dasarnya bahwa, pendidikan IPS bukanlah ilmu yang berdiri 
sendiri melainkan memiliki keterkaitan dengan ilmu-ilmu yang 
lainnya.IPS juga menekankan kepada masyarakat agar dapat juga berperan 
dalam pembentukan moral dari peserta didik yang tinggal disekelilingnya.
2. Tujuan Pengajaran IPS
Pada dasarnya pendidikan IPS di Indonesia memiliki tujuan untuk 
mempersiapkan peserta didik agar kelak dapat menguasai pengetahuan 
(knowledge), keterampilan (skill), sikap dan nilai (attitudes and 
values).Kemampuan tersebut dapat digunakan dalam memcahkan masalah, 
mengambil keputusan, dan berpartisipasi didalam berbagai kegiatan yang 
bersifat kemasyarakatan agar menjadi seorang warga Negara yang baik.40
Menurut pendapat Mutakin tujuan pembelajaran IPS disekolah yaitu, 
sebagai berikut:
                                                            
39Ibid, h. 141.
40 Yulia Siska, Op.Cit. h. 8.
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a. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan 
kebudayaan masyarakat;
b. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan 
metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial;
c. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat 
keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang 
dimasyarakat;
d. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta 
mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil 
tindakan yang tepat;
e. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu 
mengembangkan diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggung 
jawab membangun masyarakat.41
Berdasarkan tujuan diatas bahwa, IPS bertujuan untuk membangun 
kesadaran peserta didik dalam kehidupannya baik dilingkungan sekolah, 
lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. Selain itu pula 
tujuan pembelajaran IPS yaitu agar mampu menguasai dan paham akan 
konsep dasar dari pembelajaran IPS.
                                                            
41 Ahmad Susanto, Op.Cit. h. 145.
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F. Penelitian Yang Relevan
Berikut ini beberapa penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya mengenai model pembelajaran Think pair Share (TPS).
Pertama, Musa’adatul Rizkiyah mengemukakan dalam jurnalnya yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Think pair Share (TPS) Disertai 
metode Guide Note Taking (GNT) Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar 
Kognituf Pada Pembelajaran Fisika Pokok Bahasan Gerak Lurus Di SMA 
Negeri Rambiju”. Dalam penelitiannya Musa’adatul menyatakan bahwa 
model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran berpengaruh 
signifikan terhadap aktivitas dan hasil belajar fisika peserta didik.42
Dilaksanakannya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
digunakannya model pembelajaran Think pair Share (TPS) disertai metode 
Guide Note Taking (GNT) terhadap aktivitas dan belajar kognitif.
Yang kedua penelitian dilakukan oleh Lovieana Hertinaningtyas dalam 
jurnal yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Guide Note Taking
(GNT) dan Think Pair Share (TPS) Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA 
Biologi”.43 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
model pembelajran Guide Note Taking (GNT) dan Think Pair Share (TPS)
terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik.
                                                            
42 Musa’adatul Rizkiyah, “Pengaruh Model Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) Disertai
Metode Guide Note Taking (GNT) TerhadapAktivitas dan Hasil Belajar Kognitif  Pada 
Pembelajaran Fisika Pokok Bahasan Gerak Lurus Di SMA Negeri Rambipuji”, (Jurnal 
Pembelajaran Fisika, Vol 6 No. 3, September 2017), h. 281.
43 Lovieana Hertinaningtyas dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Guide Note Taking (GNT) 
dan Think Pair Share (TPS)”, (Jurnal Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Jember, 2015),h. 6.
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Endang Sumaryati dan Utari 
Sumarno dalam jurnalnya “Pendekatan Induktif-Deduktif Disertai Strategi 
Think-Pair-Square-Share Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Dan 
Berpikir Kritis Serta Disposisi Matematis Siswa SMA”44. Penelitian tersebut 
bertujuan untu mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman berpikir 
kritis serta disposisi matematis siswa pada tingkat SMA, pendekatan yang 
digunakan yaitu pendekatan Induktif-Deduktif yang disertai dengan 
penggunaan strategi Think-Pair-Square-Share.
Penelitian keempat dilakukan oleh Riska Dewi Handayani dan Yuli Yanti 
dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Think  Pair Share Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Di Kelas IV MI 
Terpadu Muhammadiyah  Sukarame Bandar Lampung”.45 Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
PKn.
Adapun perbedaan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dengan 
keempat penelitian yang relevan adalah peneliti lebih menekankan pada 
pengembangan proses kemampuan berpikir kritis baik secara individual 
maupun berpasangan dan aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik pada 
                                                            
44 Enung Sumaryati, Utari Sumarno, “Pendekatan Induktif-Deduktif Disertai Strategi Think-
Pair-Square-Share Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Dan Berpikir Kritis Serta 
Disposisi Matematis Siswa SMA”, (Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi 
Bandung, Vol 2, No. 1, Februari 2013), h. 40.
45 Riska Dewi Handayani dan Yuli Yanti, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think  Pair Share Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa  Di Kelas IV MI Terpadu Muhammadiyah  
Sukarame Bandar Lampung”, (Jurnal Terampil Pendidikan dan Pembelajaran Dasar UIN Raden 
Intan Lampung: Vol 4 No 2, 2017), h. 122.
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saat berdiskusi diladalam kelas yang dipengaruhi oleh penggunaan model 
pembelajaran think pair share (TPS).
G. Kerangka Berpikir
Dalam pembelajaran di sekolah, pemilihan model pembelajaran sangat 
berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar peserta didik. Oleh karna itu 
pendidik harus pintar dalam memilih dan memilah model pembelajaran yang 
tepat supaya peserta didik lebih berantusias dalam belajar dan lebih mudah 
memahami materi yang disampaikan oleh pendidik, sehingga hasil belajar dari 
peserta didik juga menjadi lebih baik. Akan tetapi, yang terjadi dilapangan 
adalah masih banyak peserta didik yang kurang berminat terhadap pelajaran 
IPS karena model pembelajaran yang kurang bervariasi. Hal ini menyebabkan 
kurangnya antusias, minat serta hasil belajar peserta didik. Hal tersebut perlu 
menjadi perhatian terhadap proses pembelajaran supaya peserta didik lebih 
berminat dan tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaaran IPS.
Dari permasalahan tersebut maka peneliti melakukan perbaikan 
penggunaan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis, lebih mudah memahami pembelajaran yang disampaikan, serta dapat 
meningkatkan hasil belajar dari peserta didik. Model pembelajaran yang 
digunakan yaitu model pembelajaran Think Pair Share (TPS).
Secara umum model pembelajaran Think Pair Share atau disebut juga 
berpikir berpasangan berbagi adalah salah satu jenis dari pembelajaran 
kooperatif yang dibentuk untuk memberikan pengaruh terhadap pola interaksi 
peserta didik. Model pembelajaran ini pertama digunakan oleh Frang Lymen 
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dan teman-temannya yang mengatakan bahwa model pembelajaran ini adalah 
suatu cara yang efektif untuk membuat variasi diskusi dalam kelas menjadi 
aktif, kreatif inovatif serta menyenangkan dengan menganggap bahwa diskusi 
membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kondisi kelas secara 
keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam model TPS ini dapat 
memberikan lebih banyak waktu kepada peserta didik untuk berpikir dalam 
memecahkan sebuah masalah, untuk saling membanru dan saling memberikan 
respon. Model pembelajaran Think Pair Share memberikan kesempatan 
terlebih dahulu kepada peserta didik untuk memikirkan serta memecahkan 
masalah yang diberikan sebelum mendiskusikan dengan pasangannya baru 
setelahnya akan dipersentasikan didepan kelas. Jadi selain peserta didik 
berpikir sendiri secara mandiri, peserta didik juga mampu bekerja sama 
dengan teman yang lainnya.
Dalam penelitian ini penneliti menggunakan variabel bebas dan variabel 
terikat. variabel bebasnya yaitu Model Pembelajaran Think Pair Share, 
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis dan aktivitas 
belajar peserta didik. Untuk lebih jelasnya gambaran dari pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat, maka dijelaskan dalam kerangka berfikir pada 




Berdasarkan gambar tersebut bahwa dijelaskan pembelajaran IPS pada 
masing-masing kelas menggunakan model pembelajaran yang berbeda yaitu 
pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran think pair share 
sedangkan pada kelas kontrol menggukan model pembelajaran numbered head 
together. Meskipun dalam penggunaan model pembelajarannya berbeda 
namun dalam hal ini sistem penilaian kemampuan berpikir kritis maupun 
penilaian terhadap aktivitas belajar peserta didik tetap sama antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Apakah terdapat perbedaan yang terjadi 
antara model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS) dengan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) 
terhadap kemampuan  berpikir kritis dan 
aktivitas belajar peserta didik
Dibandingkan
Model pembelajaran yang 
diberikan
Model pembelajaran 














Hipotesis dari penelitian ini yaitu di uji menggunakan t-test, karena dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan dua kelompok yang diteliti yaitu antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan membandingkan data 
hasil yang diperoleh antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
menggunakan t-test meka akan diketahui kebenaran ataupun kesalahan dari 
hipotesis nol.Hipotesis penelitian ini yaitu, sebagai berikut:
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model 
pembelajaran Think Pair Share terhadap berpikir kritis dan aktivitas 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS. 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran 
Think Pair Share terhadap berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik 





Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimen. Metode penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain terhadap kondisi yang 
terkendalikan.1 Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen karena 
peneliti akan mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Jenis 
eksperimen yang digunakan yaitu Quasy ExperimentalDesign, desain ini 
memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.Quasy 
ExperimentalDesign digunakan karena pada kenyataanya sulit untuk 
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian.Pada desain 
ini peneliti menggunakan bentuk Posttest-only Control Design.
Posttest-only Control Design ini memiliki kelompok ekperimen dan 
kelompok kontrol, dan kedua kelompok tersebut masing-masing diberi 
perlakuan (treatment).Kelas eksprimen diberikan perlakuan yaitu dengan 
memberikan penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada saat 
proses kegiatan belajar berlangsung, sementara itu dalam proses kegiatan 
                                                            
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 107.
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belajar untuk kelas kontrol diterapkan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT).
Setelah diberi treatment berupa penerapan menggunakan model 
pembelajaran TPS pada kelas eksprimen, berikutnya akan dilaksanakan 
tes(posttest)untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menguasai dan 
menalar materi yang sudah disampaikan sebagai pengukur keberhasilan 
perlakuan yang diberikan pada kelas eksprimen dan kelas kontrol. Posttest ini 
diberikan pada dua kelas yakni kelas eksprimen dan juga kelas 







 E : Kelas eksperimen
 C : Kelas kontrol
 X1  : Pembelajaran dengan model pembelajaran TPS
 X2  : Pembelajaran dengan  model pembelajaran NHT
 O2 : Hasil penilaian kelompok eksperimen setelah diberi treatment
 O4 : Hasil penilaian kelompok kontrol tanpa diberi treatment
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Sukarame yang beralamat di jalan 
Pulau Sebesi Permata Biru, Kota Bandar Lampung, penelitian dilaksanakan 
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pada tanggal 20 September hingga 20 Oktober 2018. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2017/2018.
C. Variabel Penelitian
Pengertian variable menurut sugiono yaitu segala sesuattu yang berbentuk 
apasaja yang diterapkan oleh peneliti untuk selanjutnya dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang penelitian tersebut kemudian selanjutnya ditarik 
kesimpulan.2Penelitian ini mengkaji keterkaitan antara dua variable yaitu 
bebas dan terikat. Berikut penjelasan tentang variable bebas dan variabel 
terikat:
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sesab perubahannya atau timbulnya dependent variabel (variabel 
terikat).3 Adapun untuk keperluan dalam analisis penelitian ini, peneliti 
menyatakan variabel bebas (X) yaitu model pembelajara think pair share
(TPS).
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat merupakan veriabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya pengaruh dari variabel bebas.4Adapun 
dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) yaitu kemampuan 
berpikir kritis dan aktivitas belajar.
                                                            
2 Sugiyono, Op.Cit. h. 60.
3 Sugiyono, Op.Cit. h. 61.
4Ibid.
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D. Populasi dan Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menentukan 
subjek penelitian yaitu berupa populasi. Populasi menurut Sugiyono, 
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek ataupun subjek 
yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti 
untuk dipelajari lalu kemudian ditarik kesimpulan.5
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas V SD 
Negeri 2 Sukarame tahun pelajaran 2018/2019 dengan distribusi kelas 
sebagai berikut:
Tabel 3.2
Distribusi Peserta Didik Kelas V SDN 2 Sukarame
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah Peserta Didik
Laki-laki perempuan 
1 V A 14 16 30
2 V B 14 16 30
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil melalui cara-
cara tertentu yang dianggap bisa mewakili populasi.6 Sampel yang diambil 
oleh peneliti terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VA (30 peserta didik) 
sebagai kelas eksperimen yang akan diterapakan model pembelajaran think 
pair share (TPS) dan kelas VB (30 peserta didik) sebagai kelas kontrol 
yang diterapkan model pembelajaran numbered head together (NHT).
                                                            
5 Ibid, h. 117.
6 Ibid, h. 118
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3. Teknik pengambilan Sampling
Teknik yang diambil oleh peneliti pada penelitian ini adalah teknik 
cluster random sampling (sampel acak kelompok), yaitu peserta didik 
dianggap homogen atau setara dan memiliki karakteristik yang sama, 
jumlah dari peserta didiknya pun berjumlah sama serta memiliki 
kemampuan dengan rata-rata yang sama sehingga digunakan teknik cluster 
random sampling.7 Berdasarkan hasil proses pengambilan sampel, maka 
didapat kelas VA sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 30 peserta 
didik dan kelas kontrol yaitu kelas VB dengan jumlah yang sama yaitu 30
peserta didik.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu langkah paling penting didalam sebuah 
penelitian. Penggunaan teknik dan alat pengumpul data yang tepat 
memungkinkan diperolehnya data yang objektif.8 Peneliti menggunakan 
beberapa teknik dalam pengumpulan data didalam penelitiian ini yaitu, 
sebagai berikut:
1. Tes
Tes merupakan alat yang digunakan guna mengetahui atau mengukur 
sesuatu melalui aturan-aturan serta cara yang telah ditentukan.9 Tes yang 
                                                            
7 Erwan Agus Purwanto; Dyah Ratih Sulistyastuti.Metode Penelitian Kuantitatif Umtuk 
Administrasi Publik dan Masalah-masalah Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2017), h. 
47.
8 Sugiono, Op.Cit. h. 193.
9 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2013), h. 67.
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digunakan pada penelitian kali ini yaitu tes subjektif yang berbentuk essay 
atau uraian.
Tes essay atau uraian tersebut menuntut peserta didik untuk menjawab 
soalnya dengan kemampuan yang dimiliki, tidak menjadi masalah peserta 
didik akan menjawabnya secara luas ataupun singkat karena penilaiannya 
sesuai dengan kategori yang telah dibuat. Tes essay digunakan untuk 
mengurur kemampuan berpikir kritis para peserta didik dalam menerima 
pembelajaran IPS. 
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
member sebuah pernyatan ataupun pertanyaan yang bentuknya tertulis 
kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini angket digunakan 
guna untuk mengumpulkan data untuk melihat respon setiap peserta didik 
dalam proses pembelajaran, baik respon diawal maupun diakhir pertemuan 
dalam proses pembelajaran. Penggunaan angket bertujuan untuk melihat 
dan mengetahui peningkatan aktivitas belajar peserta didik.
3. Observasi
Observasi lapangan dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran 
yang berlangsung dikelas. Baik dilakukan di kelas kontrol maupun di kelas 
eksperimen, guna mengetahui model pembelajaran yang digunakan 
pendidik dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM). Observasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk melihat kondisi awal lapangan.
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4. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalah yang harus diteliti, serta digunakan apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih detail dan 
jumlah respondennya sedikit/kecil.10 Wawancara dilakukan oleh peneliti 
kepada pendidik atau wali kelas V A dan dengan wali kelas V B.
5. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mengambil data-data mengenai hal-hal 
yang berupa catatan, transkip, biografi, notulen, foto kegiatan 
pembelajaran, keadaan sekolah, surat-surat atau bukti tertulis yang 
ditemukan ditempat penelitian yang berhubungan dengan penelitian.
Pengambilan dokumentasi tersebut bertujuan agar dapat memperkuat 
penelitian sebagai bukti.
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa foto pada saat 
pembelajaran berlangsung, video (wawancara dan proses penerapan model 
pembelajaran), dan dokumen file-file yang berhubungan untuk menunjang 
penelitian.
F. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dokumentasi, kuesioner dan tes. Tes dan kuesioner
yang diguanakan yaitu berbentuk uraian dan pernyataan yang masing-masing
                                                            
10 Sugiyono, Op.Cit. 194
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sebanyak 20 butir untuk menguji kemampuan berpikir kritis dan aktivitas 
belajar dengan pensekoran yang mencakup dari masing-masing indikator
berpikir kritis dan aktivitas belajar. Baik tes maupun kuesioner (angket) yang 
diberikan pada kelas kontrol sama dengan tes yang diberikan pada kelas 
eksperimen. Berikut ini uraian instrumen penelitian yang dilakukan: 
1. Lembar Soal Essay
Soal tes disusun berdasarkan kisi-kisi. Tes digunakan untuk mengukur 
sampai sejauh mana penguasaanpengetahuan dan kemampuan berpikir 
kritis dari peserta didik terhadap materi pembelajaran yang disampaikan 
menggunakan model pembelajaran think pair share. Tes yang diberikan
berupa tes essay. Soal pada penelitian ini berjumlah 20 butir pertanyaan.
Berikut kisi-soal tes kemampuan berpikir kritis:
Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumrn Tes Kemampuan Berpikir Kritis

















1) Mempertimbangkan apakah sumber 
dapat dipercaya atau tidak 2, 9 2
Menyimpulkan 1) Membuat dan mengkaji nilai-nilai 
hasil pertimbangan














1) Menentukan suatu tindakan
2) Merumuskan suatu tindakan 5, 7 2
Tabel 3.3
Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Kriteria Skor
Tidak menjawab pertanyaan yang diberikan 0
Memberikan jawaban jawaban namun tidak disertai 
alasan
1
Memberikan jawaban disertai alas an tetapi alas an 
tidak dapat dipahami atau kurang tepat
2




Ketentuan tes ini adalah skor 3 digunakan untuk jawaban yang semua 
benar dan sesuai dengan kriteria penilaian, sedangkan skor 0 untuk 
jawaban yang semua ssalah dan tidak sesuai dengan kriteria. Interval skor 
(0-3) sehingga diperoleh skor mentah yang ditransformasikan menjadi 
nilai jadi dengan skala (0-100) dengan menggunakan formula, berikut ini:




ୱ୩୭୰	୫ ୟ୩ୱ୧୫ ୳୫ 	× 100
Tabel 3.4
Kriteria Tingkat Keberhasilan Peserta Didik
Skala Perolehan Kategori 
81,25 < x ≤ 100 Sangat kritis 
62,50 < x ≤ 81,25 Kritis
43,75 < x ≤ 62, 50 Kurang kritis
25,00 < x ≤ 43,74 Sangat kurang kritis
                                                            
11 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 99.
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2. Angket Aktivitas Belajar 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan angket untuk mengamati
aktivitas belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Angket 
diberikan kepada peserta didik sebanyak dua kali yaitu pada pertemuan 
pertama dan diakhir pertemuan setelah seluruh pembelajaran selesai.
Dengan menggunakan angket tersebut, aktivitas yang dilakukan peserta 
didik diisi dengan cara memberi tanda ceklis (√) pada kolom jawaban 
yang telah disediakan.
Tabel 3.5
Kisi-kisi Aktivitas Belajar Peserta Didik









Mengambil Keputusan 2 1
Berdasarkan tabel kisi-kisi angket aktivitas belajar diatas bahwa 
peneliiti pada penelitian ini menggunakan Mental Activities sebagai 
aktivitas belajar peserta didik yang akan dinilai. Indikator yang terdapat 
dalam aktivitas mental ini yaitu antara lain: memecahkan masalah, 
menanggapi, mengingat, menganalisis, mengambil keputusan. Selanjutnya 
yaitu bagaimana cara penskoran yang digunakan dalam angket tersebut, 
dijelaskan pada tabel dibawah ini yaitu:
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Tabel 3.6












Positif (+) 5 4 3 2 1
Negatif (-) 1 2 3 4 5
Berdasarkan tabel diatas bahwa penskoran yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu menggunakan skala likert. Penggunaan kala likert pada 
penelelitian ini karena skala likert ini digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seeorang atau pandangan seseorang tentang 
fenomena sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang 
akan diukur terlebih dahulu diuraikan menjadi indikator variabel. 
Selanjutnya indikator tersbut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 
item instrument yang berupa pernyataan atau pertanyaan yang dibuat 
dalam bentuk kuesioner atau angket.12 Selanjutnya yaitu mengenai 
penskoran yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan rentang 
nilai dari angka 1 hingga 5. 
Hasil data dari instrumen angket tersebut kemudian dianalisis dengan 
menggunakan rumus, sebagai berikut:13
PA = NsN × 100%
                                                            
12 Ibid. h. 195
13 Widodo., Lusi Widayanti, “Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa dengan 
Metode Problem Based Learning Pada Siswa Kelas VII A MTS Negeri Donomulyo Kulon Progo 
Tahun Pelajaran 20012/2013”, (Jurnal Fisika Indonesia Universitas Ahmad Dahlan, Vol. XVII, 
No. 49, April 2013),  h. 34.
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Keterangan:PA =  Persentase aktivitas peserta didik
Ns =  Jumlah skor indikator aktivitas yang dilakukan peserta didik
N =  Total skor indikator aktivitas secara keseluruhan
G. Teknik Pengujian Instrumen
a. Berpikir Kritis
1. Uji Validitas Butir Soal
Instrument dapat dikatakan sebagai data yang valid jika hasilnya 
sesuai dengan kriteria atau dapat mengukur secara tepat. Sebuah tes 
dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap 
skor total. Untuk mengetahui validitas soal dapat digunakan rumus 
korelasi product moment yaitu, sebagai berikut:
ݎ௫௬= ܰ∑ܺ −ܻ (∑ )ܺ(∑ )ܻඥ{ܰ∑ ଶܺ− (∑ ଶܺ)}{ܰ∑ ଶܻ− (∑ )ܻଶ}
Keterangan:
r = koefesien korelasi pearsoon
∑XY = jumlah hasil kali skor X dan Y
∑X = jumlah skor X
∑Y = jumlah skor Y
∑X2 = jumlah kuadrat skor X
∑Y2 = jumlah kuadrat skor Y
N = jumlah peserta (pasangan skor)14
                                                            
14 Sochibin, Op.Cit. h.92.
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Harga rhitung yang diperoleh dibandingkan dengan rtabel dengan taraf 
signifikansi 5%. Butir soal dikatan valid apabila rxy>rtabel Maka soal 
dikatakan valid. Tetapi bila rxy < rtabel maka soal dikatakan tidak 
valid.15 Pada pengujian validitas soal peneliti menggunakan bantuan 
program Microsoft Office Excel 2007.
2. Uji Reliabilitas Butir Soal
Realibilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrument dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi 
jika instrument tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka 
pengertian Realibilitas tes berhubungan dengan masalah ketetapan 
hasil. Untuk mengukur reliabilitas instrumen pada penelitian 








r11 : Reliabilitas instrumen secara keseluruhan
k : Banyaknya item/butir soal
∑Si2 : Varian total
St2 : Jumlah seluruh varians masing-masing soal
                                                            
15 Adelia Putri, “Pengaruh Media Strip Story Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadits Peserta 
Didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda Campang Jaya Suka Bumi Bandar Lampung”, 
(Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 
Bandar Lampung, 2017), h. 46.
16 Novalia, Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Bandar Lampung: 







0,41-0,60 Sedang atau cukup
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi
Analisis perhitungan reliabilitas pada penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan program Microsoft Office Excel 2007.
3. Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal
Analisis indeks kesukaran setiap butir soal dihitung berdasarkan 
jawaban seluruh peserta didik yang mengikuti tes. Untuk menguji taraf 
kesukaran pada penelitian ini penelitian menggunakanangka indeks 
kesukaran item soal yang dapat diperoleh dengan rumus yang telah 





P : Angka indeks kesukaran item.
B : Banyaknya peserta tes yang menjawab benar.




Kurang dari 0,30 Terlalu Sukar
0,30-0,70 Cukup (sedang) 
                                                            
17 Adelia Putri, Op.Cit. h. 47.
18 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 223
19Ibid, h. 225.
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Lebih dari 0,70 Terlalu Mudah
Uji tingkat kesukaran pada penelitian tersebut menggunakan analisis 
perhitungan yang berbantu dengan Microsoft Office Excel 2007. 
b. Aktivitas Belajar 
1. Validitas Angket 
Instrument angket aktivitas belajar dapat dikatakan sebagai data 
yang valid jika hasilnya sesuai dengan kriteria atau dapat mengukur 
secara tepat. Sebuah tes dikatakan valid apabila mempunyai dukungan 
yang besar terhadap skor total. Untuk mengetahui validitas angket 
aktivitas belajar dapat menggunakan rumus yang sama dengan 
validitas soal yaitu rumus korelasi product moment yaitu, sebagai 
berikut:
ݎ௫௬= ܰ∑ܺ −ܻ (∑ )ܺ(∑ )ܻඥ{ܰ∑ ଶܺ− (∑ ଶܺ)}{ܰ∑ ଶܻ− (∑ )ܻଶ}
Keterangan:
r = koefesien korelasi pearsoon
∑XY = jumlah hasil kali skor X dan Y
∑X = jumlah skor X
∑Y = jumlah skor Y
∑X2 = jumlah kuadrat skor X
∑Y2 = jumlah kuadrat skor Y
N = jumlah peserta (pasangan skor)20
                                                            
20 Sochibin, Op.Cit. h.92.
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Harga rhitung yang diperoleh dibandingkan dengan rtabel dengan taraf 
signifikansi 5%. Butir soal dikatan valid apabila rxy>rtabel Maka soal 
dikatakan valid. Tetapi bila rxy < rtabel maka soal dikatakan tidak 
valid.21 Pada pengujian validitas soal peneliti menggunakan bantuan 
program Microsoft Office Excel 2007.
2. Reliabilitas Angket 
Realibilitas instrument angket yang digunakan pada penelitian ini 








r11 : Reliabilitas instrumen secara keseluruhan
k : Banyaknya item/butir soal
∑Si2 : Varian total






0,41-0,60 Sedang atau cukup
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi
                                                            
21 Adelia Putri, Op.Cit. h. 46.
22 Novalia, Op.Cit. h. 39
23 Adelia Putri, Op.Cit. h. 47.
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Analisis perhitungan reliabilitas pada penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan program Microsoft Office Excel 2007.
H. Teknik Analisis Data
Instrumen pada penelitian berupa tes berpikir kritis dan lembar observasi 
aktivitas peserta didik. Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
dari model pembelajaran TPS terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
aktivitas peserta didik yaitu:
a. Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan agar dapat mengetahui apakah data yang 
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.24
Data yang banyaknya lebih dari 30 angka ( n> 30), maka sudah dapat 
diasumsikan normal dan bisa dikatakan sebagai sampel besar. Namun, 
untuk mendapatkan sebuah kepastian maka sebaiknya digunakan uji 
normalitas. Karena belum tentu data yang lebih dari 30 dikatakan 
normal. Sebaliknya data yang kurang dari 30 belum tentu dikatakan 
berdistributor tidak normal, maka dari itu perlu adanya suatu 
pembuktian dengan uji statistik normalitas. Uji kenormalan yang 
dilakukan adalah uji liliefors, langkah-langkah nya yaitu sebagai 
berikut:
a. Membuat hipotesis
H0 : Data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
                                                            
24Ibid. h. 50.
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Ha : Data sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
b. Urutkan data sampel dari kecil kebesar
c. Temukan nilai Z dari tiap-tiap data
௜ܼ= ෍ ௜ܺ− തܺܵ
Keterangan:
S : simpangan baku data tunggal 
Xi : data tunggal
തܺሖ : rata-rata data tunggal
d. Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai f (Z) 
e. Hitung frekuensi komulatif dari masing-masing nilai Z disebut 
dengan S (Z)
f. Tentukan nilai L0 dengan rumus F(Z)-S(Z) kemudian tentukan 
nilaimutlaknya. Ambil yang paling besar dan bandingkan dengan 
Lt dari tabel liliofers
g. Berikut ini kriteria pengujiannya:
Jika harga L0 < Lt data dikatakan berdistribusi normal (Diterima H0 
jika L0≤Lt)
Jika harga L0 > Lt data dikatakan tidak berdistribusi normal 
(Ditolak H0 jika L0>Lt).
25
                                                            
25 Nia Julita, “Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle Terhadap Hasil Belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Muhammadiyah Sukarame 
Tahun Ajaran 2017/2018”, (Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2017),h. 51.
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Pengujian normalitas juga dapat menggunakan SPSS v.16. pada 
penelitian ini peneliti menggunakan SPSS v.16. Uji yang dipakai untuk 
mengetahui normal atau tidaknya data dalam penelitian yang dilakukan 
yaitu kolmogorov-Smirnov dengan spss (dengan taraf signifikasi 
∝=0,05 atau 5 %). Berikut adalah dasar dalam pengambilan keputusan 
uji normalitas:
a. Jika nilai signifikasi > 0,05, maka dikatakan bahwa H0 ditolak, data 
berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikasi < 0,05, maka dikatakan bahwa H0 diterima, 
data berdistribusi tidak normal..
b. Uji Hipotesis
1. Uji Varian Multivariat (MANOVA)
Varian multivariat merupakan terjemahan dari multivariate analisis of 
variance (MANOVA). Uji varian multivariat merupakan suatu metode 
statistika yang digunakan dengan tujuan untuk menganalisis data yang 
terdiri dari banyak variabel yang antar variabelnya saling memiliki 
hubungan satu sama lain.26 Bentuk dari multivariate ini maksudnya yaitu 
terdapat lebih dari satu variabel terikat. Sehingga digunakanlah uji 
MANOVA untuk mengurur prngaruh variabel independen terhadap 
beberapa variabel dependen secara sekaligus atau simultan.
Pada penelitian ini yang akan diteliti menggunakan uji MANOVA 
yaitu pengaruh medel pembelajaran TPS terhadap berpikir kritis dan 
                                                            
26 Sutrisno, Dewi Wulandari, “Multivariate Analisysi of Variance (MANOVA) Untuk 
Memperkaya Hasil Penelitian Pendidikan”, (Jurnal Aksioma Universitas PGRI Semarang, Vol. 9 
No. 1, Juli 2018), h. 39
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aktivitas belajar. Cara penghitungan pada uji MANOVA ini yaitu 
menggunakan SPSS v.16 for Windows.
Berikut dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan 
berdasarkan nilai signifikasi hasil output SPSS yaitu:
a. Jika nilai sig, < 0,05 maka signifikansi. H0 ditolak dan Ha diterima, 
artinya yaitu kedua varian berbeda secara signifikan.
b. Jika nilai sig, > 0,05 maka tidak signifikansi. H0 diterima dan Ha
ditolak, artinya yaitu kedua varian adalah homogen
74
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini meliputi data uji instrumen dan data hasil tes IPS kelas V. 
Berikut ini diberikan tentang uraian data-data tersebut:
A. Uji Instrumen
a. Berpikir Kritis
1. Hasil Uji Validitas
Pada penelitian ini, data hasil pembelajaran IPS diperoleh dengan cara
melakukan uji coba tes soal IPS yang terdiri dari 20 soal uraian atau essay. 
Uji coba ini dilakukan diluar sampel penelitian, yaitu pada 25 peserta didik 
kelas VI SDN 2 Sukarame Bandar Lampung.
Validitas instrumen soal IPS digunakan berdasarkan kriteria yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya. Sebelum instrument dihitung dan diukur 
menggunakan rumus untuk mengetahui valid atau tidaknya terlebih dahulu 
instrument ini telah divalidasi oleh ahli untuk ditelaah baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif. Validitas instrumen tes ini meliputi materi 
soal yang telah sesuai dengan indikator yaitu dinyatakan telah sesuai 
dengan kompetensi, isi materi dan sesuai dengan jenjang kelas atau tingkat 
kelas yang digunakan pada penelitian, soal menggunakan bahasa baku dan 
tidak menimbulkan makna ganda. Soal menggunakan kata tanya atau kata 
perintah, soal berisi petunjuk cara pengerjaan soal, serta memiliki 
pedoman penskorann untuk butir soal yang akan diuji cobakan.
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Uji coba tes ini dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal dapat 
mengukur apa yang hendak diukur. Upaya untuk mendapatkan data yang 
akurat maka tes yang digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi 
kriteria yang baik. Berikut data hasil perolehan dari uji coba instrument tes 
berpikir kritis:
Tabel 4.1





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 16 19 20
1 4 3 1 2 2 4 4 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3
2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 3
3 2 2 2 1 1 2 1 2 3 3 1 3 1 1 3 1 3 2 1 1
4 1 1 1 1 2 1 2 4 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2
5 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 3 2 3 1 2 3 3
6 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1
7 3 1 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 4 3 2 2 2 3 4 3
8 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 3
9 4 3 4 3 2 4 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2
10 2 0 2 3 1 2 1 2 2 2 3 2 3 1 2 1 2 3 3 1
11 3 3 3 1 2 3 2 3 0 0 4 0 4 2 0 2 0 3 1 2
12 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2
13 2 4 2 1 2 2 2 2 1 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3
14 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1
15 3 2 3 3 2 3 2 3 3 0 3 3 3 3 0 2 3 3 3 2
16 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 4 2 1 1 2
17 3 0 3 4 2 3 2 3 2 2 4 2 4 3 2 3 2 3 4 2
18 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 2 2 1 2 1 2 2 2
19 2 3 2 5 1 2 1 2 1 1 5 1 5 1 1 1 1 2 5 1
20 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 1 2
21 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 1 2 2 3 3 1
22 4 2 4 2 3 4 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 4
23 3 2 2 2 3 2 3 2 2 0 3 2 2 3 0 3 2 2 2 3
24 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1
25 4 0 4 3 2 4 3 1 1 1 3 1 3 2 1 3 1 4 3 2
Pengujian validitas soal tes IPS dalam penelitian ini menggunakan 




Uji Hasil Validitas Soal Berpikir Kritis
No item rtabel rhitung Kesimpulan
1 0,396 0.790873 Valid
2 0,396 0.006929 Tidak Valid
3 0,396 0.734464 Valid
4 0,396 0.624644 Valid
5 0,396 0.61742 Valid
6 0,396 0.798504 Valid
7 0,396 0.601666 Valid
8 0,396 0.588551 Valid
9 0,396 0.267723 Tidak Valid
10 0,396 0.170082 Tidak Valid
11 0,396 0.507455 Valid
12 0,396 0.267723 Tidak Valid
13 0,396 0.563295 Valid
14 0,396 0.504652 Valid
15 0,396 0.170082 Tidak Valid
16 0,396 0.254838 Tidak Valid
17 0,396 0.325441 Tidak Valid
18 0,396 0.75232 Valid
19 0,396 0.567333 Valid
20 0,396 0.53444 Valid
Berdasarkan hasil perhitungan validasi butir soal tersebut terhadap 20 
soal yang diuji cobakan menunjukkan bahwa terdapat 13 butir soal yang 
tergolong valid yaitu butir soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 13, 14, 18, 19, 
dan 20. Butir soal dikatakan valid dapat dilihat apabila r tabel < r hitung, 
sedangkan dikatakan tidak valid apabila nilai r tabel > r hitung. Hasil uji 
validitas soal berpikir kritis tersebut terdapat pada lampiran 8 halaman 65.
2. Uji Reliabilitas
Setelah butir-butir soal telah melalui tahap uji validitas selanjutnya
butir soal diuji dengan menggunakan uji reliabilitas. Tujuan uji reliabilitas
adalah untuk mengukur secara konsisten dari instrument tes. Berdasarkan
uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha. Pengujian reliabilitas 
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dalam penelitian ini menggunakan microsoft excel. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada tabel :
Tabel 4.3
Uji reliabilitas Soal Tes Berpikir Kritis
Statistic
rhitung 0,898
Kesimpulan Tingkat reliabilitas sangat tinggi
Koefisien alpha telah didapat maka tolak ukur untuk di interprestasikan 
dengan derajat reliabilitas 0,898 adalah reliabel sehinggga 13 soal tersebut 
dapat dipilih dan digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik
pada penelitian selanjutnya. Uji reliabilitas selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran halaman 67.
3. Uji Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran dilakukan dengan menggunakan excel, 
pengujian ini untuk mengetahui apakah soal terlalu mudah, terlalu sulit 
atau sedang. Adapun analisis tingkat kesukaran soal sebagai berikut:
Tabel 4.4
Tingkat Kesukaran Butir Soal Berpikir Kritis






















Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal terhadap 20 soal uraian 
diatas menunjukkan bahwa keseluruhan soal yang berjumlah 20 soal
berada dalam kategori sedang yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20. Kategori sedang memiliki indeks 
kesukaran  0.30 atau dari 0.30 sampai 0.70. Uji tingkat kesukaran 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 69.
4. Hasil Kesimpulan Uji Coba Tes
Hasil perhitungan validitas, rebilitas dan tingkat kesukaran tes 
instrumen pada tabel berikut:
Tabel 4.5
Kesimpulan Instrumen Soal Berpikir Kritis
No soal Uji validitas Tingkat 
kesukaran
Kesimpulan
1 Valid Sedang Digunakan 
2 Tidak Valid Sedang Tidak digunakan
3 Valid Sedang Digunakan
4 Valid Sedang Digunakan
5 Valid Sedang Digunakan
6 Valid Sedang Tidak digunakan
7 Valid Sedang Digunakan
8 Valid Sedang Digunakan
9 Tidak Valid Sedang Tidak digunakan
10 Tidak Valid Sedang Tidak digunakan
11 Valid Sedang Tidak digunakan
12 Tidak Valid Sedang Tidak digunakan
13 Valid Sedang Digunakan
14 Valid Sedang Digunakan
15 Tidak Valid Sedang Tidak digunakan
16 Tidak Valid Sedang Tidak digunakan
17 Tidak Valid Sedang Tidak digunakan
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18 Valid Sedang Digunakan
19 Valid Sedang Tidak digunakan
20 Valid Sedang Digunakan
Berdasarkan data di atas pada uji validitas, reliabilitas, dan tingkat 
kesukaran soal, maka soal yang akan digunakan peneliti sebanak 10 soal. 
Soal yang digunakan ialah nomor 1, 3, 4, 5, 7, 8, 13, 14, 18, dan 20.
Peneliti menggunakan nomor urut soal 1 sampai 10 dalam penelitian. Soal 
yang tidak digunakan terdiri dari 10 soal yakni nomor 2, 5, 6, 9, 10, 11, 12, 
15, 16, dan 17.
b. Aktivitas Belajar
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas selanjutnya yaitu validitas angket yang digunakan untuk 
mengukur aktivitas belajar peserta didik, angket yang digunakan yaitu
terdiri dari 20 soal angket. Uji coba ini dilakukan diluar sampel penelitian. 
Validitas instrumen angket digunakan berdasarkan kriteria yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya. Sebelum instrument dihitung serta diukur 
menggunakan rumus untuk mengetahui valid atau tidaknya terlebih dahulu 
instrument tersebut telah divalidasi oleh ahli untuk ditelaah baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif. 
Uji coba angket ini dilakukan untuk mengetahui apakah angket dapat 
mengukur aktivitas belajar peserta didik yang diharapkan. Upaya untuk 
mendapatkan data yang akurat maka angket yang digunakan dalam 
penelitian ini harus memenuhi kriteria yang baik. Berikut data hasil 
perolehan dari uji coba instrument angket aktivitas belajar:
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Tabel 4.6





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 16 19 20
1 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 2 1 5 4 4 4 4 4 4 4
2 5 3 5 5 2 5 1 3 5 5 2 3 5 3 5 5 5 5 5 5
3 3 2 3 3 1 5 1 2 2 3 1 3 3 5 5 3 3 3 5 3
4 5 4 3 5 2 4 2 1 2 4 1 2 5 5 4 1 5 5 4 5
5 5 2 5 5 3 5 3 5 4 4 2 1 5 2 5 4 5 5 5 5
6 3 4 3 3 1 4 1 2 2 4 1 2 3 2 4 2 3 3 5 3
7 5 5 5 4 3 5 3 3 1 4 4 2 5 5 4 3 5 5 4 5
8 5 5 5 4 3 4 3 2 3 3 2 2 5 4 5 3 5 5 5 5
9 4 5 4 5 2 4 2 4 4 4 3 2 1 5 5 3 4 4 5 4
10 4 5 5 5 1 4 5 2 2 4 3 2 5 5 5 3 5 5 5 5
11 5 5 5 5 2 5 2 1 3 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5
12 4 4 4 5 2 5 2 1 3 3 2 1 4 5 5 4 4 4 4 4
13 5 4 3 5 1 5 2 2 3 3 3 1 5 5 4 5 5 5 5 5
14 2 4 2 4 1 5 1 1 3 2 2 2 5 4 2 2 2 2 2 4
15 5 3 5 2 2 5 2 3 5 5 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5
16 3 4 3 5 2 4 4 1 4 4 5 2 2 4 3 4 3 3 3 4
17 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 5
18 5 2 5 4 2 5 2 2 5 5 1 1 5 4 5 5 2 5 5 2
19 5 3 5 5 1 3 1 2 3 3 2 1 5 5 5 4 5 5 5 5
20 4 3 4 5 5 4 2 2 5 5 1 2 3 5 5 4 4 4 4 3
21 5 3 5 5 2 5 2 3 5 5 1 2 5 5 3 4 5 5 5 3
22 3 3 4 4 3 5 1 4 4 4 2 2 5 4 5 4 4 4 4 5
23 5 2 5 5 3 5 3 2 5 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5
24 3 2 3 3 1 4 1 2 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3 3 4
25 5 3 5 5 2 5 3 5 5 5 2 1 5 5 5 5 5 5 3 5
26 5 1 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 5 2 3 3 5 4
Pengujian validitas angket dalam penelitian ini menggunakan 
Microsoft Excel. Hasil perhitungan validitas dapat dilihat pada tabel, 
sebagai berikut:
Tabel 4.7
Uji Hasil Validitas Angket Aktivitas Belajar
No item rtabel rhitung Kesimpulan
1 0,396 0.744 Valid
2 0,396 0.160 Tidak Valid
3 0,396 0.856 Valid
4 0,396 0.542 Valid
5 0,396 0.310 Tidak Valid
6 0,396 0.428 Valid
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7 0,396 0.334 Tidak Valid
8 0,396 0.357 Tidak Valid
9 0,396 0.412 Valid
10 0,396 0.587 Valid
11 0,396 0.330 Tidak Valid
12 0,396 0.157 Tidak Valid
13 0,396 0.540 Valid
14 0,396 0.403 Valid
15 0,396 0.487 Valid
16 0,396 0.594 Valid
17 0,396 0.827 Valid
18 0,396 0.899 Valid
19 0,396 0.469 Valid
20 0,396 0.441 Valid
Berdasarkan hasil perhitungan validasi angket diatas terhadap 20 
angket yang diuji cobakan menunjukkan bahwa terdapat 14 angket yang 
tergolong valid yaitu butir soal nomor 1, 3, 4, 6, 9, 10, 13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, dan 20. Angket dikatakan valid dapat dilihat apabila r tabel < r 
hitung, sedangkan dikatakan tidak valid apabila nilai r tabel > r hitung. Uji 
validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 71.
2. Uji Reliabilitas
Selanjutnya setelah angket melalui proses uji validitas, selanjutnya
butir soal diuji dengan menggunakan uji reliabilitas. Tujuan uji reliabilitas 
adalah untuk mengukur secara konsisten dari instrument angket.
Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha. 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan microsoft excel. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel :
Tabel 4.8
Uji reliabilitas Angket Aktivitas Belajar
Statistic
rhitung 0,858
Kesimpulan Tingkat reliabilitas sangat tinggi
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Koefisien alpha telah didapat maka tolak ukur untuk di interprestasikan 
dengan derajat reliabilitas 0,858 adalah reliabel sehinggga 14 soal tersebut 
dapat dipergunakan untuk mengukur aktivitas belajar peserta didik pada 
penelitian selanjutnya. Uji reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran halaman 73.
3. Hasil Kesimpulan Uji Coba Tes
Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas tes instrumen terdapat pada 
tabel berikut ini:
Tabel 4.9
Kesimpulan Instrumen Angket Aktivitas Belajar
No soal Uji validitas Kesimpulan
1 Valid Digunakan 
2 Tidak Valid Tidak digunakan
3 Valid Digunakan
4 Valid Digunakan
5 Tidak Valid Tidak Digunakan
6 Valid Digunakan
7 Tidak Valid Tidak Digunakan
8 Tidak Valid Tidak Digunakan
9 Valid Digunakan
10 Valid Digunakan
11 Tidak Valid Tidak digunakan









Berdasarkan data di atas pada uji validitas dan reliabilitas, maka angket
yang akan digunakan peneliti sebanak 14 angket. angket yang digunakan 
yaitu nomor 1, 3, 4, 6, 9, 10, 13, 14, 15, 16, 17, 18, dan 20. Peneliti 
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menggunakan nomor urut angket 1 sampai 14 dalam penelitian. Angket
yang tidak digunakan terdiri dari 6 angket yaitu nomor 2, 5, 7, 8, 11, dan 
12.
B. Data Hasil Tes Berpikir Kritis dan Angket Aktivitas Belajar
1. Nilai Tes Berpikir Kritis
Berikut ini merupakan tabel mengenai hasil tes dari soal tes berpikir 
kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada saat pretest dan 
posttest, yaitu:
Tabel 4.10
Nilai Tes Berpikir Kritis Kelas Kontrol
No. Nama Pretest Posttest
1 Abde Bramatoga 50 73.33
2 Alvia Zahra 66.67 100
3 Aulia Jingga Safitri 53.33 80
4 Brian Malik Al karim 60 70
5 Cahaya Faras Ayudia 50 70
6 Diaz M. Rizki 56.67 73.33
7 Endang Agustina 66.67 90
8 Fachri Setiawan 60 63.33
9 Farid Ilmi 50 60
10 Hana Feriska 30 70
11 Icha Dwi Arinda 50 80
12 Intan Fadhilah 66.67 90
13 Jeni Rahmawati 50 70
14 Kayla Jasmine Pratama 50 70
15 Mirza Ahmad Habibi 70 70
16 M. Alpi Mustakim 50 60
17 M. Dewa 70 70
18 M. Juliansyah 33.33 70
19 M. Zainal Abidin 60 60
20 Nabil Fajar Salsabila 50 70
21 Nur Aisyah Rama Aulia 60 80
22 Rasyid Ali Saputra 50 70
23 Rey Febri Dermawan 60 80
24 Reyhan Destiansyah 50 70
25 Siti Faridah 60 80
26 Sofyana Safitri 46.67 70
27 Syiva Aulia Puti 60 86.67
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28 Talento Haq 60 70
29 Zahra Dwi Astuti 70 90
30 Zahra Nurayu R 50 63.33
Tabel 4.11
Nilai Tes Berpikir Kritis Kelas Eksperimen
No. Nama Pretest Posttest
1 Arasy M. Sulthan 50 80
2 Ahmad Ramadani 60 76.67
3 Asyfah Putri Jauza 50 80
4 Ajeng Nayla Azzahra 56.67 83.33
5 Arinal Aqil Fanulloh 60 83.33
6 Adam Aditya 66.67 76.67
7 Bagas Maitanto Saputra 60 73.33
8 Benaya Gultom 56.67 73.33
9 Cinta Anjelika 63.33 100
10 Deni Putranto 70 90
11 Desta Sabila 60 80
12 Ilham Himbra 60 80
13 Intan Khoirunnisa 63.33 90
14 Kayla Anastasya 76.67 90
15 Leni Renika 70 90
16 Lia Ica Safitri 60 80
17 M. Denis Raharjo 60 90
18 M. Dani Al Hijri 40 90
19 M. Fadly Pratama 60 66.67
20 M. Nurwanda Saputra 70 76.67
21 Moza suci Ramadhania 70 90
22 Mutiara Adinda Setiawan 60 100
23 Nazwa Rafa Nabila 60 100
24 Novika Dwi Septiani 60 80
25 Rahma Anggi Putri 40 100
26 Rafi Adi Pratama 40 73.33
27 Silvia Rara Indriani 60 90
28 Tania Nabila Safitri 60 100
29 Via Galuh Candra Kirana 76.67 90
30 Yogi Arto Manaliu 70 66.67
2. Nilai Angket Aktivitas Belajar
Berikut ini merupakan hasil angket aktivitas belajar kelas eksperimen 
dan kelas kontrol pada saat pretest dan posttest, yaitu:
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Tabel 4.12
Nilai Angket Aktivitas Belajar Kelas Kontrol
No. Nama Pretest Posttest
1 Abde Bramatoga 62.86 78.57
2 Alvia Zahra 58.57 84.29
3 Aulia Jingga Safitri 68.57 74.29
4 Brian Malik Al karim 68.57 81.43
5 Cahaya Faras Ayudia 52.86 78.57
6 Diaz M. Rizki 78.57 87.14
7 Endang Agustina 52.86 75.71
8 Fachri Setiawan 60.00 75.71
9 Farid Ilmi 58.57 77.14
10 Hana Feriska 64.29 87.14
11 Icha Dwi Arinda 67.14 80.00
12 Intan Fadhilah 62.86 71.43
13 Jeni Rahmawati 71.43 78.57
14 Kayla Jasmine Pratama 72.86 87.14
15 Mirza Ahmad Habibi 58.57 80.00
16 M. Alpi Mustakim 70.00 85.71
17 M. Dewa 60.00 78.57
18 M. Juliansyah 64.29 84.29
19 M. Zainal Abidin 65.71 71.43
20 Nabil Fajar Salsabila 64.29 72.86
21 Nur Aisyah Rama Aulia 64.29 77.14
22 Rasyid Ali Saputra 62.86 75.71
23 Rey Febri Dermawan 58.57 77.14
24 Reyhan Destiansyah 60.00 77.14
25 Siti Faridah 60.00 82.86
26 Sofyana Safitri 61.43 78.57
27 Syiva Aulia Puti 58.57 81.43
28 Talento Haq 61.43 70.00
29 Zahra Dwi Astuti 65.71 78.57
30 Zahra Nurayu R 52.86 88.57
Tabel 4.13
Nilai Angket Aktivitas Belajar Kelas Eksperimen
No. Nama Pretest Posttest
1 Arasy M. Sulthan 68.57 80.00
2 Ahmad Ramadani 58.57 94.29
3 Asyfah Putri Jauza 70.00 78.57
4 Ajeng Nayla Azzahra 72.86 84.29
5 Arinal Aqil Fanulloh 77.14 97.14
6 Adam Aditya 61.43 78.57
7 Bagas Maitanto Saputra 62.86 85.71
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8 Benaya Gultom 60.00 85.71
9 Cinta Anjelika 61.43 84.29
10 Deni Putranto 68.57 88.57
11 Desta Sabila 68.57 94.29
12 Ilham Himbra 65.71 87.14
13 Intan Khoirunnisa 72.86 92.86
14 Kayla Anastasya 60.00 91.43
15 Leni Renika 61.43 92.86
16 Lia Ica Safitri 71.43 84.29
17 M. Denis Raharjo 60.00 81.43
18 M. Dani Al Hijri 67.14 91.43
19 M. Fadly Pratama 65.71 98.57
20 M. Nurwanda Saputra 64.29 81.43
21 Moza suci Ramadhania 65.71 87.14
22 Mutiara Adinda Setiawan 67.14 80.00
23 Nazwa Rafa Nabila 62.86 94.29
24 Novika Dwi Septiani 64.29 80.00
25 Rahma Anggi Putri 65.71 95.71
26 Rafi Adi Pratama 67.14 82.86
27 Silvia Rara Indriani 61.43 95.71
28 Tania Nabila Safitri 70.00 98.57
29 Via Galuh Candra Kirana 68.57 85.71
30 Yogi Arto Manaliu 55.71 87.14
C. Hasil Analisis Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didapat 
oleh peneliti merupakan data yang berditribusi normal atau tidak normal. 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikan 5% (ɑ = 0,05). Penghitungan 
uji tersebut menggunakan bantuan program komputer spss v.20, maka 
diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.14







Normal Parametersa,,b Mean 79.33 83.62












a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan tabel diatas dari hasil uji normalitas dengan menggunakan 
program spss terlihat probobilitas output kolmogorov-Smirnov untuk hasil 
kemampuan berpikir kritis mendapatkan 0,243 > 0,05 yang artinya nilai 
Sig. lebih besar dari nilai ɑ = 0,05, selanjutnya hasil aktivitas belajar 
peserta didik mendapatkan nilai sebesar 0,464 > 0,05. Maka dapat ditarik 
kesimpulkan bahwa niai hasil kemampuan berpikir kritis dan aktivitas 
belajar berdistribusi normal karena nilai Sig > 0,05. Sehingga dapat 
dilanjutkan ketahap berikutnya yaitu tahap homogenitas dan hipotesis. 
2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan varian 
multivariat dengan menggunakan SPSS v.16.
a. Varian Multivariat (MANOVA)
Setelah melakukan uji normalitas maka selanjutnya akan dilanjutkan
dengan uji hipotesis yaitu menggunakan uji varian multivariat dengan 
menggunakan program spss v.16. 
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Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari pemakaian model 
pembelajaran think pair share terhadap berpikir kritis dan aktivitas belajar 
peserta didik maka dibuatlah hipotesis sebagai berikut:
H0 : Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran think pair 
share terhadap berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik 
pada mata pelajaran IPS kelas V SDN 2 Sukarame Bandar 
Lampung
Ha : Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran think pair 
share terhadap berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik 







Berpikir Kritis kontrol 74.00 9.842 30
eksperimen 84.67 9.810 30
Total 79.33 11.128 60
Aktivitas 
Belajar
kontrol 79.24 4.987 30
eksperimen 88.00 6.318 30
Total 83.62 7.167 60
Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukan bahwa hasil uji deskriptif 
dengan responden kelas kontrol rata-rata nilai berpikir kritis sebesar 74,00
dengan jumlah peserta didik sebanyak 30. Sedangkan pada kelas 
eksperimen mendapatkan nilai rata-rata berpikir kritis sebesar 84,67 dan 
jumlahnya 30 peserta didik. Selanjutnya nilai aktivitas kelas kontrol 
mendapatkan rata-rata sebesar 79,24 dengan jumlah peserta didik 30 dan 
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kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 88,00 dengan jumlah peserta 
didik 30.
Tabel 4.16
Leven’s Test of Error Variancesa
F df1 df2 Sig.
Berpikir Kritis .144 1 58 .705
Aktivitas 
Belajar
3.774 1 58 .057
Tabel diatas menunjukan hasil dari uji homogenitas yaitu uji Levene. 
Jika Sig < 0,05 maka kesimpulannya bahwa varian kelompok data 
dikatakan sama, tetapi jika sebaliknya nilai Sig. > 0,05 maka 
kesimpulannya varian kelompok data sama. Pada Hasil tabel diatas 
menunjukan bahwa signifikansi berpikir kritis 0,705 > 0,05 dan aktivitas 
belajar 0,057 > 0,05. Sehingga ditarik kesimpulah bahwa semua variabel 











Intercept Pillai's Trace .996 7679.511a 2.000 57.000
.000
15359.022 1,000
Wilks' Lambda .004 7679.511a 2.000 57.000
.000
15359.022 1,000









Kelas Pillai's Trace .457 23.993a 2.000 57.000
.000
47.986 1,000
Wilks' Lambda .543 23.993a 2.000 57.000
.000
47.986 1,000









Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukan hasil uji signifikansi 
multivariate. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada baris kedua bagian 
kelas yaitu bagian Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, dan
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Roy's Largest Root memiliki nilai signifikansi 0.000 < 0,05. Hal tersebut 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas 
(independen) terhadap seluruh variabel terikat (dependen).
Selanjutnya yaitu untuk mengetahui perbedaan antara berpikir kritis 
dan aktivitas belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 
menggunakan analisis Tests of Between-Ssubjects Effects. Adpaun 
hasilnya yaitu, sebagai berikut:
Tabel 4.18





































































Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai uji multivariate anova. 
Pada bagian baris kelas terdapat dua item yaitu berpikir kritis dan aktivitas
belajar. Maksud dari hal tersebut adalah tiap baris menunjukkan hasil uji 
pengaruh satu variabel independen yaitu model terhadap masing-masing 
variabel dependen. Dari hasil diatas, dapat dilihat nilai pada bagian Sig 
yaitu 0,000, artinya dapat dikatakan signifikan apabila nilai Sig < 0,05. 
Jadi dapat disimpulan bahwa hipotesisnya yaitu:
1. Model secara bermakna mempengaruhi nilai berpikir kritis yang 
ditunjukan dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 yang artinya H0 ditolak dan 
Ha diterima
2. model secara bermakna mempengaruhi aktivitas belajar yang 
ditunjukan dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 yang artinya H0 ditolak dan 
Ha diterima. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini telah dilaksanakan di SDN 2 Sukarame pada pesrta didik 
kelas V A sebagai kelas eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol.
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran think pair share,sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran numbred head together. Peserta didik yang terlibat
sebagai sampel pada penelitian ini adalah dengan total keseluruhan 60 peserta 
didik. Materi yang diajarkan pada penelitian ini yaitu Mengenal 
keanekaragaman kenampakan alam di Indonesia. Peneliti mengajrkan materi 
tersebut pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing 
sebanyak 8 kali pertemuan, yaitu 1 kali pertemuan digunakan untuk tes awal 
(pretes)t, 6 kali pertemuan dilaksanakan untuk proses pembelajaran dan 1 kali 
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pertemuan dilaksanakan terakhir untuk evaluasi atau tes akhir (posttest) 
peserta didik sebagai data penelitian dengan bentuk tes uraian dan lembar 
observasi aktivitas belajar yang diisi oleh peneliti pada setiap pertemuan.
Soal tes adalah instrument yang sesuai dengan kriteria soal berpikir kritis 
dan telah diuji validitas, uji reliabilitas dan uji tingkat kesukaran. Sebelum 
soal digunakan untuk pretest dan posttest pada saat penelitian, soal terlebih 
dahulu diuji cobakan kepada 25 peserta didik kelas VI A SDN 2 Sukarame 
yang telah mempelajari materi Mengenal keanekaragaman kenampakan alam 
di Indonesia dengan memberikan sebanyak 20 soal essay. Setelah diuji 
cobakan lalu soal di uji tingkat kevalidannya, adapun hasilnya yaitu 13 soal 
yang valid dan 7 soal yang tidak valid.
Soal yang digunakan pada penelitian ini adalah 10 soal, soal tersebut telah 
memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis yang ada sehingga soal 
tersebut dapat digunakan dalam penelitian. Setelah dilaksanakan pembelajarn 
dengan materi tersebut di kelas eksperimen dan kelas kontrol, pada pertemuan 
ketujuh dilakukan evaluasi atau posttest berupa soal essay yang telah 
mencakup indikator kemampuan berpikir kritis. Selain soal essay digunakan
pula lembar observasi aktivitas belajar yang juga telah mencakup indikator 
aktivitas belajar peserta didik. Tes essay dan lembar observasi aktivitas belajar 
peserta didik sebagai pengumpulan data hasil penelitian dan diperoleh bahwa 
skor rata-rata hasil tes peserta didik dari kelas kontrol dan kelas eksperimen 
tersebut berbeda-beda.
Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada mata pelajaran IPS menggunakan model pembelajaran think 
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pair share lebih tinggi dari hasil kemampuan berpikir kritis dengan 
menggunakan model pembelajaran numbered head together. Dimana skor 
rata-rata pretest kemampuan berpikir kritis yang menggunakan model 
pembelajaran think pair share adalah sebesar 60.33 dan skor posttest yaitu 
84,66. Sedangkan perolehan angket aktivitas belajar pada saat pretest yaitu 
65,67 dan saat posttest diperoleh nilai sebesar 88,00. Sedangkan yang 
menggunakan model pembelajaran numbered head together skor pretest yang 
diperoleh yaitu 55.33 dan skor posttest sebesar 74. Perolehan angket aktivitas 
belajar pada saat pretest yaitu 62,95 dan saat posttest diperoleh nilai sebesar
79,24. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang diperoleh mlalui perhitungan 
program SPSS Statistics v.16 yang menggunakan analisis uji multivariate 
analisis of varian atau MANOVA. Alasan peneliti menggunakan MANOVA 
karena variabel dependen atau terikat lebih dari satu jenis. Berdasarkan 
analisis data serta uji hipotesis menggunakan manova diperoleh data yaitu 
model pembelajaran think pair share berpengaruh terhadap berpikir kritis dan 
aktivitas belajar. Selanjutnya uji hipotesis menggunakan manova, hasil 
perhitungan data menunjukan bahwa diperoleh data nilai signifikan 0,00 < 
0,05. Maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis aalternatif (Ha) diterima.
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran think pair share 
berpengaruh terhadap berpikir kritis dan aktivitas belajar IPS peserta didik 
kelas V SDN 2 Sukarame, Bandar Lampung. 
Dari hasil uji hipotesis menggunakan uji multivariate analisis of varian
dapat peneliti simpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan aktivitas 
belajar peserta didik pada materi Mengenal keanekaragaman kenampakan 
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alam di Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran think pair share 
memberikan pengaruh kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta 
didik yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran 
numbered head together.
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1) terdapat pengaruh 
yang signifikan dengan menggunakan model pembelajaran think pair share 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS. 2) 
terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model pembelajaran 
think pair share terhadap aktivitas belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti 
terhedap peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung menunjukan 
bahwa terdapat perbedaan yatitu: peserta didik lebih banyak berpikir untuk 
bertanya, menjawab, mengeluarkan pengalaman yang pernah dialami, 
mengeluarkan ide-ide serta mempertanggung jawabkan hasil diskusi mereka. 
Untuk proses diskusi, pertama-tama mereka akan terlebih dahulu saling 
mencari jawaban masing-masing setelah itu peserta didik barulah akan 
melakukan proses tukar pendapat dengan temannya, sehingga peserta didik 
yang kurang mengerti dan kemampuannya rendah akan lebih memahami 
mengenai materi yang sedang dipelajari pada saat itu. Selanjutnya perwakilan 
dari masing-masing kelompok akan mempresentasikan hasil diskusi kedepan 
kelas. Hal ini maka akan membuat peserta didik semakin aktif dan membuat 
proses pembelajaran semakin menarik. Hal tersebut sejalan dengan maksud 
dari model pembelajaran think pair share yang dirancang untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk meningkatkan daya berpikirnya.
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Perbedaan keaktifan peserta didik terjadi karena pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran think pair share menarik dan cocok untuk 
pembelajaran pada masa kini yang mana lebih memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk lebih aktif berinteraksi baik dengan pendidik 
maupun dengan peserta didik lainnya. Sehingga mereka yang masih merasa 
malu, takut atau tidak memiliki keberanian bertanya, menjawab, dan 
berinteraksi dengan pendidik dapat bertanya ataupun berdiskusi dengan teman 
sebangku karena model pembelajaran ini lebih menekankan bahwa bertukar 
pikiran dengan teman sebangku akan lebih membuat tingkat berpikir kritis 
dari masing-masing peserta didik akan berkembang ketimbang harus bertanya 
terus dengan pendidik.
Lain hal dengan penggunaan model pembelajaran numbered head together 
yag digunakan di kelas kontrol, pembelajaran pada kelas ini melakukan 
aktivitas berdiskusi juga tetapi dalam jumlah kelompok yang lbih besar, 
sehingga jika ada salah seorang dari mereka yang memang aktif maka akan 
diandalkan dalam segala hal baik untuk memikirkan hasil diskusi maupun 
untuk mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas. Pembelajaran dengan 
menggunakan model ini juga tidak kalah menarik karena setiap peserta didik
akan diberi satu nomor yang ditempelkan dibagian kepalanya sehingga 
membuat peserta didik juga semangat untuk mengikuti proses pembelajaran 
yang berlangsung. Tetapi dalam proses diskusi berlangsung jika ada peserta 
didik yang kurang mampu menguasai maksud dan tujuan materi maka akan 
cenderung diam dan kurang aktif ketimbang dengan peserta didik yang aktif 
lainnya, karena mereka memiliki sifat yang saling mengandalkan. Biasanya 
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juga jika ada peserta didik yang kurang mampu menguasai akan diejek dengan 
yang lainnya. Hal ini tentu sangat berbeda dengan yang menggunakan model 
pembelajaran think pair share karena jika pasangannya atau teman 
sebangkunya tidak tahu maka akan berusaha untuk berdiskusi, karena proses 
diskusi hanya dilakukan oleh teman sebangku atau berpasangan. Oleh karena 
itu masing-masing peserta didik akan lebih aktif dalam proses pembelajaran 
berlangsung.
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa model pembelajaran think pair share 
berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas belajar yang dilakukan oleh 
peserta didik selama proses pembelajaran. Hasil tersebut diperoleh dengan 
melihat hasil rata-rata dari setiap aktivitas belajar peserta didik yang telah 
diperoleh dengan cara memberikan angket aktivitas kepada peserta didik 
selain hal tersebut juga aktivitas belajar diperoleh dengan cara mengamati 
aktivitas belajar selama pelaksanaan pembelajaran sebanyak enam kali 
pertemuan pada masing-masing kelas. Dari data yang diperoleh tampak bahwa 
aktivitas belajar yang dilakukan oleh peserta didik mengalami peningkatan. 
Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran think pair share memungkinkan 
untuk peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran serta 
memberikan ruang kepada peserta didik untuk lebih bisa meningkatkan 
interaksi, tukar pikiran dengan sesama temannya, kegiatan tersebut akan 
membuat peningkatan dalam aktivitas belajar peserta didik selama proses 
pembelajaran.
Peningkatan aktivitas belajar tersebut membuat kondisi kelas semakin 
hidup dan aktif serta dalam kegiatan pembelajarannya menjadi lebih menarik, 
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hal tersebut pula yang menjadi motivasi peserta didik untuk meningkatkan 
aktivitas belajar yang baik didalam proses pembelajaran. Hal ini diharapkan 
dapat memperbaiki kualitas pendidikan terutama pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, sehingga kegiatan belajar mengajar akan menjadi 
lebih berkualitas. 
Berdasarkan hasil pengamatan dari angket dan lembar observasi aktivitas 
belajar peserta didik tampak bahwa proses pembelajaran sudah berlangsung 
dengan baik dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai peserta didik yang telah 
dihitung pada setiap indikator aktivitas belajar yang mengalami peningkatan, 
jika dalam proses pembelajaran dapat berlangsung baik maka diharapkan 
hasilnya pun akan baik.
Ketika proses penelitian pada kelas eksperimen peneliti menemukan 
beberapa kendala yaitu terkadang peserta didik masih kurang paham akan 
tahapan yang dalam proses pembelajaran, tetapi mereka sangat berantusias 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain hal tersebut peserta didik belum 
semuanya dapat mandiri dalam berdiskusi maupun pada saat mengerjakan 
soal, peserta didik masih cenderung bertanya kepada pendidik. Dalam 
penggunaan model pembelajaran ini juga terkadang memakan waktu yang 
lebih lama karena proses diskusi yang panjang, sehingga ditengah proses 
belajar harus terhenti. Selanjutnya pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran numbered head together pada kelas kontrol terlihat peserta didik 
masih antusias dalam proses pembelajaran tetapi terkadang masih ada peserta 
didik yang tidak mau berkelompok dan menginginkan bergabung kekelompok 
lain, sering juga terjadi perselisihan didalam kelompok diskusi yang dibentuk. 
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Selain hal tersebut peneliti juga menjadi lebih dominan karena kurang nya 
umpan balik dari peserta didik dalam merespon pembelajaran yang diberikan. 
Oleh karena itu kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas kontrol 
kurang berkembang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diatas bahwasannya 
penggunaan model think pair share sangatlah berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran peserta didik karena dalam model pembelajaran think pair share
peserta didik dituntut untuk mampu berpikir kritis dalam proses pembelajaran.
Berpikir kritis merupakan salah satu ciri dari manusia yang cerdas, akan tetapi 
berpikir kritis akan terjadi apabila didahului dengan kesadaran kritis yang 
diharapkan dapat dimunculkan dan ditumbuh kembangkan melalui proses 
pendidikan.1 Proses pendidikan memiliki peran yang penting untuk dapat 
membentuk peserta didik agar dapat berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis 
memang tidak dimiliki oleh semua peserta didik, namun kemampuan tersebut 
dapat dilatih seiring berjalannya waktu selama proses pembelajaran.2 Dalam 
hal tersebut yang dibutuhkan adalah kreatifitas kepekaan pendidik sangatlah 
penting untuk dikembangkan misalnya dalam penggunaan model 
pembelajaran yang bervarisai, aktif dan menyenangkan.
Sehubungan dengan hal diatas bahwa proses belajar mengajar 
membutuhkan model yang bervariasi, menyenangkan dan aktif. Sehingga saat 
seluruh proses kegiatan belajar telah dilakukan dengan baik maka akan 
membawa pengaruh yang positif terhadap perkembangan peserta didik dalam 
                                                            
1 Elika Dwi Muwarni, “Peran Guru Dalam Membangun Kesadaran Kritis Siswa”, (Jurnal 
Pendidikan, No. 06/V/ Juni 2013),  h. 60.
2 Riska Mulyani dan Saminan, Sulastri., “Peningkatan Berpikir Kritis Peserta Didik Melalui 
Implementasi Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Predict Observe Explain”,  (Jurnal 
Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 05, No. 02 Tahun 2017), h. 20.
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berfikir dan dapat aktif dalam kegiatan belajar. Oleh sebab itu peneliti 
menggunakan model pembelajaran yang aktif yang diharapkan mampu 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik, karena berpikir 
kritis merupakan kemampuan untuk berpendapat secara sistematis, 
kemampuan untuk mengevaluasi secara terorganisir pendapat pribadi maupun 
pendapat orang lain.3 Hal ini juga penting untuk terus dilatih serta
dikembangkan, dengan begitu efek yang ditimbulkan akan keliahatan seperti
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang meningkat, maka hal ini tentu 
akan memberikan dampak yang positif terhadap cara berpikir kritis itu sendiri 
maupun terhadap keaktifan dalam proses belajar peserta didik tersebut.
Seyogyanya pembelajaran didalam kelas haruslah seperti itu yaitu dengan 
memberikan peserta didik untuk lebih memiliki kemampuan dalam berpikir 
kritis dan berperan aktif dalam proses pembelajaran, karena hal tersebut akan 
mempengaruhi tingkat keaktifan peserta didik. Pendidik juga harus mampu 
membuat suasana kelas menjadi hidup, tidak terkesan monoton dan membuat 
peserta didik tidak merasa jenuh situasi kejenuhan terkadang terjadi karena 
terlalu lama waktu belajar dan kurangnya waktu istirahat atau waktu belajar 
yang menyambung dan belajar secara rutin atau monoton tanpa variasi.4 Hal 
tersebut membuat peserta didik kurang fokus dan aktivitasnya menjadi jenuh. 
Maka dari itu diperlukan penggunaan model yang bervariasi. Sesuai dengan 
pernyataan Marlina bahwa dalam hal ini seorang pendidik dituntut memiliki 
ketrampilan mengelola kegiatan pembelajaran secara kreatif dan inovatif, 
                                                            
3 Reza Rachmadtullah, “Kemampuan Berpikir Kritis dan Konsep Diri dengan Hasil Belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, (Jurnal Pendidikan Dasar 
Universitas Terbuka, Vol. 6 Edisi 2 Desember 2015), h. 296.
4 Moh Agus Rohman, “Kejenuhan Belajar Pada Siswa di Sekolah Dasar Full Day School”, 
(Jurnal Program Studi Psikologi UIN Sunan Ampel, 2018), h. 90.
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sebab jika pendidik berhasil menerapkan suasana yang membuat peserta didik
termotivasi dan aktif dalam belajar, kemungkinan akan tercapai tujuan
pembelajaran sesuai yang diharapkan.5 Salah satu alternatif pembelajaran yang 
dapat diterapkan oleh pendidik adalah pembelajaran model think pair share 
(TPS). Karena model pembelajara TPS merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang telah yang telah memiliki prosedur yang 
ditetapkan secara tepat untuk memberikan peserta didik untuk lebih banyak 
berpikir, menjawab, saling membantu, dan untuk meningkatkan aktivitas 
belajar.6 Peran pendidik sangatlah penting selain harus memilih serta 
menggunakan model yang bervariasi, pendidik juga sebagai pembimbing, 
mediator motivaror, evaluator, dan fasilitator.7 Oleh karena itu pendidik 
memiliki kewajiban untuk membuat peserta didik menjadi aktif dalam 
aktivitas belajar.
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas dan setelah penggunaan 
model pembelajaran think pair share, disimpulkan bahwa model pembelajaran 
think pair share berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir 
kritis dan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas V di 
SDN 2 Sukarame, Bandar Lampung.
                                                            
5 Marlina, Hajidin, dan M. Iksan, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-
Pair-Share (TPS)  untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Disposisi Matematis Siswa 
di SMA Negeri 1 Bireuen”, (Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Kuala Lumpur Banda 
Aceh, Vol. 1 No. 1, April 2014), h.86
6 Dzulkifli Effendi, dan Titi Teri Purwanti, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
TPS Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Pada Pokok Bahasan Matriks”, (Jurnal 
Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo, Vol. 1 No. 1, April 2013), h. 120.
7 Febrian Widya Kusuma, dan Mimin Nur Aisyah, “ Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Share Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas 
XI 1 SMA Negeri 2 Wonosari TA 2012/2013”, (Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. X 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa terdapat 
pengaruh kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil mean yang menunjukan hasil kemampuan berpikir kritis pada 
sebesar 84,6 dan hasil rata-rata persentase aktivitas belajar yaitu sebesar 88,00. 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
terdapat nilai Sig. 0,000 < 0,05 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima, jadi 
kesimpulnya yaitu, terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas V SDN 2 
Sukarame Bandar Lampung.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti dapat 
memberi beberapa saran sebagai masukan yaitu sebagai berikut:
1. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat digunakan sebagai 
alternatif dalam pelaksaan proses pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik materi pembelajaran.
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2. Sebelum menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) di 
kelas, sebaiknya pendidik terlebih dahulu menjelaskan secara detail 
kepada peserta didik tentang tata cara pembelajaran agar peserta didik 
tidak bingung.
3. Alokasi waktu yang diperlukan dalam penerapan model pembelajaran 
Think Pair Share (TPS) perlu pula untuk diperhatikan agar pada proses 
pembelajaran peserta didik tidak bosan dan jenuh sehingga proses 
pembelajaran berlangsung dengan baik dan optimal.
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Perangkat Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol





Sekolah : SDN 02 Sukarame
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : V A/I (Ganjil)
Jenis Kelas : Eksperimen
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (4x pertemuan)
Pertemuan Ke : 1 (satu), 2 (dua), 3 (tiga) dan 4 (empat)
A. Standar Kompetensi (SK)
Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan 
alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia
B. Kompetensi Dasar
1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan menggurtakan 
peta/atlas/globe dan media Iainnya
C. Indikator 
 Menjelaskan ciri-ciri kenampakan alam dan buatan 
 Menunjukkan pada peta pembagian wilayah waktu di Indonesia
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D. TujuanPembelajaran
 Siswa dapat Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan 
menggurtakan peta/atlas/globe dan media Iainnya
E. MateriPokok
 Keragaman kenampakan alam wilayah Indonesia
 Mengenal persebaran flora dan fauna di Indonesia
 Cuaca dan Iklim di Indonesia
 Dampak perubahan Cuaca dan Iklim
F. Model dan Metode Pembelajaran
 Model : Think Pair Share (TPS)
 Metode : Ceramah, permainan, diskusi, tanyajawab, penugasan
 Strategi : PembelajaranKooperatif
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 Kegiatan awal
 Mengajak semua pesertadidik berdoa sesuai dengan agamauntuk mengawali pelajaran;
 Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran; dan




Dalam kegiatan eksplorasi, pendidik:
 Menjelaskan tentang cara-cara memberikan simbol pada peta yang telah dibuat pesertadidik;
 Menyebutkan dan menjelaskan ciri-ciri kenampakanalam dan buatan pada peta Indonesia;
 Menjelaskan dengan peta serta menujukkan pembagian wilayah waktu di Indonesia;
 Menyebutkan wilayah pembagian waktu di Indonesia; dan
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, pendidik:
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara 
lisan maupun tertulis;
 Membagipesertadidikmenjadikelompokdiskusiberpasangan (kelompokkecildengantemansebangku);
 Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;
 Mengarahkanpesertadidikmendiskusikanmasalah yang diberikan;
 Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok;
 Memanggilmasing-masingdariperwakilankelompokdiskusiperpasanganuntukmenyampaikanhasildiskusi; dan
 Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, pendidik:
 Pendidik bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui pesertadidik;
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 Pendidik bersamapesertapendidik bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan 
penyimpulan.
 Kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup, pendidik:
 Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/simpulan  pelajaran;
 Melakukan penilaianatau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.
 Mengakhiri pelajaran dengan mengajak semua peserta didik berdoa bersama-sama.
H. Sumber dan Bahan Belajar
 Sumber : Buku IPS kelas V, Buku yang relevan








 Lembar observasi aktivitas peserta didik
Bandar Lampung, 21 September 2018
Guru Kelas / Guru Mata Pelajara Peneliti
Munawaroh, S.Pd Sukmiyati
NIP: 198101262006042021 NPM: 1411100264
Mengetahui






Sekolah : SDN 02 Sukarame
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : V A/I (Ganjil)
Jenis Kelas : Eksperimen
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2x pertemuan)
Pertemuan Ke : 5 (Lima)
A. Standar Kompetensi (SK)
Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan 
alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia
B. Kompetensi Dasar
1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan menggurtakan 
peta/atlas/globe dan media Iainnya
C. Indikator 
 Menjelaskan ciri-ciri kenampakan alam dan buatan 
 Menunjukkan pada peta pembagian wilayah waktu di Indonesia
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D. TujuanPembelajaran
 Siswa dapat Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan 
menggurtakan peta/atlas/globe dan media Iainnya
E. MateriPokok
 Kenampakan Buatan di Indonesia
 Untung dan Rugi Membangun Kenampakan Buatan
 Pembagian Wilayah Waktu di indonesia
F. Model dan Metode Pembelajaran
 Model : Think Pair Share (TPS)
 Metode : Ceramah, permainan, diskusi, tanya jawab, penugasan
 Strategi : Pembelajaran Kooperatif
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 Kegiatan awal
 Mengajak semua pesertadidik berdoa sesuai dengan agamauntuk mengawali pelajaran;
 Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran; dan
 memeriksa daftar hadir peserta didik (mengabsen).
 Kegiatan inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, pendidik:
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 Menjelaskan pengertian kenampakan buatan kepada peserta didik;
 Menyebutkan macam-macam kenampakan alam di Indonesia; dan
 elibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, pendidik:
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara 
lisan maupun tertulis;
 Membagi peserta didik menjadi kelompok diskusi berpasangan (kelompok kecil dengan teman sebangku);
 Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;
 Mengarahkan peserta didik mendiskusikan masalah yang diberikan;
 Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok;
 Memanggil masing-masing dari perwakilan kelompok diskusi perpasangan untuk menyampaikan hasil diskusi; dan
 Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, pendidik:
 Pendidik bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui pesertadidik;
 Pendidik bersamapesertapendidik bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan 
penyimpulan.
 Kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup, pendidik:
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 Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/simpulan  pelajaran;
 Melakukan penilaianatau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.
 Mengakhiri pelajaran dengan mengajak semua peserta didik berdoa bersama-sama.
H. Sumber dan Bahan Belajar
 Sumber : Buku IPS kelas V, Buku yang relevan








 Lembar observasi aktivitas peserta didik
Bandar Lampung, 19 Oktober 2018
Guru Kelas / Guru Mata Pelajara Peneliti
Munawaroh, S.Pd Sukmiyati
NIP: 198101262006042021 NPM: 1411100264
Mengetahui





Sekolah : SDN 02 Sukarame
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : V B/I (Ganjil)
Jenis Kelas : Kontrol
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (4x pertemuan)
Pertemuan Ke : 1 (satu), 2 (dua), 3 (tiga), dan 4 (empat)
A. Standar Kompetensi
Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan 
alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia
B. Kompetensi Dasar
1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan menggurtakan 
peta/atlas/globe dan media Iainnya
C. Indikator 
 Menjelaskan ciri-ciri kenampakan alam dan buatan 
 Menunjukkan pada peta pembagian wilayah waktu di Indonesia
9D. TujuanPembelajaran
 Siswa dapat Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan menggurtakan 
peta/atlas/globe dan media Iainnya
E. MateriPokok
 Keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah Indonesia
 Mengenal persebaran flora dan fauna di Indonesia
 Cuaca dan Iklim di Indonesia
 Dampak perubahan Cuaca dan Iklim
F. Model dan Metode Pembelajaran
 Mode : Numbered Head Together (NHT)
 Metode : Ceramah, permainan, diskusi, tanya jawab, penugasan
 Strategi : Pembelajaran Kooperatif
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 Kegiatan awal
 Mengajak semua pesertadidik berdoa sesuai dengan agamauntuk mengawali pelajaran;
 Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran; dan




Dalam kegiatan eksplorasi, pendidik:
 Menjelaskan tentang cara-cara memberikan simbol pada peta yang telah dibuat pesertadidik;
 Menyebutkan dan menjelaskan ciri-ciri kenampakanalam dan buatan pada peta Indonesia;
 Menjelaskan dengan peta serta menujukkan pembagian wilayah waktu di Indonesia;
 Menyebutkan wilayah pembagian waktu di Indonesia; dan
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, pendidik:
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis;
 Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok diskusi kecil;
 Memberikan masing-masing nomor kepala kepada setiap peserta didik;
 Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;
 Mengarahkan peserta didik mendiskusikan masalah yang diberikan;
 Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok;




Dalam kegiatan konfirmasi, pendidik:
 Pendidik bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui pesertadidik;
 Pendidik bersamapesertapendidik bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan 
penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
 Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/simpulan  pelajaran;
 Melakukan penilaianatau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.
 Mengakhiri pelajaran dengan mengajak semua peserta didik berdoa bersama-sama.
H. Sumber dan Bahan Belajar
 Sumber : Buku IPS kelas V, Buku yang relevan








 Lembar observasi aktivitas peserta didik
Bandar Lampung, 24 September 2018
Guru Kelas / Guru Mata Pelajara Peneliti
Ivana Nur, M.Pd Sukmiyati
NIP: 198306142009022006 NPM: 1411100264
Mengetahui






Sekolah : SDN 02 Sukarame
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : V B/I (Ganjil)
Jenis Kelas : Kontrol
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2x pertemuan)
Pertemuan Ke : 5 (Lima) dan 6 (enam)
A. Standar Kompetensi
Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan 
alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia
B. Kompetensi Dasar
1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan menggurtakan 
peta/atlas/globe dan media Iainnya
C. Indikator 
 Menjelaskan ciri-ciri kenampakan alam dan buatan 
 Menunjukkan Kenampakan Buatan di Indonesia
14
D. TujuanPembelajaran
 Siswa dapat Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan menggurtakan 
peta/atlas/globe dan media Iainnya
E. MateriPokok
 Kenampakan Buatan di Indonesia
 Untung dan Rugi Membangun Kenampakan Buatan
 Pembagian Wilayah Waktu di indonesia
F. Model dan Metode Pembelajaran
 Mode : Numbered Head Together (NHT)
 Metode : Ceramah, permainan, diskusi, tanyajawab, penugasan
 Strategi : PembelajaranKooperatif
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 Kegiatan awal
 Mengajak semua pesertadidik berdoa sesuai dengan agamauntuk mengawali pelajaran;
 Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran; dan
 memeriksa daftar hadir peserta didik (mengabsen).
 Kegiatan inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, pendidik:
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 Menjelaskan pengertiankenampakanbuatankepadapesertadidik;
 Menyebutkanmacam-macamkenampakanalam di Indonesia; dan
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, pendidik:




 Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;
 Mengarahkanpesertadidikmendiskusikanmasalah yang diberikan;




Dalam kegiatan konfirmasi, pendidik:
 Pendidik bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui pesertadidik;




 Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/simpulan  pelajaran;
 Melakukan penilaianatau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.
 Mengakhiri pelajaran dengan mengajak semua peserta didik berdoa bersama-sama.
H. Sumber dan Bahan Belajar
 Sumber : Buku IPS kelas V, Buku yang relevan








 Lembar observasi aktivitas peserta didik
Bandar Lampung, 18 Oktober 2018
Guru Kelas / Guru Mata Pelajara Peneliti
Ivana Nur, M.Pd Sukmiyati
NIP: 198306142009022006 NPM: 1411100264
Mengetahui





Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas / Semester : V / I
Standar Kompetensi : Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-Budha 
dan Islam, Keragaman kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi diindonesia.
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 MENGENAL KERAGAMAN KENAMPAKAN ALAM 
INDONESIA
Makna simbol-simbol dijelaskan dalam legenda. Apa itu legenda?
Legenda merupakan bagian dari peta yang berisi tentang simbol-simbol 
beserta maknanya. Ada tiga macam simbol yang digunakan dalam peta, yaitu:
1. Simbol-simbol untuk menunjukkan kenampakan alam seperti sungai, 
danau, rawa, dan gunung. Contohnya sebagai berikut:
2. Simbol-simbol untuk menunjukkan kenampakan buatan, misalnya jalan 
raya, ibu kota, rel kereta api, lapangan udara, pelabuhan, rumah sakit, 
batas provinsi, dan lain-lain.
3. Simbol-simbol yang menunjukkan permukaan muka bumi seperti dataran 
tinggi, pegunungan, dataran rendah, dan perairan. Warna biru 
menunjukkan wilayah perairan. Warna hijau menunjukkan dataran rendah. 
/Warna kuning menunjukkan dataran tinggi. Warna coklat menunjukkan 
wilayah pegunungan.
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A. Kenampakan alam Indonesia
Indonesia memiliki lima pulau besar, yaitu Sumatera, Jawa, Kalimantan, 
Sulawesi, dan Papua. Pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan sering disebut 
Kepulauan Sunda Besar. Kelima pulau besar ini dikelilingi oleh laut dangkal 
yang dinamakan Dangkalan Sunda.Jajaran pulau di antara Pulau Bali sampai 
Pulau Wetar sering disebut Kepulauan Sunda Kecil atau wilayah Nusa 
Tenggara.Selain itu, di beberapa wilayah Indonesia terdapat pulau-pulau kecil 
yang membentuk gugusan pulau, misalnya Kepulauan Maluku dan Kepulauan 
Nusa Tenggara.Kepulauan Maluku terdiri atas Pulau Seram, Ternate, 
Halmahera, Saparua, dan pulaupulau kecil lainnya.Kepulauan Nusa Tenggara 
terdiri atas Pulau Flores, Bali, Lombok, Sumbawa, dan pulau-pulau kecil di 
sekitarnya.
Wilayah daratan Indonesia memiliki ciri-ciri kenampakan alam yang 
berbeda-beda. Contoh kenampakan alam itu antara lain gunung, sungai, 
lembah, danau, pantai, teluk, tanjung, dataran rendah, dataran tinggi, 
pegunungan, dan sebagainya.
1. Kenampakan alam pulau Sumatra
Di bagian tengah Pulau Sumatra membentang pegunungan Bukit Barisan, 
yang membentang dari Provinsi Nangroe Aceh Darussalam sampai Lampung. 
Masuk dalam deretan pegunungan ini beberapa gunung baik yang masih aktif 
maupun yang tidak aktif seperti Gunung Leuser (NAD), 
Gunung Sibayak (Sumatra Utara), Gunung Sorikmarapi (Sumatra Utara), 
Gunung Marapi (Sumatra Barat), Gunung Kerinci (Jambi), Gunung Seblat 
(Bengkulu), Gunung Dempo (Sumatera Selatan), dan Gunung Tanggamus 
(Lampung). Masih dalam barisan pegunungan Bukit Barisan terdapat juga 
26
lembah patahan yang disebut dengan Semangko Zone. Di wilayah patahan ini 
terdapat Danau Toba, Danau Singkarak, Danau Kerinci dan terdapat juga 
Dataran Tinggi Karo serta Dataran Tinggi Agam.
Sebelah barat Pegunungan Bukit Barisan terdapat daerah datar sempit. Di 
daerah ini ada beberapa sungai yang pendek dengan arus yang deras, seperti 
sungai Alas, Pasaman, dan Seblat. Di sepanjang pantai barat Sumatera 
terdapat beberapa teluk. Teluk-teluk itu dimanfaatkan sebagai pelabuhan, 
seperti Teluk Tapanuli di Sibolga dan Teluk Bayur di Sumatra Barat.
Sebelah timur Pegunungan Bukit Barisan merupakan dataran rendah yang 
luas. Di wilayah ini mengalir sungai-sungai yang panjang seperti Sungai 
Asahan (Sumatra Utara), Sungai Kampar (Riau), Sungai Batanghari (Jambi), 
dan Sungai Musi (Sumatra Selatan). Di pantai timur Sumatra terdapat 
beberapa teluk, tanjung, dan selat.
Di Pulau Sumatra terdapat beberapa tempat cagar alam, yaitu Taman 
Nasional Gunung Leuseur, Cagar Alam Rimbopanti, Cagar Alam Indrapura, 
dan Cagar Alam Raflesia Bengkulu.
2. Kenampakan alam Pulau Jawa
Bagian tengah dan selatan Pulau Jawa terdapat daerah pegunungan muda. 
Beberapa barisan pegunungan yang terkenal adalah Dataran Tinggi Cianjur, 
Dataran Tinggi Dieng, dan Dataran Tinggi Malang.
Pegunungan di selatan Jawa merupakan daerah kapur. Di sini terdapat 
danau, bukit berbentuk kubah, gua dalam tanah, dan sungaisungai bawah 
tanah. Deretan pegunungan di Pulau Jawa menjadi sumber aliran beberapa 
sungai, antara lain: Citandui, Ciliwung, Citarum, dan Sungai Brantas.
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Di deretan pegunungan yang melintasi Pulau Jawa, terdapat banyak 
gunung berapi aktif. Di wilayah Jawa Barat terdapat G. Salak, G. Galunggung, 
G. Tangkuban Perahu, dan G. Cermai. Di Wilayah Jawa Tengah terdapat G. 
Slamet, G. Sundoro, G. Merbabu, dan G. Merapi. Di Wilayah Jawa Timur 
terdapat G. Arjuno, G. Bromo, G. Mahameru, dan G. Raung.
Di sepanjang pantai selatan Jawa terdapat laut dalam dengan ombak besar 
dari Samudera Hindia. Sedangkan di sepanjang pantai utara Jawa terdapat laut 
dangkal. Di pantai utara Jawa ini terdapat beberapa pelabuhan yang besar 
antara lain Tanjungpriok, Tanjungemas, dan Tanjungperak.
Di Pulau Jawa terdapat beberapa cagar alam, antara lain Cagar Alam 
Ujung Kulon, Cagar Alam Pangandaran, Cagar Alam Muara Angke, Cagar 
Alam Cibodas, Cagar Alam Gunung Honji, dan Cagar Alam Arjuno Lajiwo.
3. Kenampakan alam pulau Kalimantan
Pulau Kalimantan merupakan wilayah daratan yang cukup luas. Bagian 
selatan berupa daerah dataran rendah dan sebagian merupakan daerah rawa-
rawa. Di sepanjang pantai bagian selatan Pulau Kalimantan terdapat banyak 
teluk dan tanjung. Teluk-teluk di bagian selatan Kalimantan antara lain Teluk 
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Sukadana, Teluk Air Hitam, Teluk Kumai, Teluk Sampit, dan Teluk 
Sabangan. Sedangkan tanjungnya antara lain Tanjung Puting, Tanjung 
Matalayur, Tanjung Selatan, dan Tanjung Layar.
Di bagian tengah dan utara Pulau Kalimantan terdapat deretan pegunungan 
tua. Dalam deretan pegununan ini terdapat Pegunungan Kapuas Hulu, 
Pegununungan Schwaner, Pegunungan Muller, Pegunungan Meratus, dan 
gunung aktif Pegununungan Apokayan. Gunung-gunung yang ada di 
Kalimantan, antara lain: Gunung Raya, Gunung Batebrok, Gunung 
Kengkemul, Gunung Kulat, dan Gunung Sombang.
Ciri lain dari pulau Kalimantan adalah adanya sungai-sungai yang sangat 
panjang. Sungai-sungai itu bersumber dari daerah pegunungan di bagian 
tengah pulau. Sungai-sungai yang terdapat di Pulau Kalimantan antara lain 
Sungai Kapuas (sungai terpanjang di Indonesia), Sungai Mahakam, Sungai 
Kahayan, dan Sungai Barito.
4. Kenampakan alam Pulau Sulawesi
Pulau Sulawesi terbentuk dari empat semenanjung. Di tengah keempat 
semenanjung itu terdapat deretan pegunungan yang bertemu di Sulawesi 
Tengah. Di bagian utara terdapat Pegunungan Sinandaka dan Pegunungan 
Utimbela. Di Bagian tengah terdapat pegunungan Tolekaju, Fenema, Verbek, 
Pompange. Di bagian Selatan terdapat Pegunungan Tineba, Pegunungan
Erotik, dan Quares. Di sebelah tenggara terdapat Pegunungan Tangkeleboke, 
Pegunungan Matarombe, Pegunungan Meluhu, dan Pegunungan Boroboro. Di 
Sulawesi terdapat beberapa gunung berapi yang masih aktif, antara lain 
Gunung Rante Kombala dan Gunung Lompo batang di Sulawesi Selatan, serta 
Gunung Soputan di Sulawesi Utara.
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Karena banyaknya pegunungan, daerah dataran di Sulawesi menjadi 
sempit. Sungai-sungai yang ada di Sulawesi antara lain Sungai Walane, 
Sungai Palu, dan Sungai Konanweha. Sungai-sungai di Sulawesi 
pendekpendek. Selain sungai, di Sulawesi juga terdapat danau. Danau-danau 
yang ada di Sulawesi antara lain Danau Tempe, Danau Towuti, dan Danau 
Matana di Sulawesi Selatan, Danau Poso di Sulawesi Tengah, serta Danau 
Tondano di Sulawesi Utara.
Cagar alam yang terdapat di Sulawesi antara lain Cagar Alam 
Napabalanno, Cagar Alam Patipati, Cagar Alam Tanjung Api, Cagar Alam 
Morowali, Cagar Alam Tangkoko, Cagar Alam Batuangus, Cagar Alam 
Gunung Dua Saudara, Cagar Alam Panua, dan Mas Popaya Raja.
5. Kenampakan alam Pulau Papua
Pulau Papua merupakan wilayah daratan yang cukup luas. Di bagian 
tengah Papua membujur deretan pegunungan, antara lain Pegunungan 
Sudirman dan Pegunungan Jayawijaya. Di deretan Pegunungan Jayawijaya 
terdapat beberapa puncak tertinggi, antara lain:
a. Gunung Puncak Jaya (5030 m),
b. Puncak Trikora (4750 m),
c. Puncak Yamin (4595 m), dan
d. Puncak Mandala 4700 m)
Di tengah-tengah deretan Pegunungan Jayawijaya terdapat Lembah 
Baliem yang cukup luas. Di bagian Utara terdapat lembah-lembah yang dalam 
dan deretan pegununguan sejajar dengan deretan pegunungan di bagian tengah 
pulau. Di bagian selatan terdapat dataran rendah berawarawa. Di bagian barat 
yang disebut daerah Kepala Burung terdapat pegunungan di sepanjang pantai, 
kecuali daerah di sekitar Teluk Berau.
Dari puncak-puncak pegunungan mengalir sungai-sungai panjang yang 
akhirnya bermuara di Samudera Pasifik di Utara dan Laut Arafuru di bagian 
Selatan. Beberapa sungai yang terkenal antara lain Sungai Memberamo, 
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Sungai Digul, Sungai Waren, dan Sungai Kumandan. Selain itu, di Papua 
terdapat puluhan danau. Danau-danau yang cukup luas antara lain Danau 
Paniai, Danau Rambabai, dan Danau Sentani.
Daerah cagar alam yang terdapat di Papua antara lain Cagar Alam Gunung 
Lorentz, Cagar Alam Pulau Dolok, Cagar Alam Wasur, Cagar Alam Pulau 
Angramaias, dan Cagar Alam Nambire.
B. Persebaran Flora Dan Fauna Di Wilayah Indonesia
Flora dan fauna Indonesia dibedakan menjadi tiga, yaitu flora dan fauna 
asiatis, peralihan (asli), dan australis.Flora dan fauna asiatis ditemukan di 
Indonesia bagian barat.Flora dan fauna australis ditemukan di bagian 
timur.Flora dan fauna di bagian tengah merupakan flora dan fauna asli 
Indonesia.Pembagian didasarkan hasilpenelitian Alfred RusselWalace dan 
Max Wilhelm Carl Weber.
1) Pesebaran Flora Di Indonesia
Tanah yang subur menyebabkan berbagai jenis tanaman dapat tumbuh 
dengan baik di wilayah Indonesia.Flora Indonesia terdiri dari sekitar 4.000 
jenis pohon, 1.500 jenis paku-pakuan, dan 5.000 jenis anggrek.
 Flora Indonesia bagian barat meliputi berbagai jenis tanaman yang 
tumbuh di Pulau Sumatra, Jawa, Kalimatan, dan pulau-pulau kecil di 
sekitarnya. Jenis flora Indonesia bagian barat memiliki persamaan 
dengan tumbuhan yang terdapat di Asia. Jenis tumbuhan yang terdapat 
di Indonesia bagian barat yaitu, sebagai berikut:
Tabel 2.1
Jenis Flora Indonesia Bagian Barat
Jenis Flora Di Indonesia Barat
Pulau Jenis-jenis flora Flora yang dibudidayakan
Sumatera Pinus, kamper, meranti, 
kayu besi, kayu manis, 
beringin, dan raflesia. 
Markisa, rambutan, duku, 
durian, salak, manggis, 
kemenyan, bamboo, karet, 
kelapa sawit, dan rotan.
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Jawa Jati, meranti, mahoni, 
pinang, bunga anggrek, 
dan bugenvil.
Nangka, tumbuhan jamu, 
jarak, kina, jambu, durian, 
salak, dan cempedak.
Kalimantan Ramin, kamper, meranti, 
besi, jelutung, bakau, 
pinus, dan rotan. 
Langsat, rambutan, dan 
durian.
 Flora Indonesia tengah meliputi tumbuhan yang terdapat di 
Sulawesi, Nusa Tenggara, dan Maluku. Di Nusa Tenggara terdapat 
padang rumput alami yang baik untuk daerah peternakan. 
Penyebabnya adalah curah hujan yang rendah. Jenis 
tumbuhtumbuhan atau flora Indonesia tengah adalah sebagai 
berikut:
Tabel 2.2
Jenis Flora Indonesia Bagian Tengah
Jenis Flora Di Indonesia Barat
Pulau Jenis-jenis flora Flora yang dibudidayakan
Sulawesi Eboni, kayu besi, pinus,
kayu hitam, rotan, dan
beberapa jenis bunga
anggrek.
Markisa, jati, dan rotan.
Nusa Tenggara Jati, sandalwood, akasia, 
cendana, dan beberapa 
jenis bunga anggrek. 
Lada, sorgum, cokelat, 
cengkeh, salak, dan jeruk 
bali.
Maluku Sagu, meranti, gotasa, 
kayu besi, lengkua, jati, 
kayu putih, dan anggrek.
Sagu, gandaria, dan kayu 
putih.
 Flora Indonesia bagian timur adalah tumbuhan yang hidup di pulau 
Papua dan pulau-pulau sekitarnya. Jenis tanaman yang sering 
dijumpai di Papua adalah jenis conifera seperti agatis alba dan obi. 
Di daerah dataran rendahnya terdapat pohon sagu, nipah, dan 
bakau.
2) Pesebaran Fauna Di Indonesia
Hewan yang hidup di wilayah Indonesia termasuk hewan asiatis 
(Indonesia Barat), australis (Indonesia Timur), hewan yang memiliki sifat 
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campuran, dan hewan asli Indonesia.Beberapa hewan yang terdapat di 
Indonesia termasuk hewan langka sehingga perlu dilindungi.
a) Fauna Indonesia Barat
Fauna Indonesia barat adalah berbagai jenis hewan yang terdapat di 
Pulau Sumatra, Jawa, Kalimantan, dan pulau-pulau kecil di sekitarnya.
Macam-macam fauna Indonesia barat sebagai berikut:
Tabel 2.3
Jenis Fauna Di Indonesia Barat
Jenis Fauna di Indonesia Barat
Pulau Hewan Liar Hewan Budidaya Hewan Dilindungi
Sumatera Gajah, harimau, 











































raja wali, serta 











b) Fauna Indonesia Tengah
Fauna yang terdapat di Indonesia tengah adalah jenis faunaperalihan 
antara fauna asiatisdan fauna australis.Selain itujuga terdapat fauna asli 
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Indonesia.Fauna Indonesia tengahmeliputi berbagai jenis hewanyang 
terdapat di pulau Sulawesidan Kepulauan Nusa Tenggara.Fauna Indonesia 
tengah sebagai berikut:
Tabel 2.4
Jenis Fauna Di Indonesia Tengah
Jenis Fauna di Indonesia Barat




musang, tapir, dan 
monyet

















c) Fauna Indonesia Timur
Fauna Indonesia timur meliputi jenis-jenis fauna yang ditemukan di 
Papua, Maluku, dan pulau-pulau di sekitarnya.Fauna Indonesia timur 
bercorak australis. Fauna Indonesia timur yaitu, sebagai berikut:
Tabel 2.5
Jenis Fauna Di Indonesia Timur
Jenis Fauna di Indonesia Barat
















maleo, kakak tua 
raja, kasuari, dan 
parkit
Babi Soa-soa, burung 







C. Cuaca Dan Iklim Di Indonesia
Cuaca dan iklim adalah dua hal yang berbeda.Cuaca adalah keadaan suhu 
udara, tekanan udara, curah hujan, angin, sinar matahari pada waktu dan 
tempat tertentu.Sedangkan iklim adalah keadaan rata-rata cuaca di suatu 
wilayah yang luas dan diperhitungkan dalam jangka waktu lama. Dibawah ini
perbedaan cuaca dan iklim,sebagai berikut:
Tabel 2.6
Perbedaan Cuaca dan Iklim
Perbedaan Antara Cuaca dan Iklim
No. Hal Cuaca Iklim
1.
Jangka waktu Pendek (hari/jam) Panjang hingga 
ratusan tahun
2.
Daerah cakupan Daerah cakupannya sempit Daerah 
cakupannya luas
3.





Unsur-unsur cuaca yang sering diamati dan diukur adalah suhu udara, 
kelembaban udara, angin, dan curah hujan.
1) Suhu Udara
Suhu udara atau temperatur adalah panas dan dinginnya udara.Suhu udara 
diukur dengan termometer.Rata-rata suhu udara di Indonesia tinggi, yaitu 
280C.Suhu udara paling tinggi mencapai 340C dan terjadi pada pukul 
15.00.Suhu udara paling rendah sekitar 230C terjadi pada pukul 06.00.
Suhu udara di satu tempat berbeda dengan tempat yang lain. Suhu udara 
di Bogor dan Puncak lebih dingin dari suhu udara di Jakarta.Hal ini terjadi 
karena letak Bogor dan Puncak lebih tinggi dari Jakarta.Makin tinggi letak 
suatu tempat, makin rendah atau dingin udaranya. Sebaliknya, makin rendah 
suatu tempat, suhu makin panas.Tempat-tempat yang tingginya lebih dari 
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4.200 meter, biasanya selalu tertutup salju.Puncak-puncak Pegunungan 
Jayawijaya di Provinsi Papua Barat adalah salah satu contohnya.
2) Kelembaban Udara
Kelembaban udara adalah banyaknya uap air yang dikandung 
udara.Karena Indonesia memiliki wilayah perairan yang cukup luas, maka 
kelembaban udara di Indonesia selalu tinggi.
3) Angin
Angin adalah udara yang bergerak.Udara bergerak dari tempat bertekanan 
tinggi ke tempat bertekanan rendah.Alat untuk mengukur kecepatan dan arah 
angin adalah anemometer.Kita dapat menentukan arah dan merasakan 
kecepatan angin ketika kita bermain layang-layang.
Angin biasanya diberi nama sesuai dengan arah datangnya. Angin Timur 
adalah angin yang bertiup dari timur ke arah barat. Angin buritan adalah angin 
yang bertiup dari belakang kapal menuju ke depan kapal.
4) Curah Hujan
Curah hujan adalah banyaknya hujan yang jatuh di suatu daerah pada 
waktu tertentu.Curah hujan di wilayah Indonesia umumnya tergolong tinggi. 
Daerah-daerah yang memiliki curah hujan tinggi, antara lain Geumpang, 
Sibolga, Indarung, Bogor, Ciater, Wonosobo, dan Putussibau. Ada pula daerah 
yang memiliki curah hujan yang rendah, seperti Palu, kota Lombok di pesisir 
timur Pulau Lombok, dan Waingapu.
5) Iklim di Indonesia
Berdasarkan letak dan unsur-unsur iklim, di Indonesia dikenal tiga iklim, 
yaitu iklim tropis, iklim musim, dan iklim laut.
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 Iklim tropis dialami oleh negara-negara di sekitar garis katulistiwa. 
Indonesia beriklim tropis. Ciri iklim tropis adalah panas dan curah hujan 
tinggi sepanjang tahun.
 Iklim musim terjadi karena angin musim barat dan angin musim timur. 
Akibatnya, di Indonesia dikenal dua musim, yaitu musim hujan dan 
kemarau. Musim hujan terjadi pada bulan Oktober sampai April. Musim 
kemarau terjadi antara bulan April sampai Oktober.
 Karena sekitar 70% wilayah Indonesia berupa perairan, maka Indonesia 
memiliki iklim laut. Ciri-ciri iklim laut antara lain udara sering berawan, 
basah, suhu udara sedang, dan memiliki curah hujan yang tinggi,
D. Dampak perubahan cuaca dan iklim
Kondisi cuaca dan iklim dapat mempengaruhi kegiatan masyarakat, 
misalnya  kegiatan pertanian, perikanan, perhubungan, industri, dan pariwisata
a. Pengaruh cuaca dan iklim dalam bidang pertanian
Cuaca dan iklim sangat berpengaruh dalam bidang pertanian. Para petani 
padi biasanya menanam padi pada musim penghujan. Sedangkan pada musim 
kemarau mereka menanam palawija.
b. Pengaruh cuaca dan iklim dalam bidang perikanan
Aktivitas para pelaut dan nelayan sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca. 
Para nelayan biasanya pergi ke laut pada sore hari atau malam hari. Waktu itu 
angin darat bertiup. Mereka kembali ke darat siang hari saat angin laut 
berhembus. Arah dan kecepatan angin sangat diperhitungkan sebelum para 
nelayan melakukan pelayaran. Cuaca yang buruk seperti angin kencang atau 
badai dapat mengakibatkan arah angin menjadi tidak menentu. Hal ini tentu 
saja mempersulit nelayan mencari ikan. Sebaliknya, apabila cuaca cerah hasil 
panen ikan banyak.
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c. Pengaruh cuaca dan iklim dalam bidang industry
Kondisi cuaca juga sangat penting bagi beberapa bidang industry Industri 
pembuatan krupuk, pembuatan garam, serta pembuatan batu bata dan genting 
mengandalkan sinar matahari. Kegiatan industri semacam itu sangat terganggu 
jika turun hujan terus.
d. Pengaruh cuaca dan iklim dalam bidang perhubungan
Kondisi cuaca juga sangat mempengaruhi kegiatan penerbangan dan
pelayaran. Penerbangan dilakukan jika cuaca baik. Cuaca buruk seperti angin 
kencang, awan tebal, dan hujan lebat, mengganggu pesawat yang sedang 
terbang. Banyak peristiwa kecelakaan pesawat yang disebabkan oleh cuaca 
buruk. Angin kencang dan gelombang tinggi juga mengganggu kegiatan 
pelayaran. Jadwal pelayaran sering ditunda jika cuaca buruk.
e. Pengaruh cuaca dan iklim dalam bidang pariwisata
Kondisi cuaca juga berpengaruh pada kegiatan pariwisata. Pemandangan 
indah akan mengesankan bagi para wisatawan saat cuaca cerah. Para
wisatawan tidak dapat berjemur di tepi pantai apabila hujan turun. Aktivitas
wisata seperti selancar juga baik dilakukan pada saat kondisi laut tidak terjadi 
badai atau angin kencang.
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 KENAMPAKAN BUATAN DI INDONESIA
Kenampakan buatan adalah suatu bentuk kenampakan di lingkungan yang 
sengaja dibuat oleh manusia. Kenampakan buatan dibangun untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia atau mempermudah aktivitas manusia. Pada bagian ini kita 
akan membahas macam-macam kenampakan alam serta keuntungan dan kerugian 
pembangunan kenampakan buatan.
1. Macam-macam Kenampakan Buatan
Ada bermacam-macam kanampakan buatan. Contoh kenampakan buatan 
adalah bendungan/waduk, jalan, rel kereta api, lapangan terbang, pelabuhan, 
taman kota, dan lain-lain. Kita akan membahas beberapa kenampakan buatan 
yang penting.
a. Bendungan/Waduk
Bendungan atau waduk dibuat untuk tempat menampung air. Waduk 
disebut juga danau buatan. Waduk biasanya dibuat dengan cara 
membendung satu atau beberapa sungai. Waduk dapat dimanfaatkan 
untuk berbagai keperluan, antara lain untuk mengendalikan banjir, 
mengairi lahan pertanian, pembangkit listrik, tempat budidaya ikan, 
dan tempat rekreasi atau pariwisata.
b. Jalan
Jalan dibuat untuk menghubungkan satu tempat dengan tempat 
lainnya. Jalan-jalan di pegunungan dibuat berkelok-kelok agar 
kemiringan tanahnya berkurang. Sementara jalan di dataran rendah 
biasanya lurus.
Ada bermacam-macam jalan. Misalnya, jalan raya, jalan kampung, 
jalan setapak dan sebagainya. Di kota-kota besar ada jalan bebas 
hambatan atau jalan tol untuk memperlancar transportasi. Ada juga 
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jalan-jalan protokol. Jalan protokol diberi nama dengan nama-nama 
pahlawan seperti Jalan Jenderal Sudirman, Jalan Pangeran 
Diponegoro, Jalan M.H. Thamrin, Jalan Gatot Subroto, Jalan A. Yani, 
Jalan Imam Bonjol, dan lain-lain.
Berdasarkan pemeliharaan dan pengelolaannya, jalan dibedakan 
menjadi jalan negara, jalan provinsi, jalan kabupaten, dan jalan desa.
o Jalan Negara adalah jalan yang menghubungkan ibu kota provinsi 
yang satu dengan ibu kota provinsi lainnya. Jalan negara dikelola 
oleh pemerintah pusat. Semua jalan negara sudah beraspal.
o Jalan provinsi adalah jalan yang menghubungkan ibu kota 
kabupaten dan kota atau tempat-tempat penting di provinsi 
tersebut. Jalan provinsi dikelola oleh Pemerintah Daerah Tingkat I.
o Jalan kabupaten adalah jalan yang menghubungkan ibu kota 
kecamatan dengan kota lain di kabupaten tersebut.
o Jalan desa adalah jalan yang dibangun secara sederhana dan 
sebagian besar berupa jalan tanah dan jalan batu. Jalan ini dikelola 
oleh penduduk setempat atau pemerintah desa secara gotong 
royong.
c. Pelabuhan
Pelabuhan dibangun untuk memperlancar transportasi air. 
Pengangkutan dengan kapal lebih menguntungkan karena biayanya 
lebih murah dan barang yang diangkut lebih banyak. Biasanya 
pelabuhan dibangun di daerah teluk agar terhindar dari badai dan 
gelombang laut.
Ada dua jenis pelabuhan, yaitu pelabuhan domestik dan pelabuhan 
internasional. Pelabuhan Tanjung Priok adalah salah satu pelabuhan 
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internasional. Pelabuhan  ini melayani masuk dan keluarnya barang-
barang dari dan ke luar negeri. Pelabuhan laut lainnya yang terdapat di 
Indonesia adalah Pelabuhan Tanjungpinang, Telukbayur, Merak, 
Belawan, Tanjung emas, Makassar, Bitung, Balikpapan, Ambon, dan 
Irian Jaya. Pelabuhan biasanya menyediakan bahan bakar, air tawar, 
dan bahan makanan. Selain itu, di pelabuhan tersedia tenaga dan alat-
alat bongkar pasang muatan dan gudang penyimpanan barang.
d. Lapangan Udara/Bandara
Lapangan terbang atau Bandar udara (bandara) digunakan sebagai 
tempat untuk lepas landas dan mendarat pesawat. Ada bandara 
berkelas internasional dan ada juga lapangan terbang domestik. 
Bandara internasional melayani pesawat-pesawat yang  melakukan 
penerbangan ke dalam dan luar negeri. Lapangan terbang domestik 
hanya melayani pesawat-pesawat yang melakukan penerbangan 
antarprovinsi di dalam negeri.
Beberapa lapangan terbang yang dapat digunakan untuk mendarat 
pesawat jenis besar antara lain sebagai berikut.
1. Lapangan terbang Polonia di Medan (Sumatra Utara).
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2. Lapangan terbang Juanda di Surabaya (Jawa Timur).
3. Lapangan terbang Soekarno-Hatta di Tangerang (Banten).
4. Lapangan terbang Halim Perdana Kusuma di Jakarta.
5. Lapangan terbang Ngurah Rai di Denpasar (Bali).
6. Lapangan terbang Frans Kaisiepo di Biak (Irian Jaya).
e. Taman dan hutan kota
Taman dan hutan kota dijumpai di kota-kota besar. Taman dan 
hutan kota berguna untuk memperindah lingkungan kota, mengurangi 
polusi, dan membantu peresapan air ke dalam tanah.
Jakarta mempunyai hutan kota Srengseng dan hutan kota Pluit. 
Taman juga terdapat di hampir seluruh wilayah Indonesia, seperti: 
Taman bunga Cibubur, Taman Sikundur di Sumatra Utara, taman 
Anggrek di Jambi, dan Taman Narmanda di Nusa Tenggara Barat.
2. Untung dan Rugi Membangun Kenampakan Buatan
Negara kita sedang membangun bermacam-macam kenampakan buatan, 
seperti waduk, pelabuhan, kawasan industri, jalan raya, gedung-gedung 
perkantoran, dan sebagainya. Pembangunan tersebut dapat menguntungkan 
sekaligus merugikan masyarakat. Perhatikan beberapa contoh berikut ini!
 Untung-rugi pembangunan waduk/bendungan
Keuntungannya antara lain dapat dimanfaatkan untuk irigasi, memelihara 
ikan, pembangkit listrik, rekreasi, dan sebagainya. Kerugiannya banyak 
penduduk yang harus pindah tempat tinggal, mengurangi lahan pertanian, 
dan lain-lain.
 Untung-rugi pembangunan kawasan industri
Keuntungannya antara lain menyediakan lapangan pekerjaan, dapat 
menghasilkan bermacam-macam barang produksi dalam negeri yang 
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murah, dan memajukan perdagangan. Kerugiannya antara lain sumber 
polusi, daerah resapan air semakin berkurang, dan menimbulkan 
kebisingan.
 Untung-rugi pembangunan jalan raya
Keuntungan pembangunan jalan raya antara lain memudahkan orang
bepergian, memudahkan pengangkutan barang, dan mengurangi 
kemacetan. Kerugiannya mengurangi lahan produktif.
 Pembagian Wilayah Waktu di Indonesia
Pada tahun 1884 dibuat kesepakatan internasional yang menetapkan setiap 150
garis bujur selisih waktunya adalah satu jam. Dengan demikian, di seluruh dunia 
terdapat 24 daerah waktu. Pembagian 24 daerah waktu ini berdasarkan 
perhitungan kecepatan rotasi bumi (perputaran bumi pada porosnya), lingkaran 
bola bumi, dan lama rotasi bumi. Besar lingkaran bola bumi adalah 3600. Sekali 
putaran penuh dibutuhkan waktu 24 jam. Dengan demikian, setiap jam bumi 
berputar sejauh 150. 
Wilayah negara Indonesia sangat luas. Indonesia terletak pada garis bujur 950
BT sampai 1410 BT. Berdasarkan kesepakatan di atas, Indonesia dibagi menjadi 
tiga daerah waktu, yaitu Waktu Indonesia Barat (WIB), Waktu Indonesia Tengah 
(WITA), dan Waktu Indonesia Timur (WIT).
1. Waktu Indonesia Barat (WIB) mengikuti waktu pada bujur 1050 BT. 
Daerahnya meliputi Sumatra, Jawa, Madura, Kalimantan Barat, dan 
Kalimantan Tengah. WIB dihitung tujuh jam lebih cepat dari GMT 
(Greenwich Mean Time, yaitu waktu matahari baku pada garis bujur 00).
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2. Waktu Indonesia Tengah (WITA) mengikuti waktu pada garis bujur 1200 
BT. Daerahnya meliputi Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Bali, 
Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, dan Sulawesi. WITA 
dihitung delapan jam lebih cepat dari GMT.
3. Waktu Indonesia Timur (WIT) mengikuti garis bujur 1350 BT. Daerahnya 
meliputi Kepulauan Maluku dan Irian Jaya. WIT dihitung sembilan jam 
lebih cepat dari GMT.
Sebagai contoh, bila di London pukul 00.00, maka di wilayah WIB misalnya 
di Jakarta pukul 07.00, di wilayah WITA misalnya di Makassar pukul 08.00, dan 
di wilayah WIT misalnya di Jayapura pukul 09.00. Selisih waktu antara WIB dan 
WITA adalah satu jam. Selisih waktu antara WIB dan WIT adalah dua jam. 
Selisih antara WITA dan WIT adalah satu jam. Contoh, bila di Medan pukul 
07.00 berarti di Denpasar pukul 08.00 dan di Ambon pukul 09.00.
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Bertanya dan menjawab klasifikasi 
pertanyaan yang menanntang
1. Di bumi ada dua kenampakan alam yaitu
kenampakan alam dan kenampakan buatan. 
Jelaskan pengertian kenampakan alam dan
kenampakan buatan! 
 Kenampakan alam merupakan
segala sesuatu yang tampak di alam 
yang terjadi dengan sendirinya.
 Kenampakan buatan merupakan
kenampakan yang sengaja dibuat






Mempertimbangkan apakah sumber 
dapat dipercaya atau tidak
2. Apa yang kamu ketahui tentang kenampakan 
alam dan sebutkan yang ada disekitarmu?
- Kenampakan alam yaitu segala 
sesuatu yang tampak di alam yang 
terjadi dengan sendirinya.
 Kenampakan alam yang ada 
disekitar yaitu antara lain seperti 





Menentukan suatu tindakan 3. Diarea perumahan penduduk akan dibangun
jalan tol yang sangat panjang dan
membutuhkan lahan yang luas! Menurut




 Mengurangi daerah resapan air
 Merusak ekosistem lingkungan
 Tumbuhan yang didalamnya akan
mati
 Pemanasan global akan semakin
meningkat
 Sistem pertanian dan persawahan 
yang semakin sedikit
 Suhu di daerah setempat akan 





Mengidentifikasi asumsi 4. Jelaskan pendapatmu tentang pengaruh iklim 
dan cuaca dalam bidang perikanan?
Jika iklim dan cuaca sedang buruk 
maka akan berpengarh bagi aktivitas 
pelaut dan nelayan karena aktivitasnya 
mengandalkan cuaca. Para nelayan 
biasanya pergi ke laut pada sore hari 
atau malamhari. Waktu itu angin darat 
bertiup. Mereka kembali ke darat siang 
harisaat angin laut berhembus. Arah 
dan kecepatan angin sangat 
diperhitungkan sebelum para nelayan 
melakukan pelayaran. Cuaca 
yangburuk seperti angin kencang atau 
badai dapat mengakibatkan arah 
anginmenjadi tidak menentu. Hal ini 
tentu saja mempersulit nelayan 
mencariikan. Sebaliknya, apabila cuaca 




Menganalisis argumen 5. Sebutkan dan jelaskan iklim yang terjadi di 
Indonesia!
 Iklim tropis dialami oleh negara-
negara di sekitar garis katulistiwa. 
Indonesia beriklim tropis. Ciri iklim 
tropis adalah panas dan curah hujan 
tinggi sepanjang tahun.
 Iklim musim terjadi karena angin 
musim barat dan angin musim 
timur. Akibatnya, di Indonesia 
dikenal dua musim, yaitu musim 
hujan dan kemarau. Musim hujan 
terjadi pada bulan Oktober sampai 
April. Musim kemarau terjadi 
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antara bulan April sampai Oktober.
 Iklim laut, iklim ini ada karena 
sekitar 70% wilayah Indonesia 
berupa perairan. Ciri-ciri iklim laut 
antara lain udara sering berawan, 
basah, suhu udara sedang, dan 




Mempertimbangkan apakah sumber 
dapat dipercaya atau tidak
6. Tanaman seperti teh banyak tumbuh 
didaerah dengan ketinggian 700-1.500 meter 
di atas permukaan laut dengan udara yang 
cukup sejuk. 
Dari pernyataan diatas jika teh tidak ditanam 
didaerah tersebut apakah akan tetap tumbuh?
Karena teh hanya bisa hidup/tumbuh 
secara maksimal pada suhu yang tertera 
pada dataran tinggi. 
Menyimpulk
an 
Membuat dan mengkaji nilai-nilai 
hasil pertimbangan
7. Perhatikan gambar dibawak ini! Dari gambar 
tersebut terdapat bebrapa kenampakan alam. 
Ada sungai, hutan, dan air laut. Dapatkah 
kamu menjelaskan manfaat dari masing-
masing gambar tersebut bagi kehidupan?
Gambar 
sungai
- Manfaat sungai adalah untuk 
memancing ikan, untuk tempat 
arum jeram, tempat olahraga air, 
mengaliri sawah, tempat mandi.
- Manfaat hutan adalah untuk tempat 
tinggal hewan, menanam pohon, 
menghasilkan kayu, menyerat air, 
untuk perkebunan.
- Manfaat laut adalah untuk mencari 









Mendefisikan istilah dan 
mempertimbangkan definisi
8. Ada berbagai macam bentuk kenampakan
buatan, salah satunya waduk. Jelaskan
pengertian waduk dan keuntungan yang 
didapat dari pembuatan waduk?
 Waduk adalah kolam besar untuk
menyimpan air untuk berbagai
kebutuhan. Waduk digunakan
untuk mengatur pembagian air.
 Keuntungan membangun waduk 
yaitu agar dapat mengatur 
pengeluaran air pada saat musim 
kemarau dan penghujan sehingga 
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9. Waktu Indonesia Barat (WIB) mempunyai 
acuan waktu pada garis bujur 105o BT, 
Waktu Indonesia Tengah (WITA) dengan 
acuan waktu garis bujur 120o BT, dan Waktu 
Indonesia Timur (WIT) mempunyai acuan 
waktu pada garis bujur 120o BT. Jadi setiap 
wilayah waktu memiliki selisih 15o garis 
bujur dan memiliki selisih waktu 1 jam. 
Berdasarkan pernyataan diatas jika Sumatra 
(WIB), Jayapura (WIT),dan , Bali (WITA). 
Menurut kamu daerah manakah yang akan 
mengalami pergantian tahun terlebih dahulu?
Berdasarkan yang sudah dijelaskan 
bahwa yang mengalami pergantian 
tahun terlebih dahulu yaitu daerah 
jayapura (WIT) karen jayapura lebih 
cepat 2 jam dari daerah Sumatra dan 




Memfokuskan pertanyaan 10. Berdasarkan jenisnya, flora di Indonesia 
dapat dibedakan menjadi hutan rawa, hutan 
musim, hutan hujan tropis, hutan bakau dan 
sabana.  Jelaskan pengertian hutan musim, 
hutan hujan tropis, dan hutan bakau!
 Hutan musim merupakan hutan 
yang pada musim hujan biasanya 
tumbuh subur sedangkan jika pada 
musim kemarau daunnya 
meranggas
 Hutan hujan tropis merupakan 
hutan yang terdapat didaerah tropis 
dan memiliki curah hujan yang 
tinggi
 Sabana merupakan padang rumput 




Mendefisikan istilah dan 
mempertimbangkan defini
11. Kenampakan alam buatan yang telah
dibangun manusia selain dapat
Keuntungan :
1) Dapat membuka lapangan
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mendatangkan keuntungan juga dapat
mendatangkan kerugian. Sebutkan dan
jelaskan keuntungan serta kerugian dalam
pembangunan kenampakan alam buatan?
pekerjaan




1. Mengganggu keseimbangan alam
2. Hutang luar negeri bertambah




Mempertimbangkan apakah sumber 
dapat dipercaya atau tidak
12. Bagaimana jika di Bandar lampung terjadi 
banjir padahal curah hujan tidak begitu 
tinggi. Menurut kamu apa yang 
menyebabkan kebanjiran tersebut?
Penyebab banjir tidak hanya karna 
factor curah hujan saja melainkan ada 
factor lainnya seperti akibat masyarakat 
membuang sampah sembarangan 
sehingga selokan-selokan mampet dan 
air sungai meluap, dan penebangan 
hutan yang secara terus menerus 






13. Dihari minggu yang cerah budi dan ayahnya 
sedang bejalan-jalan di kebun binatang yang 
tidak jauh dari tempat tinggalnya, saat 
berjalan-jalan Ia melihat ada beberapa 
pengunjung yang secara sengaja membuang 
sampah sembarangan. Hal tersebut 
merupakan tindakan yang tidak 
mencerminkan cinta lingkungan dan 
makhluk hidup (flora dan fauna). 
Menurut kamu apakah fauna yang berada 
didalam kebun binatang tersebut merasa 
Fauna yang berada di kebun binatang 
tersebut akan merasa terganggu karna 
jika sampah yang mudah busuk banyak 
bersserakan dan menumpuk lama-
kelamaan akan menimbulkan bau tak 
sedap dan akan mengganggu 
mencemari udara. Sedangkan jika 
banyak terdapat sampah plastic atau 
tidak mudah busuk yang berserakan 
maka bisa saja fauna mencoba untuk 
memakannya, akibatnya akan 
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Menganalisis argument 14. Perhatikan pernyataan berikut: 











Merumuskan suatu tindakan 15. Flora yang tumbuh di Indonesia sangatlah
beranekaragam. Di rumah Andi, Ibunya
memiliki tanaman anggrek putih dan bunga
mawar, setiap dua haris ekali Ibu Andi selalu
menyiram anggrek agar tidak mati
sedangkan bunga mawar selalu disiram 
setiap. Suatu hari Ibu Andi sedang pergi
mengunjungi neneknya selama seminggu. 
 Andi harus menyiram bunga
anggrek milik ibunya setiap dua
hari sekali, sedangkan bunga
mawar harus andi siram setiap hari
pada waktu sore hari.
 Cara merawat tanaman agar tidak 
mati yaitu dengan menyiramnya 
setiap hari, tidak membiarkan hama 
Waduk, Sungai, Pelabuhan, Danau, 
Jalan Raya, Laut, Gunung, Rel 
Kereta Api, Bandara, perkebunan
52
Apa yang harus Andi lakukan agar bunga
anggrek dan bunga mawar tersebut tetap
hidup? Jika kalian memiliki tanaman di 
rumah bagaimana cara merawatnya agar 
tidak  mati?
menempel ditanaman, memberinya 
pupuk agar subur, membersihkan 




Mengidentifikasi asusmsi 16. Jelaskan pendapatmu tentang pengaruh iklim 
dan cuaca dalam bidang pertanian?
Pengaruhnya yaitu pada para petani 
contohnya petani sawah yang pada 
musim kemarau menanam palawija
sedangkan saat musim kemarau mereka 
menanam padi. Jika tidak sesuai 
dengan cuaca yang sedang berlangsung 





Merumuskan suatu tindakan 17. Jika di sekitar tempat tinggalmu banyak
hewan liar yang diburu oleh para pemburu
dan lama-kelamaan akan punah. Apa yang 
akan kalian lakukan untuk mencegah hal
tersebut? Bagaimana cara pencegahannya?
Cara mencegah agar tidak terjadi 
pemburuan liar secara terus menerus 
yaitu:
 Harus memiliki kesadaran diri
 Memasang spanduka tauperingatan 
agar tidak ada pemburuan liar
 Memberikan pengarahan bagi para 
pemburu hewan akan dampak 
buruk yang dilakukan
 Diberikan hukuman sesuaidengan 
UU yang berlaku






Bertanya dan menjawab klasifikasi 
pertanyaan yang menanntang
18. Apa yang kamu ketahui tentang peta? Peta adalah gambar seluruh atau 
sebagian dari permukaan bumi yang 
dilukiskan ke suatu bidang datar 
dengan perbandingan atau skala 
tertentu. Peta memiliki beberapa unsure 
yaitu: judul peta, garis tepi peta, 





19. Rasa tanggung jawab dan pentingnya 
menjaga kelestarian lingkungan perlu 
ditananamkan dalam jiwa setiap makhluk 
hidup, dari pernyataan tersebut ungkapkan 
pendapatmu mengapa harus menjaga 
kelestarian lingkungan?
Karena jika kita tidak menjaga 
kelestarian lingkungan maka 
lingkungan sekitar kita akan tercemar 
dan akan menyebarkan bibit penyakit. 
Selain itu pula jika kelestarian 
lingkungan rusak maka akan merusak 
pula ekosistem yang ada dan jika kita 
menjaganya dengan baik maka kita 




Memutuskan suatu tindakan 20. Sebutkan contoh kenampakan alam buatan 
yang ada dilingkungan sekitarmu! Apasaja 
keuntungan serta kerugian bagi masyarakat 
setempat dengan adanya kenampakan buatan 
tersebut?







1) Dapat membuka lapangan 
pekerjaan
2) Memperoleh manfaat langsung




1) Mengganggu keseimbangan alam
2) Hutang luar negeri bertambah
3) Persebaran penduduk tidak merata
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Lampiran 5
Mata Pelajaran : IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)
Materi : Mengenal Keragaman Kenampakan Alam Indonesia
Kelas : V
Waktu : 90 Menit
Nama :
Kelas :
Langkah-langkah dalam mengerjaka nsoal:
 Berdoa di dalam hati
 Membaca soal dengan teliti
 Jawablah soal berikut dengan konsentrasi
 Percaya diri dengan jawaban sendiri
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Di bumi ada dua kenampakan alam yaitu kenampakan alam dan kenampakan 
buatan. Jelaskan pengertian kenampakan alam dan kenampakan buatan!
2. Perhatikan pernyataan berikut: 
Sebutkan yang termasuk kedalam kenampakan alam buatan!
3. Jelaskan pendapatmu tentang pengaruh iklim dan cuaca dalam bidang pertanian?
4. Sebutkan contoh kenampakan alam buatan yang ada dilingkungan sekitarmu! 
Apasaja keuntungan serta kerugian bagi masyarakat setempat dengan adanya 
kenampakan buatan tersebut?
5. Apa yang kamu ketahui tentang kenampakan alam dan sebutkan yang ada 
disekitarmu?
Waduk, Sungai, Pelabuhan, Danau, 
Jalan Raya, Laut, Gunung, Rel 
Kereta Api, Bandara, perkebunan
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6. Diarea perumahan penduduk akan dibangun jalan tol yang sangat panjang dan 
membutuhkan lahan yang luas! Menurut pendapat kalian apa saja dampak negatif 
dari pembangunan jalan tol?
7. Jelaskan pendapatmu tentang pengaruh iklim dan cuaca dalam bidang perikanan?
8. Perhatikan gambar dibawak ini! Dari gambar tersebut terdapat bebrapa 
kenampakan alam.
Ada sungai, hutan, dan air laut. Dapatkah kamu menjelaskan manfaat dari 
masing-masing gambar tersebut bagi kehidupan?
Gambar sungai Gambar hutan Gambar Laut
9. Ada berbagai macam bentuk kenampakan buatan, salah satunya waduk. Jelaskan 
pengertian waduk dan keuntungan yang didapat dari pembuatan waduk?
10. Dihari minggu yang cerah budi dan ayahnya sedang bejalan-jalan di kebun 
binatang yang tidak jauh dari tempat tinggalnya, saat berjalan-jalan Ia melihat 
ada beberapa pengunjung yang secara sengaja membuang sampah sembarangan. 
Hal tersebut merupakan tindakan yang tidak mencerminkan cinta lingkungan dan 
makhluk hidup (flora dan fauna). 
Menurut kamu apakah fauna yang berada didalam kebun binatang tersebut 
merasa terganggu? Ungkapkan pendapatmu!
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Lampiran 6
















mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru
Negatif 2 3
















Setiap kegiatan diskusi, 
saya adalah salah satu 
peserta didik yang aktif
Positif
Menanggapi Saya pasti menjawab 
setiap pertanyaan yang 
diberikan oleh guru
Positif 2 2
Saya akan diam saja 
jika ada yang bertanya 
kepada saya
Negatif
Saya selalu menjawab 
pertanyaan dari teman 
saya
Positif
Saya selalu mengalami 
kesulitan setiap kali 
saya ingin menanggapi 




Mengingat Saya selalu menjawab 
semua pertanyaan 
dengan tepat yang 
diberikan oleh guru dan 
teman
Positif 3 2
Saya selalu ingat 




Meskipun materi baru 
saja dijelaskan, saya 




materi yang telah lalu 
kepada teman 
Positif
Saya sangat lambat 
dalam mengingat setiap 
materi yang dijelaskan
Negatif
Menganalisis Saya mampu 
menguraikan soal tes 





singkat pada setiap 
pertanyaan
Negatif
Saya selalu bisa 
menjelaskan 







semua jawaban yang 
paling benar
Positif 2 1
Saya cenderung malas 
mencari jawaban yang 
benar dari setiap 
pertanyaan
Negatif
Saya akan mencari 
jawaban yang paling 
benar dari setiap 





Angket Aktivitas Belajar Peserta Didik
Petunjuk:




No Aspek yang Diamati
Alternatif jawaban
SS S KS TS STS
1 Saya mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal 
yang diberikan oleh guru
2 Saya menyelesaikan masalah 
atau soal lebih lambat dari 
teman-teman saya
3 Setiap saya mengerjakan soal 
saya selalu mendapatkan 
nilai 100
4 Saya pasti menjawab setiap 
pertanyaan yang diberikan 
oleh guru
5 Saya selalu mengalami 
kesulitan setiap kali saya 
ingin menanggapi pertanyaan 
dari guru maupun teman saya
6 Saya selalu menjawab semua 
pertanyaan dengan tepat 
yang diberikan oleh guru dan 
teman
7 Saya mampu menjelaskan 
kembali materi yang telah 
lalu kepada teman 
8 Saya sangat lambat dalam 
mengingat setiap materi yang 
dijelaskan
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9 Saya mampu menguraikan 
soal tes yang diberikan oleh 
guru
10 Saya selalu memberikan 
jawaban singkat pada setiap 
pertanyaan
11 Saya selalu bisa menjelaskan 
pertanyaan dari teman
12 Dalam setiap pertanyaan 
saya mampu meutuskan
semua jawaban yang paling 
benar
13 Saya cenderung malas 
mencari jawaban yang benar 
dari setiap pertanyaan
14 Saya akan mencari jawaban 
yang paling benar dari setiap 
pertanyaan dalam soal tes 
yang diberikan
Hasil Uji Instrumen
(Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran Soal)
Dokumentasi Penelitian
(Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol)
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Lampiran 8





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 16 19 20
1 Angelina 4 3 1 2 2 4 4 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3
2 Aditya 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 3
3 Arum 2 2 2 1 1 2 1 2 3 3 1 3 1 1 3 1 3 2 1 1
4 Artha 1 1 1 1 2 1 2 4 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2
5 Dezvha 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 3 2 3 1 2 3 3
6 Dina 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1
7 Fathir 3 1 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 4 3 2 2 2 3 4 3
8 Hasbi 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 3
9 Iqbal 4 3 4 3 2 4 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2
10 Lutfi Puspita 2 0 2 3 1 2 1 2 2 2 3 2 3 1 2 1 2 3 3 1
11 Nabila 3 3 3 1 2 3 2 3 0 0 4 0 4 2 0 2 0 3 1 2
12 Nauval 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2
13 Nazwa 2 4 2 1 2 2 2 2 1 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3
14 Niken 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1
15 Novia 3 2 3 3 2 3 2 3 3 0 3 3 3 3 0 2 3 3 3 2
16 Nur Ramadan 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 4 2 1 1 2
17 Putri 3 0 3 4 2 3 2 3 2 2 4 2 4 3 2 3 2 3 4 2
18 Putri Reva 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 2 2 1 2 1 2 2 2
19 Ratna 2 3 2 5 1 2 1 2 1 1 5 1 5 1 1 1 1 2 5 1
20 Rizky 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 1 2
21 Santi 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 1 2 2 3 3 1
22 Sefa 4 2 4 2 3 4 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 4
23 Tio Nanda 3 2 2 2 3 2 3 2 2 0 3 2 2 3 0 3 2 2 2 3
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24 Yahya Setiawan 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1
25 Zaki 4 0 4 3 2 4 3 1 1 1 3 1 3 2 1 3 1 4 3 2
r tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396






















r tab < r hitung = valid
r tab > r hitutung = tidak valid
Profil SDN (Sekolah Dasar Negeri) 2 Sukarame
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Lampiran 9





1 3 4 5 6 7 8 11 13 14 18 19 20
1 Angelina 4 1 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 3 32
2 Aditya 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 3 31
3 Arum 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 18
4 Artha 1 1 1 2 1 2 4 1 1 2 1 1 2 20
5 Dezvha 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 31
6 Dina 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 18
7 Fathir 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 43
8 Hasbi 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 3 31
9 Iqbal 4 4 3 2 4 2 4 3 3 2 4 3 2 40
10 Lutfi Puspita 2 2 3 1 2 1 2 3 3 1 3 3 1 27
11 Nabila 3 3 1 2 3 2 3 4 4 2 3 1 2 33
12 Nauval 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 23
13 Nazwa 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 1 3 25
14 Niken 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 17
15 Novia 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 36
16 Nur Ramadan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 15
17 Putri 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 4 2 40
18 Putri Reva 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 27
19 Ratna 2 2 5 1 2 1 2 5 5 1 2 5 1 34
20 Rizky 2 2 1 2 2 2 2 1 1 3 2 1 2 23
21 Santi 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 1 34
22 Sefa 4 4 2 3 4 3 4 2 2 3 4 2 4 41
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23 Tio Nanda 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 32
24 Yahya Setiawan 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 19
















Jumlah item n 13




Jumlah varian skor tiap item 11.39
Jumlah item/Jumlah varian skor tiap 
item 1.083
Varians total 66.67
Jumlah varian skor tiap item/varians total 0.171 interpretasi: Sangat tinggi 0.898










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 16 19 20
1 Angelina 4 3 1 2 2 4 4 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 47
2 Aditya 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 3 51
3 Arum 2 2 2 1 1 2 1 2 3 3 1 3 1 1 3 1 3 2 1 1 36
4 Artha 1 1 1 1 2 1 2 4 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 33
5 Dezvha 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 3 2 3 1 2 3 3 42
6 Dina 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 31
7 Fathir 3 1 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 4 3 2 2 2 3 4 3 56
8 Hasbi 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 3 46
9 Iqbal 4 3 4 3 2 4 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 55
10 Lutfi Puspita 2 0 2 3 1 2 1 2 2 2 3 2 3 1 2 1 2 3 3 1 38
11 Nabila 3 3 3 1 2 3 2 3 0 0 4 0 4 2 0 2 0 3 1 2 38
12 Nauval 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 32
13 Nazwa 2 4 2 1 2 2 2 2 1 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3 36
14 Niken 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 30
15 Novia 3 2 3 3 2 3 2 3 3 0 3 3 3 3 0 2 3 3 3 2 49
16 Nur Ramadan 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 4 2 1 1 2 29
17 Putri 3 0 3 4 2 3 2 3 2 2 4 2 4 3 2 3 2 3 4 2 53
18 Putri Reva 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 2 2 1 2 1 2 2 2 36
19 Ratna 2 3 2 5 1 2 1 2 1 1 5 1 5 1 1 1 1 2 5 1 43
20 Rizky 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 1 2 39
21 Santi 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 1 2 2 3 3 1 47
22 Sefa 4 2 4 2 3 4 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 4 56
23 Tio Nanda 3 2 2 2 3 2 3 2 2 0 3 2 2 3 0 3 2 2 2 3 43
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24 Yahya Setiawan 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 27
25 Zaki 4 0 4 3 2 4 3 1 1 1 3 1 3 2 1 3 1 4 3 2 46
Jumlah 62 49 57 54 48 60 51 58 43 38 61 43 57 54 38 55 45 60 54 52
Skor max 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5










































Surat Izin Penelitian dan Surat Balasan Penelitian
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Lampiran 11






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 16 19 20
1 Adila Safinatin 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 2 1 5 4 4 4 4 4 4 4
2 Anas Adiyatma 5 3 5 5 2 5 1 3 5 5 2 3 5 3 5 5 5 5 5 5
3 Balqis Azka Nova 3 2 3 3 1 5 1 2 2 3 1 3 3 5 5 3 3 3 5 3
4 Candra Winata 5 4 3 5 2 4 2 1 2 4 1 2 5 5 4 1 5 5 4 5
5 Elvina Putri 5 2 5 5 3 5 3 5 4 4 2 1 5 2 5 4 5 5 5 5
6
Fahda Alifah 
Adzimah 3 4 3 3 1 4 1 2 2 4 1 2 3 2 4 2 3 3 5 3
7 Fahri Muhammad 5 5 5 4 3 5 3 3 1 4 4 2 5 5 4 3 5 5 4 5
8 Muhammad Rifqi 5 5 5 4 3 4 3 2 3 3 2 2 5 4 5 3 5 5 5 5
9 Naufal Adrian Siah 4 5 4 5 2 4 2 4 4 4 3 2 1 5 5 3 4 4 5 4
10 Nayla Adinda 4 5 5 5 1 4 5 2 2 4 3 2 5 5 5 3 5 5 5 5
11 Nur Zahra Sabila 5 5 5 5 2 5 2 1 3 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5
12 Nur Zahra Sabila 4 4 4 5 2 5 2 1 3 3 2 1 4 5 5 4 4 4 4 4
13 Putri Aliya Saidah 5 4 3 5 1 5 2 2 3 3 3 1 5 5 4 5 5 5 5 5
14
Raditya Panji 
Kusuma 2 4 2 4 1 5 1 1 3 2 2 2 5 4 2 2 2 2 2 4
15 Raditya Putra 5 3 5 2 2 5 2 3 5 5 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5
16 Rafi Bagus Fausta 3 4 3 5 2 4 4 1 4 4 5 2 2 4 3 4 3 3 3 4
17 Rahma Khairunnisa 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 5
18 Raisa Nuraini 5 2 5 4 2 5 2 2 5 5 1 1 5 4 5 5 2 5 5 2
19 Rajendra Firaas 5 3 5 5 1 3 1 2 3 3 2 1 5 5 5 4 5 5 5 5
20 Ridho Illahi 4 3 4 5 5 4 2 2 5 5 1 2 3 5 5 4 4 4 4 3
21 Safira Zahra 5 3 5 5 2 5 2 3 5 5 1 2 5 5 3 4 5 5 5 3
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22 Salsabila 3 3 4 4 3 5 1 4 4 4 2 2 5 4 5 4 4 4 4 5
23 Tasya Aulia 5 2 5 5 3 5 3 2 5 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5
24
Tsaniya Faza 
Oktalisna 3 2 3 3 1 4 1 2 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3
3
4
25 Wildan Aryaputra 5 3 5 5 2 5 3 5 5 5 2 1 5 5 5 5 5 5 3 5





























































































r tab < r hitung = valid
r tab > r hitutung = tidak valid
Hasil Tes Berpikir Kritis Peserta Didik
(Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen)
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Lampiran 12





1 3 4 6 9 10 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Adila Safinatin 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 51
2 Anas Adiyatma 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 63
3 Balqis Azka Nova 3 3 3 5 2 3 3 5 5 3 3 3 5 3 46
4 Candra Winata 5 3 5 4 2 4 5 5 4 1 5 5 4 5 52
5 Elvina Putri 5 5 5 5 4 4 5 2 5 4 5 5 5 5 59
6 Fahda Alifah Adzimah 3 3 3 4 2 4 3 2 4 2 3 3 5 3 41
7 Fahri Muhammad 5 5 4 5 1 4 5 5 4 3 5 5 4 5 55
8 Muhammad Rifqi 5 5 4 4 3 3 5 4 5 3 5 5 5 5 56
9 Naufal Adrian Siah 4 4 5 4 4 4 1 5 5 3 4 4 5 4 52
10 Nayla Adinda 4 5 5 4 2 4 5 5 5 3 5 5 5 5 57
11 Nur Zahra Sabila 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 59
12 Nur Zahra Sabila 4 4 5 5 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 54
13 Putri Aliya Saidah 5 3 5 5 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 58
14 Raditya Panji Kusuma 2 2 4 5 3 2 5 4 2 2 2 2 2 4 37
15 Raditya Putra 5 5 2 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 60
16 Rafi Bagus Fausta 3 3 5 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 45
17 Rahma Khairunnisa 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 5 37
18 Raisa Nuraini 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 2 60
19 Rajendra Firaas 5 5 5 3 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 58
20 Ridho Illahi 4 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 4 4 3 56
21 Safira Zahra 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 62
22 Salsabila 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 54
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23 Tasya Aulia 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
24 Tsaniya Faza Oktalisna 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 41
25 Wildan Aryaputra 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 63

















Jumlah item n 14




Jumlah varian skor tiap 
item 13.311
Jumlah item/Jumlah varian skor tiap 
item 1.077
Varians total 65.49
Jumlah varian skor tiap item/varians total 0.203 interpretasi: Sangat tinggi 0.858
Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis dan Angket
Aktivitas Belajar
(Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol)
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Lampiran 13





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Abde Bramatoga 3 1 2 2 1 1 2 2 0 1 15 50
2 Alvia Zahra 3 2 3 2 2 2 2 2 0 2 20 66.67
3 Aulia Jingga Safitri 3 2 2 1 1 2 2 2 0 1 16 53.33
4 Brian Malik Al karim 2 2 3 2 1 1 2 2 1 2 18 60
5 Cahaya Faras Ayudia 2 2 2 1 2 0 2 1 1 2 15 50
6 Diaz M. Rizki 3 2 3 2 1 1 2 0 1 2 17 56.67
7 Endang Agustina 3 2 3 2 2 2 1 2 1 2 20 66.67
8 Fachri Setiawan 3 3 2 0 2 2 2 2 0 2 18 60
9 Farid Ilmi 3 1 3 2 1 1 0 1 1 2 15 50
10 Hana Feriska 2 1 1 1 0 0 2 1 0 1 9 30
11 Icha Dwi Arinda 2 2 2 2 2 0 1 2 0 2 15 50
12 Intan Fadhilah 3 1 3 3 2 0 1 2 2 3 20 66.67
13 Jeni Rahmawati 3 1 1 2 2 1 1 1 1 2 15 50
14 Kayla Jasmine Pratama 2 2 1 2 1 2 2 2 0 1 15 50
15 Mirza Ahmad Habibi 3 2 3 2 0 2 2 2 2 3 21 70
16 M. Alpi Mustakim 3 0 3 2 2 0 1 2 0 2 15 50
17 M. Dewa 3 2 2 3 2 2 0 2 2 3 21 70
18 M. Juliansyah 3 1 1 0 1 1 0 1 0 2 10 33.33
19 M. Zainal Abidin 3 2 3 1 2 0 2 3 0 2 18 60
20 Nabil Fajar Salsabila 2 1 2 2 2 0 2 2 0 2 15 50
21 Nur Aisyah Rama Aulia 3 2 1 2 0 2 2 2 1 3 18 60
22 Rasyid Ali Saputra 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 15 50
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23 Rey Febri Dermawan 3 2 2 2 2 0 2 2 1 2 18 60
24 Reyhan Destiansyah 1 1 2 2 2 1 2 2 0 2 15 50
25 Siti Faridah 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 18 60
26 Sofyana Safitri 2 1 2 1 1 2 2 1 0 2 14 46.67
27 Syiva Aulia Puti 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 18 60
28 Talento Haq 2 2 3 3 2 0 1 2 1 2 18 60
29 Zahra Dwi Astuti 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 21 70
30 Zahra Nurayu Ramadhani 2 1 2 2 0 2 2 2 0 2 15 50
Rata-rata 55.33
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Abde Bramatoga 3 1 2 3 3 3 0 3 3 1 22 73.33
2 Alvia Zahra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 100
3 Aulia Jingga Safitri 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 24 80
4 Brian Malik Al karim 1 2 2 3 3 3 3 2 1 1 21 70
5 Cahaya Faras Ayudia 3 2 1 1 1 2 3 2 3 3 21 70
6 Diaz M. Rizki 3 3 2 3 2 3 0 3 2 1 22 73.33
7 Endang Agustina 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 27 90
8 Fachri Setiawan 3 2 1 2 3 3 3 1 0 1 19 63.33
9 Farid Ilmi 3 3 2 2 0 1 1 1 2 3 18 60
10 Hana Feriska 3 3 2 2 1 2 0 2 3 3 21 70
11 Icha Dwi Arinda 3 3 3 2 3 0 3 3 2 2 24 80
12 Intan Fadhilah 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 27 90
13 Jeni Rahmawati 1 1 3 2 3 3 3 3 1 1 21 70
14 Kayla Jasmine Pratama 1 2 3 2 3 3 3 2 1 1 21 70
15 Mirza Ahmad Habibi 3 3 3 2 0 2 1 2 2 3 21 70
16 M. Alpi Mustakim 3 2 1 2 2 3 0 2 2 1 18 60
17 M. Dewa 3 3 1 1 2 2 1 2 3 3 21 70
18 M. Juliansyah 3 2 1 2 2 2 1 2 3 3 21 70
19 M. Zainal Abidin 2 3 3 2 2 1 1 1 1 2 18 60
20 Nabil Fajar Salsabila 2 3 3 2 2 2 3 1 1 2 21 70
21 Nur Aisyah Rama Aulia 3 2 3 2 3 1 3 3 2 2 24 80
22 Rasyid Ali Saputra 2 3 2 1 2 2 1 2 3 3 21 70
23 Rey Febri Dermawan 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 24 80
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24 Reyhan Destiansyah 3 3 1 1 1 3 2 1 3 3 21 70
25 Siti Faridah 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 24 80
26 Sofyana Safitri 3 2 1 2 3 3 2 2 0 3 21 70
27 Syiva Aulia Puti 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 26 86.67
28 Talento Haq 2 1 3 1 1 2 3 2 3 3 21 70
29 Zahra Dwi Astuti 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 27 90
30 Zahra Nurayu Ramadhani 3 1 2 3 3 3 2 0 1 1 19 63.33
Rata-rata 74
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Arasy M. Sulthan 2 2 2 2 1 1 2 2 0 1 15 50
2 Ahmad Ramadani 3 1 3 2 2 0 1 2 2 2 18 60
3 Asyfah Putri Jauza 3 2 2 0 1 2 2 2 0 1 15 50
4 Ajeng Nayla Azzahra 3 1 3 2 1 1 1 2 1 2 17 56.67
5 Arinal Aqil Fanulloh 3 2 2 1 2 0 2 3 1 2 18 60
6 Adam Aditya 3 2 3 2 1 0 2 3 2 2 20 66.67
7 Bagas Maitanto Saputra 3 1 3 2 2 0 1 2 2 2 18 60
8 Benaya Gultom 3 3 2 0 1 2 2 2 0 2 17 56.67
9 Cinta Anjelika 3 1 3 2 1 1 2 2 2 2 19 63.33
10 Deni Putranto 3 2 3 2 0 2 2 2 2 3 21 70
11 Desta Sabila 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 18 60
12 Ilham Himbra 2 1 3 3 2 0 1 2 2 2 18 60
13 Intan Khoirunnisa 3 1 3 2 2 1 1 2 2 2 19 63.33
14 Kayla Anastasya 3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 23 76.67
15 Leni Renika 3 2 3 2 0 2 2 2 2 3 21 70
16 Lia Ica Safitri 3 0 3 3 2 0 1 2 2 2 18 60
17 M. Denis Raharjo 2 2 2 3 2 1 0 2 2 2 18 60
18 M. Dani Al Hijri 3 1 1 0 0 1 2 1 1 2 12 40
19 M. Fadly Pratama 3 2 3 1 2 0 2 3 0 2 18 60
20 M. Nurwanda Saputra 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 70
21 Moza suci Ramadhania 3 2 3 2 0 2 2 2 2 3 21 70
22 Mutiara Adinda Setiawan 3 2 2 1 2 0 2 3 1 2 18 60
23 Nazwa Rafa Nabila 3 2 3 1 2 0 2 3 0 2 18 60
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24 Novika Dwi Septiani 1 2 2 2 2 2 2 2 0 3 18 60
25 Rahma Anggi Putri 2 1 2 0 1 1 2 1 0 2 12 40
26 Rafi Adi Pratama 3 1 1 0 0 2 2 1 0 2 12 40
27 Silvia Rara Indriani 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 18 60
28 Tania Nabila Safitri 2 2 3 3 2 0 1 2 1 2 18 60
29 Via Galuh Candra Kirana 3 2 3 3 2 2 2 2 1 3 23 76.67
30 Yogi Arto Manaliu 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 70
Rata-rata 60.33
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Arasy M. Sulthan 3 3 2 3 3 2 3 3 0 2 24 80
2 Ahmad Ramadani 3 2 1 1 3 3 3 2 3 2 23 76.67
3 Asyfah Putri Jauza 3 1 2 3 3 0 3 3 3 3 24 80
4 Ajeng Nayla Azzahra 3 1 3 3 3 3 2 3 2 2 25 83.33
5 Arinal Aqil Fanulloh 3 3 1 3 3 3 2 3 1 3 25 83.33
6 Adam Aditya 3 1 2 3 3 2 1 3 2 3 23 76.67
7 Bagas Maitanto Saputra 2 2 2 0 3 3 3 3 1 3 22 73.33
8 Benaya Gultom 3 0 2 3 3 2 1 3 2 3 22 73.33
9 Cinta Anjelika 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 100
10 Deni Putranto 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 27 90
11 Desta Sabila 3 0 3 3 3 0 3 3 3 3 24 80
12 Ilham Himbra 3 0 2 3 3 2 3 3 2 3 24 80
13 Intan Khoirunnisa 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3 27 90
14 Kayla Anastasya 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 27 90
15 Leni Renika 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 27 90
16 Lia Ica Safitri 3 1 3 3 2 1 2 3 3 3 24 80
17 M. Denis Raharjo 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 27 90
18 M. Dani Al Hijri 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 27 90
19 M. Fadly Pratama 3 1 2 2 1 1 2 2 3 3 20 66.67
20 M. Nurwanda Saputra 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 23 76.67
21 Moza suci Ramadhania 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 27 90
22 Mutiara Adinda Setiawan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 100
23 Nazwa Rafa Nabila 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 100
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24 Novika Dwi Septiani 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 24 80
25 Rahma Anggi Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 100
26 Rafi Adi Pratama 3 1 3 3 3 3 0 3 2 1 22 73.33
27 Silvia Rara Indriani 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 27 90
28 Tania Nabila Safitri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 100
29 Via Galuh Candra Kirana 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3 27 90
30 Yogi Arto Manaliu 3 0 0 3 3 3 1 1 3 3 20 66.67
Rata-rata 84.67
Hasil Angket Aktivitas Belajar Peserta Didik
(Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen)
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 Abde Bramatoga 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 44 62.86
2 Alvia Zahra 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 41 58.57
3 Aulia Jingga Safitri 3 2 3 5 2 3 3 5 5 3 3 3 5 3 48 68.57
4 Brian Malik Al karim 5 2 3 4 2 3 5 5 4 1 3 3 4 4 48 68.57
5 Cahaya Faras Ayudia 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 37 52.86
6 Diaz M. Rizki 5 2 4 5 1 4 5 5 4 3 5 5 4 3 55 78.57
7 Endang Agustina 2 2 4 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 3 37 52.86
8 Fachri Setiawan 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 42 60.00
9 Farid Ilmi 4 3 2 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 41 58.57
10 Hana Feriska 4 3 3 2 2 3 5 4 5 3 3 3 3 2 45 64.29
11 Icha Dwi Arinda 3 5 5 5 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 47 67.14
12 Intan Fadhilah 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 44 62.86
13 Jeni Rahmawati 4 3 3 3 3 3 3 5 4 3 4 4 4 4 50 71.43
14 Kayla Jasmine Pratama 5 4 5 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 51 72.86
15 Mirza Ahmad Habibi 2 4 2 3 3 4 5 3 3 3 2 3 2 2 41 58.57
16 M. Alpi Mustakim 3 3 5 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 49 70.00
17 M. Dewa 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 5 42 60.00
18 M. Juliansyah 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 45 64.29
19 M. Zainal Abidin 4 5 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 46 65.71
20 Nabil Fajar Salsabila 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 45 64.29
21 Nur Aisyah Rama Aulia 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 45 64.29
22 Rasyid Ali Saputra 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 44 62.86
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23 Rey Febri Dermawan 4 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 4 3 41 58.57
24 Reyhan Destiansyah 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 42 60.00
25 Siti Faridah 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 42 60.00
26 Sofyana Safitri 5 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 5 3 43 61.43
27 Syiva Aulia Puti 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 41 58.57
28 Talento Haq 5 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 43 61.43
29 Zahra Dwi Astuti 4 3 5 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 2 46 65.71
30 Zahra Nurayu Ramadhani 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 37 52.86
Rata-rata 62.95
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 Abde Bramatoga 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 55 78.57
2 Alvia Zahra 5 3 5 3 5 5 5 3 5 3 5 4 5 3 59 84.29
3 Aulia Jingga Safitri 3 3 3 5 2 5 3 5 5 3 4 3 5 3 52 74.29
4 Brian Malik Al karim 5 3 5 4 2 4 5 5 4 1 5 5 4 5 57 81.43
5 Cahaya Faras Ayudia 5 5 5 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 55 78.57
6 Diaz M. Rizki 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 3 61 87.14
7 Endang Agustina 5 5 4 3 3 4 3 4 2 3 3 5 4 5 53 75.71
8 Fachri Setiawan 5 5 3 4 3 3 4 3 2 3 3 5 5 5 53 75.71
9 Farid Ilmi 4 4 5 5 3 3 3 3 2 3 4 5 5 5 54 77.14
10 Hana Feriska 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 5 4 3 61 87.14
11 Icha Dwi Arinda 5 5 5 5 3 3 3 3 2 3 4 5 5 5 56 80.00
12 Intan Fadhilah 4 5 5 4 4 3 4 2 3 3 2 3 4 4 50 71.43
13 Jeni Rahmawati 5 5 4 5 4 3 4 3 5 4 4 3 3 3 55 78.57
14 Kayla Jasmine Pratama 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 3 61 87.14
15 Mirza Ahmad Habibi 4 4 4 5 4 4 3 5 4 3 5 5 3 3 56 80.00
16 M. Alpi Mustakim 3 5 2 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 60 85.71
17 M. Dewa 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 5 55 78.57
18 M. Juliansyah 5 3 5 4 5 3 4 5 4 4 5 3 5 4 59 84.29
19 M. Zainal Abidin 5 5 2 4 3 4 2 3 3 2 3 4 5 5 50 71.43
20 Nabil Fajar Salsabila 5 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 5 4 3 51 72.86
21 Nur Aisyah Rama Aulia 5 5 5 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 5 54 77.14
22 Rasyid Ali Saputra 5 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 5 4 5 53 75.71
23 Rey Febri Dermawan 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 5 54 77.14
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24 Reyhan Destiansyah 4 5 5 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 5 54 77.14
25 Siti Faridah 5 5 4 4 3 3 5 3 5 4 4 5 3 5 58 82.86
26 Sofyana Safitri 5 5 5 3 3 3 3 2 3 4 5 5 5 4 55 78.57
27 Syiva Aulia Puti 5 5 5 4 4 5 4 3 3 3 4 4 3 5 57 81.43
28 Talento Haq 5 5 5 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 49 70.00
29 Zahra Dwi Astuti 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 55 78.57
30 Zahra Nurayu Ramadhani 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 5 4 3 62 88.57
Rata-rata 79.24
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 Arasy M. Sulthan 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 48 68.57
2 Ahmad Ramadani 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 41 58.57
3 Asyfah Putri Jauza 4 2 3 5 2 3 3 5 5 3 3 3 5 3 49 70.00
4 Ajeng Nayla Azzahra 4 3 3 4 2 3 5 5 4 1 5 3 4 5 51 72.86
5 Arinal Aqil Fanulloh 5 3 4 5 3 4 3 3 4 3 5 5 4 3 54 77.14
6 Adam Aditya 3 2 3 4 2 4 3 2 4 2 3 3 5 3 43 61.43
7 Bagas Maitanto Saputra 4 3 4 5 3 2 5 4 2 2 2 2 2 4 44 62.86
8 Benaya Gultom 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 42 60.00
9 Cinta Anjelika 4 3 2 4 3 4 2 4 3 3 2 4 3 2 43 61.43
10 Deni Putranto 4 4 3 2 2 3 5 4 5 3 4 3 4 2 48 68.57
11 Desta Sabila 3 5 5 5 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 48 68.57
12 Ilham Himbra 4` 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 46 65.71
13 Intan Khoirunnisa 5 3 3 3 3 3 3 5 4 3 4 4 4 4 51 72.86
14 Kayla Anastasya 2 3 4 5 3 2 5 4 2 2 2 2 2 4 42 60.00
15 Leni Renika 4 4 2 3 3 4 5 3 3 3 2 3 2 2 43 61.43
16 Lia Ica Safitri 3 4 5 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 50 71.43
17 M. Denis Raharjo 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 5 42 60.00
18 M. Dani Al Hijri 5 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 47 67.14
19 M. Fadly Pratama 4 5 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 46 65.71
20 M. Nurwanda Saputra 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 45 64.29
21 Moza suci Ramadhania 5 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 46 65.71
22 Mutiara Adinda Setiawan 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 47 67.14
23 Nazwa Rafa Nabila 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 3 44 62.86
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24 Novika Dwi Septiani 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 45 64.29
25 Rahma Anggi Putri 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 46 65.71
26 Rafi Adi Pratama 5 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 5 4 47 67.14
27 Silvia Rara Indriani 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 43 61.43
28 Tania Nabila Safitri 5 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 49 70.00
29 Via Galuh Candra Kirana 4 3 5 4 4 4 3 4 2 3 4 2 4 2 48 68.57
30 Yogi Arto Manaliu 4 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 39 55.71
Rata-rata 65.57
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 Arasy M. Sulthan 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 56 80.00
2 Ahmad Ramadani 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 66 94.29
3 Asyfah Putri Jauza 4 3 3 5 4 5 3 5 5 3 4 3 5 3 55 78.57
4 Ajeng Nayla Azzahra 5 5 5 4 2 4 5 5 4 1 5 5 4 5 59 84.29
5 Arinal Aqil Fanulloh 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 68 97.14
6 Adam Aditya 4 3 5 4 4 4 3 5 4 4 3 4 5 3 55 78.57
7 Bagas Maitanto Saputra 3 5 4 5 3 4 5 5 4 3 5 5 4 5 60 85.71
8 Benaya Gultom 4 5 4 4 3 3 5 4 5 3 5 5 5 5 60 85.71
9 Cinta Anjelika 5 4 5 4 4 4 1 5 5 5 4 4 5 4 59 84.29
10 Deni Putranto 4 5 5 4 2 4 5 5 5 3 5 5 5 5 62 88.57
11 Desta Sabila 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 66 94.29
12 Ilham Himbra 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 61 87.14
13 Intan Khoirunnisa 5 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 65 92.86
14 Kayla Anastasya 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 64 91.43
15 Leni Renika 5 5 2 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 65 92.86
16 Lia Ica Safitri 3 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 3 5 3 59 84.29
17 M. Denis Raharjo 4 3 5 4 5 3 4 5 4 4 5 3 3 5 57 81.43
18 M. Dani Al Hijri 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 64 91.43
19 M. Fadly Pratama 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 69 98.57
20 M. Nurwanda Saputra 4 4 5 4 5 5 3 3 4 4 5 4 4 3 57 81.43
21 Moza suci Ramadhania 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 3 3 61 87.14
22 Mutiara Adinda Setiawan 3 4 4 5 4 4 3 4 5 3 4 4 4 5 56 80.00
23 Nazwa Rafa Nabila 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 66 94.29
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24 Novika Dwi Septiani 5 5 4 4 3 3 5 3 5 3 4 5 3 4 56 80.00
25 Rahma Anggi Putri 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 67 95.71
26 Rafi Adi Pratama 4 5 3 5 5 5 4 3 5 2 3 5 5 4 58 82.86
27 Silvia Rara Indriani 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 67 95.71
28 Tania Nabila Safitri 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 69 98.57
29 Via Galuh Candra Kirana 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 60 85.71





1. Foto Bersama Kepala Sekolah
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4. Foto bersama wali kelas V A
5. Foto bersama wali kelas V B
